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Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai sarana kegiatan belajar mengajar, 
penelitian yang sederhana, menyediakan bahan bacaan guna menambah ilmu 
pengetahuan, dan tempat berkreasi yang sehat di sela kegiatan rutin dalam belajar. 
Pembinaan perpustakaan pada dasarnya merupakan kelanjutan setelah 
pembentukan atau pendirian perpustakaan selesai dan pengelolaan berjalan 
sebagaimana mestinya. Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif ini 
memiliki tujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis pembinaan 
perpustakaan sekolah serta faktor pendukung dan penghambat yang dimiliki. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara melakukan 
pengamatan, wawancara, dan juga pengumpulan data melalui dokumen.  Teknik 
analisis data yang digunakan peneliti adalah Model Interaktif oleh Miles, 
Huberman, dan Saldana (2014) dengan melakukan kondensasi data, penyajian data, 
yang terakhir yaitu penarikan dan verifikasi kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan teknis perpustakaan sekolah 
berjalan kurang baik, sehingga perlu adanya bina teknis yang dilakukan Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep adalah bina teknis yang 
mencakup survei minat pemakai, dilaksanakan dengan cara memberikan tempat 
untuk menyampaikan saran maupun kritikan dalam sebuah kotak saran yang 
diharapkan dapat memudahkan siswa menyampaikan pendapatnya mengenai buku 
atau koleksi yang diingikan. Pengadaan koleksi, dilakukan dengan pembelian 
disesuaikan dengan anggaran yang ada, hadiah yang didapat dari pihak lain berupa 
koran dan majalah, atau sumbangan dari siswa kelas 3 yang akan lulus. Klasifikasi, 
klasifikasi yang digunakan adalah DDC yang dibuat berdasarkan nomor klasifikasi 
utama saja untuk mempermudah dan menghemat waktu siswa saat mencari buku 
atau koleksi di rak. Kelengkapan pustaka, setiap buku dibuatkan label, kartu buku, 
kantong buku, slip tanggal kembali, dan sampul. Label ditempelkan pada punggung 
buku kurang lebih 3 cm dari ujung bawah. Bina teknis yang telah dilaksanakan 
tersebut memberikan hasil yang cukup baik dalam pengelolaan perpustakaan, 
sehingga perpustakaan dapat memberikan layanan pada penggunanya secara 
maksimal. 
Terdapat beberapa faktor yang mendukung dalam bina teknis perpustakaan 
sekolah, di antaranya: dukungan dari sumber daya manusia atau pengelola 
perpustakaan, tersedianya dana dari pihak sekolah, kontribusi siswa dalam 
pengadaan buku baru, serta tersedianya sarana dan prasarana perpustakaan. Faktor 
penghambat dalam layanan teknis perpustakaan yaitu keterbatasan waktu serta 
tenaga perpustakaan dalam menangani pekerjaan perpustakaan sekolah serta 
kurang luasnya gedung untuk memenuhi kebutuhan ruang perpustakaan sekolah. 
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School library is a means of the learning and teaching process, simple 
research, provides reading activity to enhance personal science, and good  place to 
fill  spare time while learning. The library construction is basically the continuance 
of the construction or conviction of a library done and the management goes as it 
should. This descriptive research by qualitative approach has its purpose to observe, 
describe, and analyze the school library construction and supportive factors and the 
inhibitors instead. The data collection is conducted by observing, interview, and 
documents collection. Interactive model by Miles, Huberman, and Saldana (2014) 
is used in analyzing the data by doing data condentation, data serving, determining 
and verivying conlusion.  
The result of the research shows that the technical services of school library 
is bad, so the need of technical development done by library service and archives 
of Sumenep. The libraries and archives of Sumenep regency has given coaching 
selection encompasses survey of costumers interest, is conducted by providing bo 
to write any suggestions or comments regards to add some book or collection. The 
book demanding is adjusted with the existing fee, gifts that are accepted namely 
newspaper and magazines or donations from third grade students who are about to 
pass. The classification used is DDC that is made based on the main classification 
number to ease student and time saving in looking for the book. The completeness 
of the library, every books have its own label, book card, bags,  slip back date, and 
cover.  The label is pasted right in the back of the book approimately 3 cm from 
lower end. This construction gave a good improvement in managing the library, so 
that the library can serve maximally. 
Factors that are supporting in the school library construction, namely: 
human source supporting or the library manager, the existing fee, students 
contribution in procurement new books, facilities and infrastructures of the library. 
The inhibitors are the limited time, the lack in handling the school library, and the 
less building area to meet the needs of school library space.  
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A. Latar Belakang 
Perpustakaan sebagai penyedia berbagai macam sumber informasi memiliki 
tujuan dan fungsi yaitu mengumpulkan, mengolah, mengembangkan, menyimpan, 
melayankan, merawat, dan menyebarkan berbagai jenis bentuk bahan koleksi 
perpustakaan kepada masyarakat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1999 tentang Pendidikan 
Nasional bahwa salah satu sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa adalah 
dibentuk suatu perpustakaan di tiap tingkat sekolah (dari TK sampai perguruan 
tinggi). Diharapkan perpustakaan bisa menjadi wahana belajar sepanjang hayat 
dalam pengembangan potensi masyarakat agar menjadi manusia yang mandiri, 
berilmu, bertanggung jawab serta turut dalam pembangunan bangsa melalui 
perpustakaan (Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 21 ayat 3). 
Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 
pasal 1 ayat 1 berbunyi “Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, 
karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 
para pemustaka”. Sedangkan menurut Sutarno (2006b:1), “Memaparkan bahwa 
perpustakaan adalah salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, 
penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah budaya bangsa, serta memberikan layanan 
jasa lainnya”. Dari pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan, Perpustakaan 




masyarakat dapat mengakses koleksi yang di dalamnya terdapat banyak informasi 
sehingga menambah wawasan, mengembangkan potensi bagi pembacanya dan 
pelestarian kekayaan budaya bangsa. Selain fungsi perpustakaan, perpustakaan juga 
mempunyai jenis perpustakaan yang dikelompokkan dalam beberapa jenis. Dengan 
semakin berkembangnya perpustakaan sebagai salah satu pusat informasi maka 
perpustakaan dapat digolongkan menjadi beberapa jenis menurut tempat dan 
koleksi buku-buku perpustakaan yang diatur dalam Undang-Undang 43 tahun 2007 
tentang perpustakaan yang dibagi menjadi 5 jenis perpustakaan, yaitu: (a) 
Perpustakaan nasional; (b) Perpustakaan umum; (c) Perpustakaan 
sekolah/madrasah; (d) Perpustakaan perguruan tinggi; (e) Perpustakaan khusus. 
Perpustakaan sekolah adalah bagian dari layanan publik yang bertugas 
melaksanakan kegiatan pengumpulan bahan pustaka, baik berupa buku-buku 
maupun bukan buku yang diorganisasikan secara sistematis dalam suatu ruang 
sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses belajar 
mengajar di sekolah (Bafadal, 2005:3). Menurut Sutarno (2006b:47) bahwa 
perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah, dikelola sekolah, 
berfungsi untuk sarana kegiatan belajar mengajar, penelitian yang sederhana, 
menyediakan bahan bacaan guna menambah ilmu pengetahuan, dan tempat 
berkreasi yang sehat di sela kegiatan rutin dalam belajar. Dari pemaparan tersebut 
maka dapat disimpulkan perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang 
berada di sekolah, dikelola sekolah yang dapat dimanfaatkan oleh murid-murid dan 
guru-guru dalam proses belajar mengajar di sekolah. Standar Nasional 




koleksi perpustakaan; (b) Mengorganisasikan bahan perpustakaan; (c) 
Mendayagunakan koleksi perpustakaan; (d) Menyelenggarakan pendidikan 
pemustaka; (e) Melakukan perawatan koleksi; (f) Menunjang terselenggaranya 
proses pembelajaran di sekolah; (g) Mendayagunakan hasil karya tulis peserta 
didik, pendidik dan tenaga kependidikan; (h) Menyediakan jasa perpustakaan dan 
informasi; (i) Melaksanakan kegiatan Iiterasi informasi; (j) Melakukan kerjasama 
perpustakaan; (k) Melakukan promosi perpustakaan. Sedangkan untuk fungsi 
perpustakaan sekolah secara umum dijelaskan oleh Yusuf dan Suhendar dalam 
Prastowo (2013:53-54), sebagai berikut: (a) Fungsi edukatif; (b) Fungsi informatif; 
(c) Fungsi rekreasi;  (d) Fungsi riset atau penelitian. 
Bukan perpustakaan apabila tidak ada koleksinya. Koleksi yang tersedia di 
perpustakaan dapat dikelompokkan dalam dua bentuk sebagai berikut (Yulia, 
2009:1.5): (a) Tercetak, buku atau monograf seperti buku, laporan penelitian, 
skripsi, tesis, dan disertasi. Bukan buku, seperti terbitan berseri, peta, gambar, 
brosur, pamphlet, booklet, dan makalah; (b) Tidak Tercetak, rekaman gambar 
seperti film, video, CD, microfilm, dan mikrofis. Rekaman suara, seperti piringan 
hitam, CD, kaset. Rekaman data magnetik/digital, seperti karya dalam bentuk 
disket, CD, dan pangkalan data, dan yang dikemas secara on-line. Koleksi adalah 
inti sebuah perpustakaan dan menentukan keberhasilan layanan. Koleksi bukan 
dilihat dari jumlah eksemplarnya saja, tetapi lebih kepada kualitas isi, jumlah judul, 
dan kemutakhirannya (up to date). Indikator ukuran baik dan buruknya sebuah 
perpustakaan sangat ditentukan oleh koleksi (Rachman dan Zulfikar, 2006:17). 




“Salah satu komponen perpustakaan adalah koleksi. Tanpa adanya koleksi 
yang baik dan memadai maka perpustakaan tidak akan memberikan layanan yang 
baik kepada masyarakat pemakainya. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan koleksi 
perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan 
untuk disebarluaskan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi 
pengguna” 
 
Jadi dapat disimpulkan koleksi merupakan semua bahan pustaka yang 
terdapat di perpustakaan baik tercetak maupun tidak tercetak yang diolah terlebih 
dahulu sebelum disebarluaskan kepada pemustaka dan di dalamnya terdapat 
informasi guna menambah wawasan bagi pembacanya. 
Menurut Evans (2011:7), secara tradisional layanan teknis merupakan 
kegiatan yang terkait dengan koleksi perpustakaan dan membuatnya siap untuk 
digunakan oleh pemustaka. Layanan teknis membantu pemustaka dalam 
mendapatkan akses ke informasi dalam koleksi perpustakaan. Semua koleksi 
melakukan sembilan tahap untuk melakukan aktivitas transfer informasi, yaitu: 
a. Identifikasi: Menemukan cara yang sesuai untuk pengembangan koleksi. 
b. Seleksi: Memutuskan cara yang diidentifikasi untuk ditambahkan ke 
koleksi. 
c. Akuisisi: Mengadakan koleksi yang dipilih untuk perpustakaan. 
d. Organisasi: Pengindeksan dan katalogisasi koleksi yang diperoleh dengan 
cara yang akan membantu pemustaka menemukan koleksi. 
e. Persiapan: Labeling membuat koleksi siap untuk penyimpanan dan temu 
kembali yang mudah. 
f. Penyimpanan: Menempatkan koleksi yang disiapkan dalam ruang yang 
mempertimbangkan pelestarian jangka panjang. 
g. Interpretasi: Membantu pemustaka mencari bahan yang sesuai yang 
memenuhi kebutuhan pengguna. 
h. Pemanfaatan: Menyediakan peralatan dan ruang untuk memungkinkan 
staf dan pemustaka untuk memanfaatkan koleksi secara efektif. 
i. Penyebarluasan: Menetapkan sistem yang memungkinkan untuk 







Fungsi layanan teknis menyediakan sumber informasi berupa koleksi yang 
dibutuhkan oleh pemustaka dan sarana untuk memperoleh akses yang efektif dan 
efisien untuk koleksi tersebut. Dalam Undang-Undang Nomor 43 tentang 
perpustakaan tahun 2007 pasal 42 ayat 1 disebutkan untuk meningkatkan layanan 
kepada pemustaka salah satu caranya yaitu dengan melakukan kerjasama dengan 
berbagai pihak. Lebih diperjelas lagi bahwa untuk menyempurnakan jasa 
perpustakaan bagi anak-anak dan remaja dikomunitas tertentu disarankan 
perpustakaan sekolah bekerjasama dengan perpustakaan umum (IFLA, 2006:18). 
Dalam penelitian terdahulu yang berjudul “Program pembinaan perpustakaan 
umum pada perpustakaan sekolah (studi di salah satu SMPN Kota Malang)”, 
(Artanti Sulistyo Noviyanti, 2016). Peneliti mendeskripsikan tentang pelaksanaan 
program pembinaan perpustakaan SMPN 20 Malang oleh Kantor Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang yang terdiri dari pembinaan koleksi bahan 
pustaka (pengembangan koleksi, pengolahan bahan pustaka), pembinaan gedung 
dan ruangan, pembinaan anggaran, pembinaan promosi dan publikasi. Selain itu, 
faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program pembinaan juga 
menjadi fokus pada penelitian tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Artanti Sulistyo Noviyanti menunjukkan bahwa perpustakaan umum mempunyai 
tanggung jawab untuk melakukan pembinaan pada perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan SMPN 6 Sumenep sebagai penunjang kegiatan belajar 
mengajar di sekolah dan juga sebagai fasilitas maupun sarana hiburan siswa. Sarana 
hiburan diberikan pada siswa melalui penyediaan koleksi perpustakaan berupa 




masih tradisional dalam kegiatannya misalnya siswa atau siswi mengisi daftar 
pengunjung perpustakaan dengan cara menulis, masih menggunakan katalog kartu 
dan hanya mempunyai koleksi tercetak saja. Selain itu pelabelan, pengklasifikasian, 
penataan koleksi di rak tidak sesuai dan ruangan yang kurang memadai dengan luas 
hanya 6 x 7 m. Akan tetapi jika dilihat dari jumlah kunjungan 3 tahun terakhir 
mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan siswa ketika meminjam buku paket 
yang sifatnya wajib dipinjam untuk proses pembelajaran di sekolah harus mengisi 
daftar pengunjung di perpustakaan. Berikut data jumlah siswa dan pengunjung 
perpustakaan SMPN 6 Sumenep. 
Tabel 1. Jumlah Siswa dan Jumlah Kunjungan Perpustakaan SMPN 6 
Sumenep 
Tahun Jumlah Siswa Jumlah Kunjungan 
2014/2015 204 210 
2015/2016 176 272 
2016/2017 147 640 
Sumber: Olahan Penulis, 2017 
Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang berada pada 
lingkungan pendidikan, untuk itu Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Sumenep memberikan bina teknis perpustakaan pada Perpustakaan SMPN 6 
Sumenep dengan tujuan untuk dapat membantu serta mendukung perkembangan 
pendidikan di Sumenep dan perpustakaan sekolah dapat berkembang dengan baik 
dalam hal mengelola perpustakaannya maupun memberikan layanan kepada siswa 
atau warga sekolah. Bina teknis perpustakaan yang dilaksanakan pada perpustakaan 




koleksi, akuisisi, pengolahan koleksi, penyimpanan koleksi dan pelestarian koleksi. 
Bina teknis perpustakaan tidak dilaksanakan secara keseluruhan karena terbatasnya 
waktu serta tenaga, keterbatasan waktu dalam kegiatan bina teknis karena Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep tidak hanya membina 
Perpustakaan SMPN 6 Sumenep saja melainkan terdapat beberapa perpustakaan 
lainnya yang juga dibina di antaranya 80 perpustakaan sekolah dan 4 perpustakaan 
desa secara bergiliran. Tenaga pembina perpustakaan terkendala dengan jumlah 
tenaga yang masih belum cukup untuk menangani perpustakaan lainnya yang 
jumlahnya tidak sedikit dengan tugas kerja yang juga tidak hanya membina 
perpustakaan.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk menggali lebih 
dalam mengenai masalah-masalah yang berkenaan dengan layanan teknis tersebut. 
Dengan demikian peneliti tuangkan dalam sebuah skripsi dengan judul: 
“LAYANAN TEKNIS PERPUSTAKAAN SEKOLAH DI KABUPATEN 
SUMENEP (Studi di Perpustakaan SMPN 6 Sumenep)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah yang akan menjadi kajian peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan layanan teknis pada Perpustakaan 
SMPN 6 Sumenep? 
2.  Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang terjadi dalam 




C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis pelaksanaan 
layanan teknis pada Perpustakaan SMPN 6 Sumenep. 
2. Untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis faktor 
pendukung dan penghambat dalam layanan teknis di Perpustakaan 
SMPN 6 Sumenep. 
 
D. Kontribusi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat untuk semuanya baik bagi 
penulis maupun pihak-pihak yang terkait didalam penelitian ini. Adapun kontribusi 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat akademis: 
Memberikan informasi yang bermanfaat bagaimana pelaksanaan 
layanan teknis perpustakaan sekolah. 
2. Manfaat Praktis: 
Memberikan masukan kepada Perpustakaan Umum sebagai bahan 
pertimbangan dalam pembinaan layanan teknis perpustakaan sekolah. 
3. Bagi Akademisi: 






4. Bagi Penulis: 
Menambah pengetahuan dan wawasan tentang layanan teknis 
perpustakaan sekolah. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disesuaikan dengan peraturan 
yang telah ditetapkan oleh Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya, 
tujuannya adalah agar pembaca mampu dengan mudah dan benar memahami 
makna yang ada di dalam skripsi ini, adapun sistematika pembahan sebagai berikut: 
BAB I:    PENDAHULUAN 
Bab ini akan membahas latar belakang penelitian mengenai alasan yang 
mendasari penulis untuk menganalisis dan mengetahui pelaksanaan 
layanan teknis perpustakaan sekolah. Selain itu, pada bab ini juga berisi 
rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi mengenai teori-teori yang digunakan sebagai landasan bagi 
peneliti untuk melakukan analisa pembahasan. Pada bab ini diuraikan 
tentang kerangka teoritis yang di dalamnya membahas landasan teori yang 
digunakan sebagai pemecah masalah yang berkaitan dengan judul atau 






BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini akan membahas mengenai metode yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yang meliputi: jenis penelitian, fokus penelitian, lokasi dan 
situs penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, instrument 
penelitian, analisis data dan keabsahan data. 
BAB IV: PEMBAHASAN 
Dalam bab ini memaparkan gambaran umum mengenai lokasi penelitian,  
penyajian data yang diperoleh di lapangan mengenai pelaksanaan layanan 
teknis perpustakaan sekolah serta analisis dan interpretasi dari 
permasalahan yang dibahas maupun yang dikaitkan dengan teori pada 
kajian pustaka. 
BAB V:  PENUTUP 
Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran, pada bagian setelah penutup 







A.   Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Menurut Sutarno (2006b:47) bahwa perpustakaan sekolah adalah 
perpustakaan yang ada di sekolah, dikelola sekolah, berfungsi untuk sarana 
kegiatan belajar mengajar, penelitian yang sederhana, menyediakan bahan bacaan 
guna menambah ilmu pengetahuan, dan tempat berkreasi yang sehat di sela 
kegiatan rutin dalam belajar. Sedangkan menurut Bafadal (2005:5) perpustakaan 
sekolah adalah kumpulan koleksi, baik berupa buku-buku maupun bukan buku (non 
book materials) yang diorganisasi secara sistematis dalam suatu ruangan sehingga 
dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses belajar mengajar di 
sekolah. Dari pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan perpustakaan sekolah 
merupakan perpustakaan yang berada di sekolah, dikelola sekolah yang dapat 
dimanfaatkan oleh murid-murid dan guru-guru dalam proses belajar mengajar di 
sekolah. 
2. Tugas Perpustakaan Sekolah 
Pada dasarnya perpustakaan memiliki tugas dan fungsi yang sama, namun  
ada beberapa aspek yang membedakan tugas dan fungsi dilihat dari jenis 
perpustakaan tersebut. Menurut Sutarno (2006b:71), tugas perpustakaan artinya 
suatu kewajiban yang telah ditetapkan untuk dilakukan di dalam perpustakaan. 
Sedangkan menurut Sutarno dalam Suwarno (2011:21), tugas perpustakaan secara 




a. Tugas menghimpun informasi meliputi kegiatan mencari, menyeleksi dan 
mengisi perpustakaan dengan sumber informasi yang memadai/lengkap baik 
dalam arti jumlah, jenis, maupun mutu yang disesuaikan dengan kebijakan 
organisasi, ketersediaan dana, dan keinginan pemakai serta mutakhir.  
b. Tugas mengelola, meliputi proses pengolahan, penyusunan, penyimpanan, dan 
pengemasan agar tersusun rapi, mudah ditelusuri  kembali (temu balik 
informasi) dan diakses oleh pemakai, serta merawat bahan pustaka.  
c.   Tugas memberdayakan dan memberikan layanan secara optimal. Perpustakaan, 
sebagai pusat informasi yang menyimpan berbagai ilmu pengetahuan, 
memberikan layanan informasi yang ada untuk diberdayakan kepada 
masyarakat pengguna sehingga perpustakaan menjadi agen perkembangan ilmu 
pengetahuan dan informasi, teknologi dan budaya masyarakat.  
Kemudian untuk perpustakaan sekolah memiliki tugas yang lebih spesifik 
lagi dari perpustakaan secara umum. Dalam Standar Nasional Perpustakaan 
Sekolah (2011:7), menjelaskan sebagai berikut:  
a. Mengembangkan koleksi perpustakaan  
b. Mengorganisasikan koleksi perpustakaan  
c. Mendayagunakan koleksi perpustakaan  
d. Menyelenggarakan pendidikan pemustaka  
e. Melakukan perawatan koleksi  
f. Menunjang terselenggaranya proses pembelajaran di sekolah  
g. Mendayagunakan hasil karya tulis peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan  
h. Menyediakan jasa perpustakaan dan informasi  
i. Melaksanakan kegiatan Iiterasi informasi  
j. Melakukan kerjasama perpustakaan  
k. Melakukan promosi perpustakaan. 
 
Pendapat yang sejalan juga dipaparkan oleh Pawit dalam Prastowo 




a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
siswa, hal ini diharapkan siswa yang belum bisa membaca dapat terbantu 
dalam proses belajar membaca.  
b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan  
c. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa  
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum  
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat 
membaca dan belajar kepada para siswa  
f. Memperluas, memperdalam dan memperkaya pengalaman belajar para 
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan  
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang 
bersifat kreatif dan ringan, misalanya fiksi, cerpen, dan lain sebagainya. 
 
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Suwarno (2011:22), fungsi perpustakaan antara lain adalah untuk sarana  
pendidikan dan pembelajaran, sumber informasi pengetahuan, penelitian sebuah 
karya ilmiah, sarana rekreasi atau hiburan, dan preservasi. Fungsi tersebut 
dilaksanakan dalam rangka pencapaian tujuan perpustakaan yang telah ditetapkan 
dalam peraturan perpustakaan. Sedangkan menurut Sutarno (2006b:72), fungsi 
perpustakaan adalah suatu tugas atau jabatan yang harus dilakukan di dalam 
perpustakaan tersebut. Fungsi-fungsi tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 
a. Pengadaan bahan pustaka  
b. Pengolahan  
c. Layanan  
d. Pemasyarakatan  
e. Kerja sama layanan antar perpustakaan  
f. Untuk perpustakaan tertentu   
g. Pengembangan sumber daya manusia  
h. Pembinaan dan pengembangan organisasi  
i. Melakukan upaya preservasi koleksi  
j. Membuat peraturan/ tata tertib  
k. Penerapan dan pemanfaatan teknologi informasi  





Sedangkan untuk fungsi perpustakaan sekolah secara umum dijelaskan oleh 
Yusuf dan Suhendar dalam Prastowo (2013:53-54), adalah sebagai berikut  
a.   Fungsi edukatif  
Fungsi edukatif yaitu segala macam bentuk fasilitas, sarana, prasarana dan yang 
utama adalah koleksi yang dimiliki perpustakaan sekolah tersebut membantu 
siswa untuk belajar.  
b.   Fungsi informatif  
Fungsi informatif mempunyai keterkaitan yang cukup erat dengan penyediaan 
koleksi perpustakaan yang bersifat memeberikan informasi tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan kepentingan siswa dan guru.  
c.   Fungsi rekreasi  
Fungsi rekreasi yaitu dengan menyediakan jenis koleksi yang bersifat 
menghibur serta ringan untuk dibaca seperti majalah umum, surat kabar, buku 
fiksi, buku cerita, novel dan lain sebagainya.  
d.   Fungsi riset atau penelitian  
Yang dimaksud denga fungsi ini adalah koleksi yang terdapat di dalam 
perpustakaan sekolah dapat dijadikan sebagai bahan atau referensi untuk 
melaksanakan proses penelitian yang bersifat sederhana.  
Fungsi lain juga ditambahkan oleh Bafadal dalam Prastowo (2013:57), 
sebagai berikut: 
a.   Fungsi tanggung jawab administratif  
Fungsi ini berjalan dalam kegiatan sehari-hari di dalam perpustakaan sekolah  




perpustakaan sekolah, masuk perpustakaan harus menunjukkan kartu anggota, 
tidak boleh membawa tas saat berada di dalam perpustakaan dan juga 
menerapkan sanksi pada siswa yang terlambat mengembalikan buku.   
Fungsi ini diharapkan dapat diterapkan di seluruh perpustakaan sekolah, 
sehingga diharapkan dapat mendidik siswa untuk memiliki rasa tanggung jawab 
baik tanggung jawab pada dirinya sendiri maupun tanggung jawab pada lingkungan 
sekitarnya. Hal ini juga dapat  melatih kedisiplinan siswa untuk mematuhi peraturan 
yang berlaku di sekolah dengan diberlakukannya sanksi bagi siswa yang melanggar 
seperti terlambat mengembalikan buku. 
4. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Menurut Manifesto Perpustakaan Sekolah International Federation of 
Library Associations and Institutions (IFLA) (2009) menyatakan bahwa terdapat 
beberapa butiran penting bagi perkembangan, literasi informasi, pengajaran, 
pembelajaran dan kebudayaan serta jasa inti perpustakaan sekolah, yaitu: 
a. Mendukung dan memperluas sasaran pendidikan sebagaimana digariskan 
dalam misi dan kurikulum sekolah;  
b. Mengembangkan dan mempertahankan kelanjutan anak dalam kebiasaan 
dan keceriaan membaca dan belajar, serta menggunakan perpustakaan 
sepanjang hayat mereka;  
c. Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam 
menciptakan dan menggunakan informasi untuk pengetahuan, pemahaman, 
daya pikir dan keceriaan;  
d. Mendukung semua murid dalam pembelajaran dan praktek keterampilan 
mengevaluasi dan menggunakan informasi, tanpa memandang bentuk, 
format atau media, termasuk kepekaan modus berkomunikasi di komunitas;  
e. Menyediakan akses ke sumber daya lokal, regional, nasional dan global 
dan kesempatan pembelajar menyingkap ide, pengalaman dan opini yang 
beraneka ragam;  
f. Mengorganisasi aktivitas yang mendorong kesadaran serta kepekaan 
budaya dan sosial;   
g. Bekerja dengan murid, guru, administrator dan orangtua untuk mencapai 




h. Menyatakan bahwa konsep kebebasan intelektual dan akses informasi 
merupakan hal penting bagi terciptanya warga negara yang bertanggung 
jawab dan efektif serta partisipasi di alam demokrasi; Promosi membaca dan 
sumber daya serta jasa perpustakaan sekolah kepada seluruh komunitas 
sekolah dan masyarakat luas. 
 
 
B. Peran Perpustakaan Sekolah 
Menurut Sutarno (2006b:68-69), berpendapat bahwa peran perpustakaan 
merupakan salah satu bagian dari tugas pokok yang harus dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya di dalam sebuah perpustakaan. Berikut beberapa peran yang dapat 
dijalankan adalah:  
a.  Perpustakaan sebagai sumber informasi, pendidikan, penelitian preservasi dan        
pelestarian budaya bangsa dan dapat dijadikan sarana rekreasi yang murah serta 
memberikan manfaat yang positif.  
b.  Perpustakaan media sekaligus jembatan yang menghubungkan antara sumber 
informasi dan ilmu pengetahuan yang terdapat dalam buku-buku yang tersedia 
di perpustakaan dengan pemakai perpustakaan atau pengunjung perpustakaan.  
c. Berperan sebagai sarana untuk menjalin serta mengembangkan komunikasi 
yang terjadi diantara pengunjung perpustakaan dan juga petugas perpustakaan 
dan pengunjung perpustakaan yang dilayani. 
d.   Sebagai lembaga untuk meningkatkan dan mengembangkan minat baca, gemar  
membaca serta kebiasaan membaca dengan penyediaan beragam bahan bacaan 
yang sesuai dengan kebutuhan pengunjung.  
e.  Perpustakaan berperan aktif dalam penyelenggaraan fasilitator, mediator dan 
motivator bagi pengunjung  yang mencari ilmu pengetahuan.  




g. Perpustakaan memiliki peran sebagai lembaga pendidikan informal bagi  
masyarakat umum. Pendidikan informal juga dapat dijadikan media pendukung 
dalam berjalannya pendidikan formal di sekolah atau lembaga pendidikan.  
h.  Seorang petugas perpustakaan juga memiliki peran dalam memberikan suatu 
bimbingan pada pengguna perpustakaan (users education). 
i.   Berperan dalam menghimpun serta melestarikan koleksi bahan pustaka agar 
tetap dalam kondisi baik.  
j.    Perpustakaan sebagai barometer dalam kemajuan masyarakat yang dilihat  dari 
kunjungan serta pemakaian perpustakaan.  
k.  Perpustakaan secara tidak langsung juga dapat memberikan perannya dalam 
upaya mencegah kenakalan remaja.  
Pada hakekatnya berdirinya sebuah perpustakaan memiliki makna yang 
besar jika dijalankan dengan memperhatikan peran-peran yang dimilikinya. Dengan 
berjalannya peran tersebut akan memberikan kepuasan tersendiri bagi pihak 
perpustakaan baik dari petugas perpustakaan maupun pengguna perpustakaan 
tersebut. 
 
C. Layanan Perpustakaan Sekolah 
Pada dasarnya perpustakaan merupakan sebuah lembaga yang memberikan 
pelayanan publik dalam hal informasi pengetahuan. Layanan menjadi hal yang 
pokok pada sebuah perpustakaan, berhasil atau tidaknya sebuah perpustakaan juga 




perpustakaan. Berikut beberapa layanan yang terdapat dalam perpustakaan umum 
menurut Hermawan dan Zen (2006:31-33), sebagai berikut:  
a.   Layanan Pendidikan  
Yaitu layanan perpustakaan umum yang menyediakan koleksi serta informasi 
yang diperlukan oleh masyarakat untuk mengembangkan keterampilan 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan sosial dari masyarakat tersebut.  
b.   Layanan Informasi  
Perpustakaan umum sebagai lembaga yang menjadi pusat atau sumber 
informasi bagi masyarakat pemakai perpustakaan.  
c.   Layanan Rekreatif  
Layanan ini memberikan layanan yang memungkinkan pengguna untuk 
memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana untuk berekreasi melalui koleksi 
perpustakaan berupa tulisan maupun karya non cetak seperti rekaman dan 
multimedia. 
Dari beberapa pemaparan layanan perpustakaan umum tersebut diharapkan 
dapat membantu pemustaka. Layanan perpustakaan bertujuan untuk membantu 
pemustaka dalam pencarian informasi, pendidikan, dan juga meningkatkan 
kesejahteraan hidup masyarakat sekitar. Dengan adanya jenis-jenis layanan 
perpustakaan ini juga diharapkan dapat meningkatkan serta mengoptimalkan tugas, 
fungsi serta peran perpustakaan umum. Layanan perpustakaan juga dibedakan 
sesuai dengan jenis perpustakaan, layanan perpustakaan umum berbeda dengan 
layanan di perpustakaan sekolah. Menurut Prastowo (2013:241), pelayanan 




perorangan kepada konsumen atau orang yang dilayani, yang bersifat tidak 
berwujud dan tidak dapat dimiliki. Sinaga (2011:32), mengungkapkan bahwa 
kegiatan pelayanan perpustakaan sekolah adalah suatu upaya dari pihak pustakawan 
sekolah untuk memberikan kesempatan kepada para pemakai perpustakaan dalam 
mendayagunakan bahan-bahan pustaka dan fasilitas-fasilitas perpustakaan sekolah 
yang lainnya secara optimal. Rahayuningsih (2007:86), menyatakan bahwa layanan 
perpustakaan merupakan proses penyebarluasan segala macam informasi kepada 
masyarakat luas.  
Layanan merupakan hal tidak berwujud, tidak dapat dilihat dan tidak dapat 
dimiliki. Layanan hanya dapat dirasakan manfaatnya saja namun tidak dapat terlihat 
secara langsung. Pelayanan perpustakaan sekolah merupakan suatu upaya kegiatan 
dari perpustakaan untuk menjalankan tugas serta fungsinya kepada konsumen atau 
pengguna perpustakaan. Layanan diberikan oleh pustakawan atau tenaga 
perpustakaan yaitu seperti memberikan bantuan bagi pengguna perpustakaan dalam 
hal pemanfaatan fasilitas serta koleksi yang terdapat di dalam perpustakaan 
tersebut. Layanan perpustakaan juga memiliki karakteristik khusus untuk 
memberikan layanan secara optimal bagi pengguna perpustakaan, hal ini juga 
dijelaskan oleh beberapa pakar ahli. Menurut Rahayuningsih (2007: 86), 
berpendapat bahwa karakteristik layanan perpustakaan yang berkualitas dapat 
dilihat dari: 
a.   Koleksi  
Layanan perpustakaan dikatakan berkualitas banyaknya koleksi yang dimiliki 




b.   Fasilitas  
Fasilitas adalah segala aspek yang membantu serta memudahkan suatu kegiatan 
kelancaran tugas, seperti gedung, perlengkapan (terdiri dari meja, kursi, dan rak 
sebagainya). Fasilitas yang baik adalah seperti:  
1) Kelengkapan, mencakup lingkup layanan dan ketersediaan sarana 
pendukung serta layanan pelengkap lainnya.  
2) Kenyamanan dalam memperoleh layanan, hal ini berkaitan dengan lokasi, 
ruangan, petunjuk, ketersediaan informasi, kebersihan dan lain–lain.  
c. Sumber Daya Manusia, yaitu: 
1) Kesopanan dan keramahan petugas atau pustakawan dalam  memberi 
layanan, terutama bagi petugas yang berinteraksi langsung dengan 
pengguna.  
2)  Tanggungjawab dalam melayani pengguna perpustakaan, bertanggung 
jawab dalam arti memberikan pelayanan dengan baik sehingga pengguna 
merasa puas dengan layanan yang diberikan.  
3) Memiliki rasa empati, wajar serta tidak berlebihan dalam menghadapi 
pengguna, adil dalam memecahkan permasalahan dan menangani keluhan 
pengguna.  
4)  Petugas bersikap profesional dalam memberikan pelayanan di bagian 
layanan pengguna.  
d. Layanan Perpustakaan  
1)   Ketepatan waktu layanan, berkaitan dengan waktu tunggu dan waktu proses 




 2) Akurasi layanan, yaitu layanan yang meminimalkan dan mengurangi  
kesalahan.  
 3)   Kemudahan mendapatkan layanan, yaitu banyaknya petugas yang melayani 
kebutuhan pengguna, dan pendukung proses layanan seperti komputer. 
 
D. Koleksi Perpustakaan 
Koleksi adalah inti sebuah perpustakaan dan menentukan keberhasilan 
layanan. Koleksi bukan dilihat dari jumlah eksemplarnya saja, tetapi lebih kepada 
kualitas isi, jumlah judul, dan kemutakhirannya (up to date). Indikator ukuran baik 
dan buruknya sebuah perpustakaan sangat ditentukan oleh koleksi (Rachman dan 
Zulfikar, 2006:17). Sedangkan Yulia (2009:1.5) mengemukakan bahwa: 
“Salah satu komponen perpustakaan adalah koleksi. Tanpa adanya koleksi 
yang baik dan memadai maka perpustakaan tidak akan memberikan layanan 
yang baik kepada masyarakat pemakainya. Dalam hal ini, yang dimaksud 
dengan koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang 
dikumpulkan, diolah, dan disimpan untuk disebarluaskan kepada 
masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi pengguna” 
 
Jadi dapat disimpulkan koleksi merupakan semua bahan pustaka yang 
terdapat di perpustakaan baik tercetak maupun tidak tercetak yang diolah terlebih 
dahulu sebelum disebarluaskan kepada pemustaka dan didalamnya terdapat banyak 
informasi guna menambah wawasan bagi pembacanya. 
Koleksi yang tersedia di perpustakaan dapat dikelompokkan dalam dua 
bentuk sebagai berikut (Yulia, 2009:1.5): 
1. Tercetak 
a. Buku/monograf adalah terbitan yang mempunyai satu kesatuan yang utuh, 
dapat terdiri dari satu jilid atau lebih. Terbitan yang termasuk dalam 




b. Bukan buku 
1) Terbitan berseri adalah terbitan yang diterbitkan terus-menerus dalam 




4) Brosur, pamflet, booklet 
5) Makalah, merupakan karya yang mempunyai nilai sementara, tidak diolah 
sebagaimana bahan pustaka lainnya. 
2. Tidak Tercetak 
a. Rekaman gambar, seperti film, video, CD, microfilm, dan mikrofis. 
b. Rekaman suara, seperti piringan hitam, CD, kaset. 
c. Rekaman data magnetik/digital, seperti karya dalam bentuk disket, CD, dan 
pangkalan data, dan yang dikemas secara on-line. 
 
Yulia (2009:1.6) juga menambahkan tentang ragam koleksi yang 
selayaknya tersedia di perpustakaan: 
1.  Koleksi Rujukan 
Koleksi rujukan merupakan tulang punggung perpustakaan dalam menyediakan 
informasi yang akurat. Berbagai bentuk dan jenis informasi, seperti data, fakta 
dapat ditemukan dalam koleksi rujukan  
2.  Bahan Ajar 
Bahan ajar berfungsi untuk memenuhi tujuan kurikulum. Untuk perpustakaan 
lainnya, selain perpustakaan lembaga pendidikan perlu dikoleksi adalah buku-
buku dari berbagai subjek yang berguna untuk peningkatan pengetahuan  
3.  Terbitan Berseri 
Koleksi ini bertujuan untuk melengkapi informasi yang tidak terdapat didalam 
bahan ajar dan bahan rujukan. Perpustakaan melanggan bermacam-macam 
terbitan berseri, seperti majalah umum, majalah ilmiah, dan surat kabar. Terbitan 
berseri ini memberikan informasi mutakhir mengenai keadaan atau 






4.  Terbitan Pemerintah 
Berbagai terbitan pemerintah, seperti lembaran negara, himpunan peraturan 
Negara, kebijakan, laporn tahunan, pidato resmi sering juga dimanfaatkan oleh 
para pemakai perpustakaan. 
5.  Muatan Lokal 
Muatan lokal meliputi koleksi lokal (local collection) dan literur kelabu (grey 
literature). Koleksi lokal meliputi bahan pustaka tentang suatu topik yang 
sifatnya lokal. Sedangkan literatur kelabu meliputi semua karya imiah dan non-
ilmiah yang dihasilkan oleh suatu perguruan tinggi atau lembaga induk lainnya 
dari perpustakaan yang bersangkutan. 
6.  Bahan Bacaan untuk Rekreasi Intelektual 
Perpustakaan perlu menyediakan bahan bacaan atau bahan lain untuk keperluan 
rekreasi intelektuan dan bahan bacaan lain yang memperkaya khazanah 
pemustaka 
 
Berbagai macam jenis koleksi tersebut dapat juga disajikan dalam bentuk 
tercetak maupun tidak tercetak karena dengan adanya teknologi saat ini banyak 
informasi yang disajikan dalam bentuk media, seperti bentuk elektronik. Nusantari 
(2012:108) mendefinisikan koleksi perpustakaan sebagai semua informasi dalam 
bentuk karya tulis, karya cetak, dan/ atau karya rekam dalam berbagai media yang 
mempnyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan. Berkenaan 
dengan bahan pustaka atau koleksi perpustakaan Reitz dalam Achmad (2012:15) 
mengatakan: 
“Bahan-bahan perpustakaan atau bahan pustaka adalah semua bahan yang 
dibeli sebuah perpustakaan atau sistem perpustakaan dengan tujuan untuk 
memuaskan kebutuhan informasi pemustakanya, yaitu buku, surat kabar, dan 
terbitan berseri, bahan referensi, rekaman musik, peta, mikrofilm, dan media non-
cetak, dengan peralatan dan perlengkapan yang berbeda.” 
 
Sementara itu menurut Sutarno (2006a:113-114) menjelaskan bahwa 




perpustakaan. Oleh karena koleksi perpustakaan akan memberikan ciri dan warna 
sebagi berikut: 
a. Memberikan ciri bagi jenis perpustakaan yang dibentuk 
b. Merupakan daya Tarik dan perhatian bagi pegunjung, artinya koleksi yang 
semakin lengkap dan dengan terbitan yang relatif baru, akan dapat memberikan 
kesempatan yang semakin besar kepada pengujung untuk memilih dan memperoleh 
informasi terkini. 
c. Meningkatkan citra dan gambaran atas peforma dan kinerja perpustakaan. 
Maksudnya, bahwa jumlah koleksi yang besar atau banyak akan menunjukkan 
kekuatan dan keberadan sebuah perpustakaan semakin diakui masyarakat, daripada 
perpustakaan yang koleksinya “itu-itu saja”. 
 
E. Layanan Teknis  
1. Pengertian Layanan Teknis 
Menurut Evans (2011:7), secara tradisional layanan teknis merupakan 
kegiatan yang terkait dengan koleksi yang siap untuk digunakan oleh pemustaka. 
Layanan teknis membantu pemustaka dalam mendapatkan akses informasi koleksi 
perpustakaan. Semua koleksi melakukan sembilan tahapan untuk melakukan 
kegiatan transfer informasi: 
a. Identifikasi: Menemukan cara yang sesuai untuk pengembangan koleksi. 
b. Seleksi: Memutuskan cara yang diidentifikasi untuk ditambahkan ke 
koleksi. 
c. Akuisisi: Mengadakan koleksi yang dipilih untuk perpustakaan. 
d. Organisasi: Pengindeksan dan katalogisasi koleksi yang diperoleh dengan 
cara yang akan membantu pemustaka menemukan koleksi. 
e. Persiapan: Labeling membuat koleksi siap untuk penyimpanan dan temu 
kembali yang mudah. 
f. Penyimpanan: Menempatkan koleksi yang disiapkan dalam ruang yang 
mempertimbangkan pelestarian jangka panjang. 
g. Interpretasi: Membantu pemustaka mencari bahan yang sesuai yang 
memenuhi kebutuhan pengguna. 
h. Pemanfaatan: Menyediakan peralatan dan ruang untuk memungkinkan 




i. Penyebarluasan: Menetapkan sistem yang memungkinkan untuk 
menggunakan koleksi perpustakaan. 
 
Fungsi layanan teknis menyediakan sumber informasi berupa koleksi yang 
dibutuhkan oleh pemustaka dan sarana memperoleh akses yang efektif dan efisien 
untuk koleksi tersebut. Menurut Evans (2011:59-71), selalu ada tantangan dan 
masalah yang dihadapi dalam layanan teknis, beberapa masalah antara lain: 
 1. Teknologi 
Katalog yang awalnya masih tradisional berupa kartu, saat ini dapat 
memanfaatkan teknologi komputer. Teknologi digunakan untuk menyediakan 
penanganan akuisisi, katalogisasi, dan kegiatan layanan teknis lainnya yang lebih 
efektif dan efisien. Teknologi telah mempercepat kinerja dan meningkatkan 
konsistensi di perpustakaan. Dengan sistem manual, staf layanan teknis sering harus 
menciptakan kembali informasi yang sama dalam pengaturan yang sedikit berbeda 
atau mencoba menggunakan bentuk salinan dan kemudian mengatur salinannya 
dalam urutan yang diinginkan. Tidak perlu membuat catatan ulang karena dengan 
pemanfaatan teknologi telah mengatur ulang informasi yang menghemat cukup 
banyak waktu. Ada juga konsistensi dan akurasi yang lebih besar dalam 
pemanfaatan teknologi, dengan asumsi bahwa entri data asli sudah benar. 
2. Outsourcing 
Outsourcing berarti memiliki beberapa layanan atau kegiatan yang 
dilakukan oleh orang atau organisasi (pihak ketiga) yang bukan bagian dari 
perpustakaan. Unit layanan teknis telah melakukan kegiatan outsourcing. 
Menggunakan pencari kerja untuk memesan buku daripada membeli langsung dari 




daripada pergi langsung ke penerbit; dan menggunakan pihak ketiga untuk 
mengikat dan memperbaiki bahan untuk koleksi. Saat ini telah memungkinkan 
upaya untuk menggunakan pihak ketiga untuk kegiatan perpustakaan. Anne Polivka 
dan Thomas Nardone mendefinisikan konsep ini sebagai berbagai praktik 
ketenagakerjaan, termasuk kerja paruh waktu, kerja sementara, persewaan 
karyawan, wirausaha, kontrak, dan pekerjaan berbasis rumahan. Sebagai taktik 
pengurangan biaya, outsourcing mungkin efektif dalam jangka pendek tetapi 
mungkin memiliki konsekuensi jangka panjang. Biaya koordinasi akan selalu hadir. 
Mengurangi biaya koordinasi dan pemantauan tersebut menghasilkan masalah 
pengawasan kualitas jangka panjang. Keahlian yang dibutuhkan nantinya juga akan 
hilang, dan biaya untuk mendapatkan kembali keahlian itu bisa menjadi tinggi. 
3. Kegiatan kooperatif / konsorsium  
Faktor luar sering memotivasi kegiatan koperasi / konsorsium untuk 
memulai dan mempengaruhi cara beroperasi dan berubah dari waktu ke waktu. 
Berfokus pada jenis perpustakaan, seperti akademik atau publik. Sebagian besar 
upaya awal difokuskan pada operasi perpustakaan internal. Mereka menyebabkan 
peningkatan layanan atau mengurangi biaya perpustakaan. 
4. Jaminan kualitas (penilaian dan akuntabilitas)  
Perpustakaan juga melakukan penilaian / evaluasi program untuk 
mempublikasikan kepada publik. Hal tersebut juga membantu petugas 
perpustakaan  mengalokasikan sumber daya, merencanakan operasi dan layanan, 




dengan mendefinisikan misi organisasi dan kemudian mengembangkan tujuan dan 
sasaran jangka panjang dan pendek, antara lain: 
a. menetapkan sasaran / target yang jelas, relevan;  
b. merancang dan melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan;  
c. mengevaluasi apakah dan seberapa baik tujuan tercapai; dan  
d. merevisi atau menciptakan kegiatan baru untuk mencapai hasil yang 
diinginkan dengan lebih baik. 
 
5. Fiskal / anggaran  
Pertimbangan anggaran merupakan peran penting dalam menentukan 
semua aspek layanan perpustakaan, antara lain: 
a. Kondisi ekonomi secara keseluruhan  
b. Kesediaan wajib pajak untuk menaikkan pajak (dan dalam beberapa kasus 
menggulirkannya kembali)  
c. Pergeseran prioritas alokasi oleh otoritas pendanaan  
d. Meningkatnya harga bahan koleksi, mungkin tidak secepat di masa lalu 
tetapi tetap meningkat  
e. Teknologi yang berubah dengan cepat dan kebutuhan konstan untuk 
meningkatkan sistem. 
 
Perpustakaan juga menghadapi kebutuhan untuk menginstal berbagai 
teknologi dan kemudian mempertahankan sistem. Teknologi berkembang dengan 
cepat, dan perpustakaan harus dapat memanfatkan teknologi tersebut. Pemanfaatan 
teknologi membutuhkan biaya yang lebih mahal, dan menambah jumlah nominal 
pada anggaran. 
6. Ruang kerja fisik 
Dalam semua upaya untuk membuat perpustakaan lebih mudah diakses, 
lebih ramah pengguna, lebih berteknologi canggih, dan lebih hemat energi. Berikut 
ini adalah salah satu faktor paling signifikan yang mempengaruhi perencanaan 
ruang untuk layanan teknis: 




b. Peningkatan penggunaan layanan pemrosesan (outsourcing) secara 
prinsip di perpustakaan umum, sudah pasti berdampak pada jumlah ruang 
yang diperlukan.  
c. Di sisi lain, untuk perpustakaan yang melakukan pemrosesan sendiri, 
semakin banyak bahan yang diperoleh dan diproses (misalnya, CD, DVD, 
perangkat lunak komputer) membutuhkan ruang dan perabotan yang lebih 
bervariasi daripada saat perpustakaan hanya berurusan dengan buku dan 
jurnal.  
d. Penurunan jumlah langganan kertas (tercetak). 
e. Perhatian yang lebih besar untuk pencahayaan, kualitas udara, dan 
bangunan hijau daripada sebelumnya.  
f. Kebutuhan fleksibilitas ruang untuk memenuhi kebutuhan masa depan  
g. Sifat yang lebih beragam dari banyak posisi staf layanan teknis dalam hal 
komponen kerja, yang sering kali membawa kebutuhan akan akses ke lebih 
banyak jenis ruang dan peralatan. 
 
2. Pegembangan Koleksi. 
Menurut Johnson (2014) Pengembangan koleksi adalah proses kebijakan 
pengembangan atau membangun koleksi perpustakaan dalam menanggapi 
kepentingan lembaga dan kebutuhan masyarakat atau pengguna dan 
kepentingannya. Sedangkan menurut Darmono (2007:57), pengembangan koleksi 
perpustakaan mencakup seluruh kegiatan untuk memperluas koleksi yang ada di 
perpustakaan, terutama untuk kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan dan 
evaluasi bahan pustaka. Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan pengembangan 
koleksi merupakan kegiatan untuk memperluas koleksi perpustakaan yang dimulai 
dari seleksi sampai evaluasi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat pemakai. 
Pengembangan koleksi menurut Sutarno (2006a:86-87) di antaranya: 
a)   Menyusun rencana operasional pengembangan koleksi 
     Kegiatan yang dilakukan di antaranya adalah mulai dari perencanaan 




penyususnan dan pemberdayaan, pemberian layanan, serta menyediakan 
anggaran yang diperlukan oleh perpustakaan. 
b)   Menghimpun alat seleksi 
Kegiatan yang dilakukan dalam menghimpun alat seleksi adalah 
mengumpulkan semua sumber informasi yang akan digunakan dalam proses 
penyeleksian dan penentuan bahan pustaka yang akan diadakan. 
c)   Melakukan survei minat pemakai 
     Kegiatan yang dilakukan pada survei minat pemakai adalah membuat 
instrument, mengumpulkan, mengolah, menganalisis data serta membuat 
laporan hasil untuk mengetahui subyek yang diminati oleh pemakai 
perpustakaan, jenis bahan pustaka yang diperlukan dan layanan yang 
diinginkan. Minat pemakai dapat diketahui dengan melakukan survei 
memalui penelitian dan wawancara pengguna potensial yang sering 
berkunjung ke perpustakaan. 
d)   Melakukan survei bahan pustaka 
Survei bahan pustaka dilakukan dengan cara mengamati langsung 
keberadaan bahan pustaka yang terdapat di toko buku, pameran dan juga 
perpustakaan lainnya. Tujuannya adalah untuk mengetahui buku-buku yang 
baru terbit, buku yang sudah lama namun masih tetap dicari. 
e)   Membuat dan menyusun desiderata 
     Kegiatan yang dilakukan dalam menyusun desiderata ini adalah membuat 




menurut aturan tertentu dan digunakan untuk seleksi bahan pustaka dalam 
pengadaan koleksi. 
f)   Menyeleksi bahan pustaka 
Saleh dan Komalasari, (2011:3.2) seleksi adalah proses mengidentifikasi 
bahan pustaka yang akan ditambahkan pada koleksi yang telah ada di 
perpustakaan. 
g)  Meregistrasi bahan pustaka 
Kegiatan meregistrasi bahan pustaka adalah mencatat identitas bahan 
pustaka pada buku induk, atau secara elektronis pada pangkalan data 
komputer. Data bahan pustaka yang didaftarkan pada buku induk terdiri dari 
nama pengarang, judul buku, tanggal diterima, tahun terbit, edisi, penerbit. 
Keterangan yang dapat ditambahkan adalah tentang harga, sumber 
pengadaan (membeli, sumbangan, tukar-menukar), jumlah eksemplar dan 
lain sebagainya yang dianggap penting. Registrasi untuk koleksi terbitan 
berkala, dan bahan pustaka lain seperti koleksi dalam bentuk rekaman, 
dengan menggunakan cara dan peralatan tersendiri (Sutarno, 2006a:89). 
Menurut Evans (2011:82), tujuan pengembangan koleksi adalah untuk 
memilih bahan untuk melayani informasi, pendidikan, dan / atau kebutuhan 
rekreasi. Setiap jenis perpustakaan akademik, publik, sekolah, atau khusus  
memiliki seperangkat tujuan layanan khusus yang dirancang untuk mendukung 
kegiatan masyarakat pemakainya. Petugas seleksi harus mengetahui masyarakat 
yang dilayani dan kebutuhan informasinya. Membutuhkan waktu untuk 




serta mempelajari koleksi yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan yang 
diberikan. Sebagian besar perpustakaan memiliki anggaran yang terbatas. Petugas 
seleksi harus memutuskan kebutuhan dan koleksi yang merupakan prioritas. 
Kebijakan pemilihan  membantu mengurangi beberapa masalah dalam membuat 
keputusan. Kebijakan biasanya mencakup hal berikut: 
a. Pernyataan tentang siapa yang memiliki wewenang untuk memilih 
koleksi. 
b. Pernyataan tentang siapa yang bertanggung jawab untuk memilih koleksi.  
c. Pernyataan tujuan perpustakaan untuk koleksinya.  
d. Daftar kriteria untuk memilih koleksi.  
e. Daftar sumber ulasan yang digunakan dalam memilih koleksi.  
f. Garis besar prosedur untuk menangani masalah (keluhan tentang memiliki 
atau tidak memiliki koleksi tertentu).  




Rahayuningsih (2007:15) pengadaan bahan pustaka atau koleksi merupakan 
proses menghimpun koleksi yang akan dijadikan koleksi perpustakaan. Kegiataan 
pengadaan bahan pustaka dapat dilakukan melalui pembelian, penerimaan hadiah, 
tukar-menukar koleksi, keanggotaan organisasi.  
Sedangkan menurut Lasa (2002:11-12) pengadaan bahan pustaka dapat 
berasal dari sumber-sumber diantaranya adalah: 
1) Hadiah 
Bahan pustaka yang berasal dari hadiah biasanya tidak sesuai dengan tujuan 
dan misi suatu sekolah, karena hadiah tergantung pada seseorang yang 
memberikannya dan dimungkinkan hadiah tersebut tidak sesuai dengan 




menambah koleksi adalah dengan menerima hadiah atau mengajukan 
permintaan. 
2) Sumbangan 
Bahan pustaka yang didapat dari sumbangan secara umum sesuai dengan 
kebutuhan perpustakaan sekolah, karena pihak sekolah mengajukan 
permohonan sumbangan terlebih dahulu dengan memberikan kriteria tertentu 
untuk bahan pustaka yang akan disumbangkan. Permintaan sumbangan 
tersebut dapat diajukan kepada lembaga, yayasan, siswa yang akan lulus dari 
sekolah. 
3) Pembelian 
Menambah jumlah koleksi perpustakaan sekolah secara rutin merupakan hal 
yang mutlak dilakukan. Anggaran yang diperlukan untutk pembelian koleksi 
jumlahnya antara 10-20% dari seluruh anggaran sekolah tersebut, dana 
tersebut diakolasikan setiap tahunnya pada penyususnan rencana anggaran 
sekolah awal tahun. 
4) Tukar-menukar 
Bahan pustaka yang tidak sesuai dengan kebutuhan perpustakaan sekolah 
dapat ditukar dengan koleksi lainnya yang dimiliki perpustakaan lain maupun 
lembaga lainnya yang membutuhkan koleksi tersebut. 
5) Titipan 
Pengadaan bahan pustaka melalui titipan diperoleh dari guru, masyarakat, 
maupun orang tua siswa yang memiliki koleksi buku pribadi. Pengadaan 




dibuat dan berlaku. Perpustakaan milik instansi pemerintah segala kebijakan 
terikat dengan ketentuan yang terdapat di dalam keputusan Pemerintah atau 
Presiden tentang pengadaan barang dan jasa. Sedangkan untuk perpustakaan 
yang lain pada umumnya terikat oleh ketentuan-ketentuan adanya buku-buku 
tertentu yang dilarang, undang-undang hak cipta dan lain sebagainya. 
Menurut Evans (2011:82), perpustakaan menilai risiko dan kelayakan 
akuisisi, ketersediaan sumber daya, metode yang diperlukan, dan mengukur sumber 
daya, pekerjaan, dan biaya yang terlibat untuk melakukan akuisisi. Sasaran luas 
perpustakaan dapat dikelompokkan ke dalam lima bidang tujuan yaitu: 
a. Kembangkan pengetahuan tentang operasi produsen informasi  
b. Bantuan dalam proses pengembangan pemilihan dan pengumpulan  
c. Permintaan proses untuk item yang akan ditambahkan ke koleksi  
d. Pengeluaran dana pengembangan koleksi  
e. Pertahankan semua catatan yang diperlukan dan buat laporan tentang 
pengeluaran dana 
 
4. Pengolahan Koleksi. 
a)   Mengklasifikasi 
  Hamakonda dan Tairas dalam Rahayuningsih, (2007:47-48), klasifikasi 
merupakan pengelompokan yang sistematis dari pada sejumlah objek, gagasan, 
buku atau benda-benda lain ke dalam golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri 
yang sama. Menurut Prastowo (2013:155), sistem yang digunakan untuk 
pengelompokan atau klasifikasi koleksi pada umumnya menggunakan DDC. 
Klasifikasi yang sering digunakan di perpustakaan adalah klasifikasi 
berdasarkan isi atau subjek buku. Fungsi kegiatan klasifikasi adalah untuk: 
a. Sebagai alat penyususnan koleksi di rak 
b. Sebagai sarana penyususnan entri bibliografi dalam katalog tercetak, 




Sedangkan tujuan dari kalsifikasi adalah: 
a. Membantu pengguna mengidentikkan dan melokalisasi sebuah dokumen 
berdasarkan nomor panggil, 
b. Mengelompokkan semua dokumen sejenis menjadi satu (Sulistyo-Basuki 
dalam Rahayuningsih, 2007:48). 
 
Klasifikasi dibuat sebagai alat untuk menata buku secara tersusun dan 
sistematis yang dengan mengutamakan kemudahan dalam pencarian koleksi atau 
bahan pustaka. Sutarno (2006a:181). Klasifikasi terdiri atas dua jenis yaitu: 
a. Klasifikasi sederhana 
    Klasifikasi sederhana merupakan klasifikasinya yang notasinya dibuat 
sesederhana mungkin, yaitu notasi terdiri dari maksimal lima angka. Sistem 
klasifikasi sederhana digunakan untuk perpustakaan yang koleksinya relatif sedikit 
dan terbatas. 
b. Klasifikasi kompleks 
Klasifikasi jenis ini merupakam klasifikasi yang jumlah notasinya 
mewakili isi dari bahan pustaka secara lebih spesifik dan tepat. 
b)  Mengkatalog 
Proses mengkatalog merupakan proses yang dilakukan setelah mengklasifikasi 
koleksi yang baru dalam pengadaan bahan pustaka. Menurut Rahayuningsih 
(2007:43), mengkatalog merupakan suatu proses untuk pembuatan daftar 
keterangan lengkap suatu koleksi yang disusun berdasarakan aturan tertentu. 
Hasil dari proses mengkatalog adalah katalog yang didalamnya berisi 
keterangan-keterangan yang lengkap mengenai keadaan fisik suatu koleksi.. 
Sutarno (2006:182), menjelaskan keterangan atas deskripsi katalog 




a. Tajuk entri yang berupa nama pengarang utama (heading) 
b. Judul buku, baik judul utama maupun sub judul 
c. Keterangan tentang kota terbit, nama penerbit, dan tahun terbit (imprit) 
d. Keterangan tentang jumlah halaman, ukuran buku, ilusi, indeks, tabel, 
bibliografi dan apendik. 
e. Keterangan singkat mengenai isi penerbitan, judul asli, dan pengarang 
aslinya (apabila buku tersebut hasil terjemahan). 
 
Menurut Evans (2011:245), katalog perpustakaan hanya sebagai panduan 
untuk koleksi perpustakaan, menetapkan ada atau tidak adanya koleksi yang 
diinginkan oleh pemustaka. Seperti yang ditulis oleh Charles Cutter dalam Evans 
(2011:245), tujuan dari katalog perpustakaan adalah: 
1. Untuk memungkinkan seseorang menemukan buku dari salah satu dari 
hal berikut: 
a. penulis  
b. judul  
c. subjek 
 
2. Untuk menunjukkan apa yang dimiliki perpustakaan 
d. oleh penulis yang diberikan  
e. pada subjek yang diberikan  
f. dalam jenis literatur tertentu 
3. Untuk membantu dalam memilih buku 
g. untuk edisi (bibliografis)  
h. untuk karakternya (sastra atau topikal) 
 
Katalog yang dulunya dianggap sebagai alat yang ditujukan terutama untuk 
pustakawan, sekarang melayani pengguna perpustakaan. Katalog adalah proses 
mempersiapkan catatan pengganti untuk materi dalam koleksi perpustakaan. 
Klasifikasi adalah bagian dari proses mengatur koleksi-koleksi secara teratur oleh 
subjek di rak-rak yang membuat cepat dan mudah untuk temu kembali informasi. 
Pembuatan katalog dan klasifikasi menambah layanan publik dengan menghemat 




Perpustakaan membuat jenis katalog dan sistem klasifikasi yang akan diterapkan 
dalam memberikan akses ke koleksi.  
Menurut Evans (2011:379), sistem klasifikasi perpustakaan umumnya 
memilih untuk mengatur materi mereka di rak-rak menggunakan nomor panggilan 
berdasarkan Desimal Dewey Classificaion (DDC). Sebagian besar, perpustakaan 
sekolah dan perpustakaan umum menggunakan DDC. Nomor klasifikasi yang 
ditetapkan untuk koleksi adalah bagian dari nomor panggil yang mencerminkan 
konten subjek dari koleksi. Nomor kelas utama DDC, yang didasarkan pada 
beberapa tingkatan pada klasifikasi pengetahuan Sir Francis Bacon (filsafat, 
diperluas untuk mencakup sebagian besar disiplin ilmu modern, puisi, dan sejarah): 
000 = Umum , 100 = Filsafat, 200 = Agama, 300 = Ilmu Sosial, 400 = Bahasa, 500 
= Ilmu Murni, 600 = Teknologi, 700 = Seni, 800 = Sastra, 900 = Geografi dan 
Sejarah 
4. Penyimpanan Koleksi. 
Upaya lain yang dapat dilakukan perpustakaan adalah penyimpanan koleksi 
yang kondisinya sudah tidak sempurna lagi. Kegiatan penyimpanan koleksi harus 
dilakukan oleh perpustakaan untuk menjaga koleksi agar tetap terpelihara dan 
terawat baik dan tetap utuh, menjaga kerapian di rak agar selalu teratur, dan bersih. 
Kegiatan penyimpanan koleksi diantaranya adalah: 
a) Menyusun rencana operasional penyimpanan 
b) Mengidentifikasi koleksi 
Perpustakaan harus mengidentifikasi koleksi yang nantinya sebagai proses 




pustaka (Saleh dan Komalasari, 2011:3.21). Sutarno, (2006a:115) memisahkan atau 
koleksi yang telah kadaluwarsa, kondisinya yang rusak serta sudah tidak terpakai 
lagi, harus dikeluarkan dari jajarannya di rak penyimpanan buku dan tempatnya 
digunakan sebagai tempat koleksi yang baru. Menurut Prastowo (2013:164), 
penyususnan buku di dalam rak harus memperhatikan beberapa hal diantaranya 
adalah: 
1)   Buku fiksi disimpan di dalam rak sendiri serta disusun menurut urutan 
abjad nama pengarang. 
2)  Buku non fiksi dikelompokkan dalam buku yang boleh dipinjam ke luar 
perpustakaan serta kelompok buku yang tidak dapat dipinjam keluar 
perpustakaan (referensi). 
3)  Buku disusun dengan berdiri sehingga punggung buku terlihat jelas dan 
label dapat dibaca dengan jelas. 
5. Pelestarian Koleksi 
Saleh dan Komalasari (2011:3.21), reproduksi bahan pustaka dilakukan agar 
bahan pustaka langka dan mudah rusak tetap terawat, cara mereproduksinya adalah 
dengan cara: 
1) Memfotocopy bahan pustaka 
2) Mengalih media bahan pustaka dalam bentuk mikrofis dan microfilm 
3) Mengalih media bahan pustaka menjadi format digital dengan menscan 
yang kemudian disimpan dalam komputer. 
4) Bahan pustaka yang sudah dialih mediakan harus digandakan sebagai 




Saleh dan Komalasari (2011:3.21), menjelaskan perpustakaan dalam 
kegiatannya harus selalu melakukan perawatan pada koleksi yang dimilikinya, 
kegiatan tersebut dapat dilakukan sejak sedini mungkin yaitu dengan melalui 
pencegahan faktor-faktor perusak koleksi. Faktor yang menjadi penyebab 
kerusakan koleksi diantaranya adalah perlakuan pengguna yang tidak semestinya 
pada bahan pustaka, adanya debu dan kotoran, serta cahaya matahari. Kebersihan 
gedung dan ruangan harus dijaga agar debu dan kotoran tidak mengotori bahan 
koleksi, jika memungkinkan perpustakaan menyimpan bahan pustaka di dalam 
ruangan berpendingin (ber-AC). Faktor yang dapat merusak koleksi diantaranya 
seperti kelembapan, suhu udara, reaksi kimia dan pencemaran udara. Kelembapan 
udara yang ideal bagi bahan pustaka yang terbuat dari kertas adalah 40-55% untuk 
menjaga suhu dan kelebapan agar tetap ideal adalah dengan menggunakan pengatur 
suhu (AC). 
Menurut Evans (2011:445), melestarikan koleksi tercetak seperti buku 
mempunyai resiko kerusakan semakin besar. Pemanfaatan teknologi untuk 
memberikan bukti yang jelas tentang kepemilikan, lokasi, dan penggunaan 
perpustakaan, mereka dapat memanfaatkan teknologi yang dapat mengurangi 
resiko kerusakan pada koleksi. Pertimbangan pemanfaatan teknologi yaitu: 
a. menghindari tinta yang berpotensi, lem, pita perekat, dan sisipan yang 
terbuat dari kertas;  
b. memastikan bahwa tanda dan label tidak mengaburkan informasi di 
sampul bagian dalam buku, uraian, dan deskripsi pada kotak, dan 
sebagainya; dan  










A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian merupakan suatu proses untuk mengembangkan, menemukan 
serta memperbaiki suatu permasalahan dengan menggunakan metode penelitian. 
Berdasarkan aspek permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini penulis 
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut 
Strauss (2003:5), penelitian kualitatif adalah penelitian non matematis, temuan 
yang diperoleh dari data-data yang dikumpulkan dengan menggunakan beragam 
sarana. Sarana tersebut meliputi pengamatan dan wawancara, namun bisa juga 
mencakup dokumen, buku, kaset video dan bahkan data yang dihitung untuk tujuan 
lain. Sedangkan berdasar pada tujuannya, penelitian ini termasuk dalam metode 
penelitian kualitatif. 
Menurut Nawawi (1990:63), “Jenis penelitian deskriptif yaitu sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. Peneliti berupaya 
menggambarkan, mendeskripsikan secara sistematis untuk mengetahui bagaimana 
kegiatan layanan teknis di perpustakaan SMPN 6 Sumenep. Oleh karena itu, 
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
B. Fokus Penelitian 
 
 Fokus penelitian merupakan salah satu hal yang penting dalam sebuah 




batasan dalam penelitian, agar tidak terjebak pada banyaknya data di lapangan serta 
menghindari data yang tidak relevan dengan permasalahan dan tujuan penelitian. 
Pada hal ini peneliti menetapkan fokus penelitian sebagai berikut: 
1. Layanan teknis pada Perpustakaan SMPN 6 Sumenep, yang meliputi:   
a. Pengembangan koleksi  
b. Akuisisi 
c. Pengolahan koleksi 
d. Penyimpanan koleksi 
e. Pelestarian koleksi 
2. Faktor pendukung dan penghambat yang terjadi pada layanan teknis pada 
Perpustakaan SMPN 6 Sumenep, yang meliputi: 
a. Faktor pendukung. 
1)  Internal. 
2) Eksternal. 
b. Faktor penghambat. 
1)  Internal. 
2)  Eksternal. 
 
C. Lokasi dan Situs Penelitian 
 
Lokasi penelitian bertempat di SMPN 6 Sumenep yang beralamat di Jl. 
Saluran Air Pamolokan Sumenep. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian adalah 
sekolah tersebut salah satu sekolah Negeri di wilayah Kecamatan Kota Sumenep  




siswi mengisi daftar pengujung perpustakaan dengan cara menulis, masih 
menggunakan katalog kartu dan hanya mempunyai koleksi tercetak saja. Selain itu 
pelabelan, pengklasifikasian, penataan koleksi di rak tidak sesuai dan ruangan yang 
kurang memadai dengan luas hanya 6 x 7 m. Dalam 3 tahun terakhir  jumlah siswa 
SMPN 6 Sumenep menurun. Tahun 2014/2015 terdapat 204 siswa, tahun 
2015/2016 terdapat 176 siswa, dan tahun 2016/2017 terdapat 147 siswa. Hal ini 
mungkin diakibatkan kurangnya pemerataan informasi dilingkungan pendidikan 
sehingga masyarakat lebih memilih SMP-SMP favorit yang dapat dikatakan 
perpustakaannya sudah baik. Padahal jika dilihat dari 3 tahun terakhir, jumlah 
kunjungan perpustakaan di SMPN 6 Sumenep setiap tahunnya meningkat pada 
tahun 2014/2015 terdapat 210 kunjungan, tahun 2015/2016 terdapat 272 kunjungan, 
dan tahun 2016/2017 terdapat 640 kunjungan sehingga perlu diadakannya 
pembinaan.  Sedangkan situs penelitiannya adalah Perpustakaan SMPN 6 Sumenep. 
Situs penelitian merupakan tempat dimana peneliti menangkap keadaan-keadaan 
yang terjadi di lapangan untuk kemudian dapat diolah dan di masukkan dalam hasil 
penelitian. 
 
D. Sumber dan Jenis Data 
 
 Menurut Loftlan dalam Moleong (2012:112), “Sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selain dari itu adalah sumber 
data pendukung atau tambahan misalnya, dokumen, gambar dan lain-lain”. 





1. Data primer 
Sumber data primer adalah data yang langsung diperoleh peneliti dari hasil 
wawancara yang mendapat respon positif dari informan serta pengamatan saat 
di lapangan. Data primer diperoleh dari beberapa sumber, diantaranya adalah: 
a. Tenaga perpustakaan, guru, dan Kepala SMPN 6 Sumenep. 
b. Pengunjung perpustakaan SMPN 6 Sumenep. 
c. Tenaga perpustakaan  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep 
2. Data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung didapat oleh peneliti, 
data sekunder juga merupakan data pendukung dalam penelitian ini. Data 
sekunder tersebut, diantaranya adalah: 
a. Dokumentasi secara tertulis dari kegiataan pembinaan. 
b. Foto-foto yang berkaitan dengan penelitian. 
c. Data daftar binaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Menurut Sugiyono (2014:224), teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapat data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Observasi 
Nasution dalam Sugiyono (2014:226), memaparkan observasi adalah dasar 




observasi terus terang atau tersamar. Sugiyono (2014:228), “Menjelaskan 
observasi terus terang atau tersamar adalah peneliti dalam proses pengumpulan 
data menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa sedang melakukan 
sebuah penelitian”. Observasi ini dilakukan peneliti pada Perpustakaan SMPN 6 
Sumenep dan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep. 
2. Wawancara 
Esterberg dalam Sugiyono (2014:231), “a meeting of two persons to 
exchange and idea through question and responses, resulting in communication 
and join construction of meaning about a particular topic”. Yang artinya 
wawancara merupakan pertemuan dua orang yaitu informan dan peneliti untuk 
bertukar informasi dan ide melalui suatu proses tanya jawab dengan informan, 
sehingga di dapat makna-makna yang kemudian disusun dalam suatu topik 
tertentu dalam suatu penelitian. Wawancara yang digunakam peneliti adalah 
jenis wawancara semi terstruktur yang menggunakan percakapan informal, 
dengan percakapan informal ini diharapkan dapat memberikan kesan santai 
antara peneliti dan informan. Awalnya peneliti mempersiapkan dahulu pedoman 
wawancara. Peneliti melakukan wawancara dengan memperhatikan keadaan 
serta situasi individual informan, agar informan mampu memberikan informasi 
secara mendalam. Berikut informan yang dimaksudkan adalah: 
a. Kepala SMPN 6 Sumenep. 
b. Tenaga Perpustakaan dan Guru di SMPN 6 Sumenep. 
c. Siswa yang berkunjung sebagai pengguna perpustakaan SMPN 6 Sumenep. 




3. Studi Dokumen 
Menurut Sugiyono (2014:240), dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Peneliti juga memanfaatkan dokumen yang didapat dari lokasi 
penelitian kemudian dipelajari, mengolah serta menyajikan ke dalam hasil 
penelitian. Dokumen tersebut dapat berupa gambar, tulisan, serta arsip dokumen 
lainnya yang dapat memberikan informasi pada peneliti. Data yang dimaksud 
seperti: 
a. Dokumentasi secara tertulis dari kegiatan pembinaan perpustakaan SMPN 6 
Sumenep. 
b. Data daftar binaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep. 
 
F. Instrumen Penelitian 
 
Menurut Moleong (2014:168), “Instrumen penelitian merupakan alat 
pengumpul data. Jadi instrumen penelitian adalah sebagai alat yang berguna sebagai 
pengumpul data dari sebuah penelitian”. Dalam penelitian ini yang menjadi 
instrument penelitian yaitu: 
a. Peneliti itu sendiri 
Sugiyono (2014:222), yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri, karena peneliti yang terjun langsung ke lokasi penelitian 
sehingga peneliti dapat menganalisis permasalahan yang terjadi pada saat 
penelitian. Peneliti menjadi alat dari pengamatan yang telah dilaksanakan saat di 
lapangan, peneliti harus memiliki pendirian mengenai proses penelitian dalam 




itu sendiri yang dapat menentukan, memilah serta menganalisis berbagai 
permasalahan di lapangan yang sesuai dengan aspek-aspek penelitian. Peneliti 
mengamati serta merekam dalam ingatan peneliti segala kejadian yang terjadi di 
lapangan saat dilaksanakannya penelitian, kemudian peneliti memilah informasi 
serta kejadian apa saja yang telah terjadi. Setelah peneliti memilah informasi 
tersebut peneliti dapat mencatat informasi apa saja yang akan digunakan dalam 
penyajian data. 
b. Pedoman wawancara 
Merupakan daftar pertanyaan yang akan digunakan peneliti untuk 
melakukan wawancara dengan narasumber. Tujuan adanya pedoman wawancara 
ini adalah sebagai fokus wawancara agar tidak menyimpang dari topik 
penelitian. Pedoman wawancara dibuat peneliti dengan menyesuaikan aspek-
aspek yang berhubungan dengan pembinaan koleksi perpustakaan sekolah di 
SMPN 6 Sumenep. Wawancara dilakukan dengan menyesuaikan berbagai 
karakter informan yang beragam. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat menggali 
lebih dalam informasi yang diberikan oleh informan yaitu Kepala SMPN 6 
Sumenep, tenaga perpustakaan atau guru SMPN 6 Sumenep, pengunjung 
perpustakaan SMPN 6 Sumenep dan tenaga perpustakaan Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Sumenep. 
c. Catatan lapangan 
Merupakan catatan lapangan yang digunakan untuk mencatat segala 
informasi atau kejadian yang terjadi di lokasi penelitian. Catatan lapangan 




Catatan lapangan digunakan peneliti untuk mencatat kejadian, permasalahan 
yang terjadi saat proses penelitian. Peneliti membuat catatan yang telah terjadi 
setiap harinya dengan memilah permasalahan serta informasi yang berhubungan 
dengan penelitian dan kemudian disajikan dalam penyajian data. 
d. Kamera 
Kamera digunakan untuk mendokumentasikan kejadian-kejadian maupun 
dokumentasi pembinaan koleksi perpustakaan sekolah di SMPN 6 Sumenep, 
mendokumentasikan keadaan perpustakaan yang kemudian disajikan dalam 
lampiran. 
e. Alat rekaman 
Alat rekam digunakan peneliti saat berlangsungnya wawancara terhadap 
informan. Peneliti menggunakan alat perekam suara setiap kali wawancara 
berlangsung, karena peneliti tidak dapat memiliki daya ingat yang kuat untuk 
mengingat percakapan wawancara secara keseluruhan. Alat rekam membantu 
peneliti untuk mendokumentasikan wawancara yang berlangsung secara akurat. 
Peneliti menggunakan perekam suara yang terdapat dalam ponsel peneliti, 
kemudian peneliti mendeskripsikan percakapan wawancara dalam tulisan dan 
kemudian disajikan dalam penyajian data. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 













Sumber: Miles, Huberman, dan Saldana (2014) 
1. Data collection (Pengumpulan data) 
Sugiyono (2014:224), Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 
setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Dilihat dari setting  data dapat 
dikumpulkan secara alamiah. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan peneliti 
yaitu dengan wawancara, observasi secara langsung maupun tidak langsung, dan 
dokumen. Wawancara yang dilakukan peneliti merupakan wawancara secara 
semi terstruktur kepada tenaga perpustakaan dan pemustaka. Dokumen yang 
terkait dengan program pembinaan perpustakaan, data pengunjung, dan 
dokumen lainnya yang terkait pembinaan perpustakaan. 
2. Data condensational (Kondensasi data) 
Kondensasi data merupakan data yang mengacu pada proses pemilihan, 
memfokuskan, menyederhanakan, abstraksi, dan yang mendekati keseluruhan 
bagian dari catatan yang terjadi di lapangan secara tertulis, transkip wawancara, 
dokumen, dan bahan empiris lainnya. Dengan data yang kondensasi, kita tidak 









selalu berarti kuantifikasi. Data kualitatif dapat ditransformasikan dalam banyak 
cara: melalui seleksi, melalui ringkasan atau parafrase, melalui yang dimasukkan 
dalam pola yang lebih besar, dan sebagainya. Kondensasi data merupakan data 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama melaksanakan penelitian di 
Perpustakaan SMPN 6 Sumenep. 
3. Data display (Penyajian data) 
Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, menyatukan informasi 
yang memungkinkan sehingga dapat menggambar kesimpulan dan tindakan. 
Uraian data yang dibuat dikelompokkan berdasarkan data yang didapat oleh 
peneliti selama melakukan pengamatan secara langsung, wawancara yang 
dilakukan secara semi terstruktur dengan menciptakan kondisi yang santai agar 
proses wawancara berjalan dengan nyaman dan juga mengumpulkan dokumen 
terkait dengan pembinaan perpustakaan yang kemudian menyajikan dalam 
bentuk uraian yang telah disesuaikan dengan fokus penelitian. 
4. Conclusions drawing (Penarikan kesimpulan) 
Penarikan kesimpulan adalah menggambar kesimpulan. Dari awal 
pengumpulan data, analisis kualitatif menafsirkan hal yang tidak berpola 
mencatat keteraturan penjelasan, alur kausal, dan proposisi. Kesimpulan juga 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi dan Situs Penelitian 
1.  Gambaran Umum SMPN 6 Sumenep 
Sekolah ini terletak di Kabupaten Sumenep yang merupakan salah satu 
sekolah negeri yang jumlah muridnya paling sedikit daripada sekolah-sekolah 
negeri lainnya yang berada di wilayah Kecamatan Kota Sumenep. Lokasi sekolah 
yang juga kurang strategis yaitu terletak di bukan pinggir jalan raya yang tidak 
dilalui angkutan umum, sehingga untuk akses menuju sekolah sedikit tidak mudah 
dijangkau. Hal ini juga menjadikan pertimbangan para orang tua siswa untuk 
mendapatkan pelayanan pendidikan bagi anaknya. Berikut beberapa pemaparan 
mengenai profil sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Sejarah Singkat Sekolah 
SMPN ini berlokasi di Kabupaten Sumenep, memiliki letak yang kurang 
strategis karena berada di bukan pinggir jalan raya yang tidak dilalui oleh angkutan 
kota dari berbagai jurusan, sehingga akses menuju ke lokasi sekolah tidak mudah 
dijangkau. Karena letaknya yang kurang strategis itulah, maka SMPN 6 menjadikan 
pertimbangan para orang tua siswa untuk mendapatkan pelayanan pendidikan bagi 
anaknya. SMPN 6 Sumenep berdiri pada tahun pelajaran 1996/1997. Pada tahun 
pelajaran 2013/2014 jumlah rombongan belajar 12 kelas yaitu kelas VII = 4 kelas, 
kelas VIII = 4 kelas, dan kelas IX = 4 kelas. Pada tahun pelajaran 2014/2015 jumlah 




kelas VIII = 4 kelas, dan kelas IX = 3 kelas. Pada tahun pelajaran 2015/2016 jumlah 
rombongan belajar menurun menjadi 8 rombongan belajar yaitu kelas VII = 2 kelas, 
kelas VIII = 2 kelas, dan kelas IX = 4 kelas. Pada tahun pelajaran 2016/2017 jumlah 
rombongan belajar menurun menjadi 6 rombongan belajar yaitu kelas VII = 2 kelas, 
kelas VIII = 2 kelas, dan kelas IX = 2 kelas. 
SMPN 6 Sumenep memiliki luas tanah 9730 m2 untuk kantor, ruang belajar, 
lapangan olahraga, parkir kendaraan, dan taman. SMPN 6 Sumenep ini 
mendapatkan akreditasi A sejak tahun 2008 dan pada tahun pelajaran 2008/2009 
menjadi Sekolah Rintisan Sekolah Standar Nasional (SSN). 
b. Tujuan Sekolah 
Sekolah adalah sebagai lembaga pendidikan yang bertugas dan bertujuan 
mencerdaskan anak bangsa dan memberikan ilmu pengetahuan agar dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum sekolah mempunyai 
tujuan yang sama, namun setiap sekolah memiliki tujuan khusus yang ingin 
dicapainya. Tujuan sekolah tersebut diantaranya adalah: 
1. Mengembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
2.   Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan non konvensional. 
3.   Memperoleh selisih NUN (GSA): 0,5 (dari 6,49 menjadi 7,00) 
4.   Meraih kejuaraan bidang olahraga dan seni tingkat provinsi. 
5.   Meraih kejuaraan olimpiade MIPA tingkat kabupaten.  
6. Membiasakan 90% siswa melaksanakan kegiatan budaya membaca iptek, 




7. Membekali 80% siswa untuk mngembangkan minat dan bakat melalui kegiatan 
estrakulikuler. 
8.   Mengoptimalan fungsi layanan bimbingan dan konseling. 
9.  Membekali 75% peserta didik untuk mampu mengakses berbagai informasi 
yang positif melalui internet. 
10. Membekali agar dapat mengimplementasikan ajaran agamanya melalui 
kegiatan pembelajaran agama dan ekstra tartil Al-Quran. 
11. Mengembangan penilaian autentik secara berkesinambungan. 
12. Mengoptimalkan program perbaikan dan pengayaan 
c. Visi dan Misi Sekolah 
Visi dari sekolah dinyatakan sebagai berikut “Cerdas, cakap dan berbudaya 
berbasis iptek dengan dasar iman dan takwa”. Visi tersebut kemudian di rinci dalam 
misi yang menjadi pedoman dalam melaksanakan berbagai kegiatan pendidikan di 
sekolah. Misi sekolah dijabarkan dalam beberapa poin diantaranya sebagai berikut: 
1.   Mewujudkan lulusan yang cerdas, kompetitif, cinta tanah air, beriman dan taqwa 
2.   Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. 
3.   Mewujudkan tenaga pendidikan dan kependidikan yang berkualitas. 
4.   Menanamkan sikap kritis, dinamis, dan bertanggung jawab. 
5.   Mewujudkan manajemen sekolah yang transparan dan akuntabilitas. 
6.   Terwujudnya budaya dan lingkungan sekolah yang religious, bersih, dan asri. 
7.   Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir, dan ramah lingkungan. 





d. Struktur Organisasi Sekolah 
Suatu organisasi tentunya memiliki struktur yang akan dijadikan sebagai 
pedoman dan petunjuk teknis dalam pelaksanaan tugas secara fungsional, sama 
halnya dengan sebuah sekolah yang memiliki struktur organisasi secara linier. 

















Gambar 2. Struktur Organisasi Sekolah 

























































WALI KELAS IX A 










WALI KELAS VIII B 




WALI KELAS IX B 



















2. Gambaran Umum Perpustakaan Sekolah 
Sekolah ini memiliki sebuah perpustakaan sebagai penunjang kegiatan 
belajar mengajar di sekolah dan juga sebagai fasilitas maupun sarana hiburan siswa. 
Sarana hiburan diberikan pada siswa melalui penyediaan koleksi perpustakaan 
berupa buku-buku fiksi seperti komik, buku cerita dan novel. Adanya perpustakaan 
sekolah diharapkan mampu memberikan hiburan siswa yang bertujuan untuk 
menyegarkan kembali pikirian dan juga hari siswa setelah belajar di dalam kelas, 
sehingga nantinya setelah kembali di kelas untuk belajar akan lebih memudahkan 
siswa untuk berkonsentrasi lagi dalam pelajaran yang di dapat. Adapun profil dan 
layanan yang dimiliki perpustakaan sekolah, diantaranya sebagai berikut: 
a. Visi dan Misi Perpustakaan 
Visi perpustakaan sekolah yaitu “Mewujudkan Perpustakaan Sekolah yang 
Unggul sebagai Sumber Belajar dan Investasi Pengetahuan”. Visi ini telah 
dijabarkan di dalam misi perpustakaan sebagai bentuk kerja dari perpustakaan. Misi 
tersebut terdiri dari beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Mengembagkan organisasi dan sumber daya manusia  
2. Mengembangkan sumber informasi  
3. Mengelola serta menyebar luaskan informasi 
4. Melayani warga sekolah dengan layanan prima 
5. Mewujudkan kualitas dan kuantitas buku bacaan dan rekreasi  
b. Tujuan Perpustakaan 
Tujuan yang dimiliki perpustakaan sekolah untuk mendukung pendidikan di 




1.   Mengembangkan minat, kemampuan, dan kebiasaan membaca khususnya serta  
mendayagunakan budaya tulisan, dalam berbagai sektor kehidupan. 
2. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta memanfaatkan 
informasi. 
3.   Mendidik siswa agar memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka secara tepat 
guna. 
4.   Meletakkan dasar kearah proses pembelajaran mandiri. 
5.   Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa. 
6.   Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman imajinatif. 
7.   Mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi atau 
tanggung jawab dan usaha sendiri. 
8.   Mewujudkan kualitas dan kuantitas buku bacaan dan referensi. 
9.   Melayani semua warga sekolah dengan layanan prima. 
10. Menerapkan administrasi pustaka yang professional dan akuntabel. 
c. Struktur Organisasi Perpustakaan 
Perpustakaan juga sebuah lembaga yang berada di bawah kewenangan 
sekolah memiliki tugas dan kegiatan yang berbeda dengan sekolah. Standar 
Nasional Perpustakaan Sekolah (2011:6), struktur organisasi perpustakaan sekolah 
mencakup kepala perpustakaan, layanan pemustaka dan layanan teknis (pengadaan, 
pengolahan), layanan teknologi informasi dan komunikasi. Struktur perpustakaan 
sekolah langsung di bawah kepala sekolah. Berikut struktur organisasi 
perpustakaan sekolah yang berguna sebagai pedoman teknis pelaksanaan kegiatan 













Gambar 3. Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah 
Sumber: SMPN 6 Sumenep, 2017 
d. Koleksi Perpustakaan 
Perpustakaan yang memang berfungsi sebagai tempat maupun wadah dari 
informasi baik cetak maupun tidak tercetak, informasi cetak dapat berupa koleksi 
buku, majalah, dan koran. Kemudian untuk koleksi tidak tercetak seperti buku 
digital/elektronik, DVD dan lain sebagainya. Berikut beberapa koleksi di 
perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh siswa adalah sebagai berikut:  
1.  Buku  
Buku yang dapat dimanfaatkan oleh siswa dan guru diantaranya adalah 
buku paket penunjang pelajaran, buku sejarah, novel, komik.   
2.  Majalah  
Terdiri dari majalah nasional, majalah popular dan juga majalah lokal. 
Diantaranya adalah majalah info, majalah media, majalah trubus.  
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3.  Koran  
Koran nasional dan Koran lokal, Jawa Pos dan Malang Pos.  
4.  Karya guru  
Karya guru berupa tulisan seperti karya ilmiah, kliping yang dibuat guru 
untuk memberikan pengetahuan pada siswa.  
5.  Karya siswa  
Karya siswa berupa kliping yang ditugaskan oleh guru kelas, ditempatkan 
di perpustakaan sebagai koleksi karya siswa.  
6.  Referensi  
     Koleksi referensi adalah kamus, ensiklopedi, undang-undang. 
e. Sistem Layanan Perpustakaan 
Sistem layanan perpustakaan dibagi menjadi dua jenis yaitu sistem layanan 
terbuka dan sistem layanan tertutup. Perpustakaan SMPN 6 Sumenep memiliki 
sistem layanan terbuka, karena perpustakaan memberikan kebebasan kepada 
pengguna untuk mencari koleksi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka 
secara mandiri. Pengguna perpustakaan dengan mandiri mencari koleksi yang 
diinginkan, sedangkan tenaga perpustakaan sebagai yang melayani administrasi 
peminjaman, pengembalian buku dan membantu pengguna jika kesulitan dalam 
mencari koleksi yang diinginkan. Jadi sistem layanan terbuka yaitu perpustakaan 
memberikan kebebasan kepada pengguna untuk dapat mengakses perpustakaan dan 
memilih sendiri koleksi yang diinginkan di rak penyimpanan, karena itu penataan 





f. Layanan Perpustakaan 
Tugas perpustakaan secara umum adalah memberikan dan memenuhi 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan pengunanya. Begitu juga perpustakaan 
sekolah juga memiliki beberapa layanan yang dapat dimanfaatkan serta digunakan 
oleh penggunanya yaitu siswa, guru dan masyarakat sekitar perpustakaan sekolah, 
berikut layanan yang dimiliki perpustakaan sekolah antara lain sebagai berikut:  
1.   Layanan sirkulasi  
Yaitu kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian buku-buku 
perpustakaan sekolah.  
2.   Layanan baca bagi masyarakat sekitar  
Layanan yang disediakan untuk masyarakat sekitar lingkungan sekolah, 
agar dapat membaca buku di perpustakaan sekolah.  
g. Program Kerja Perpustakaan Sekolah 
Rencana kerja perpustakaan sekolah yang tertuang dalam program kerja 
perpustakaan secara umum akan mengacu pada tugas pokok perpustakaan sekolah, 
tujuan institusi, visi dan misi sekolah. Hal ini didasari oleh kepentingan bersama 
untuk menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
Rencana perpustakaan dijabarkan ke dalam program-program baik program jangka 
panjang maupun program jangka pendek. Program jangka panjang merupakan 
program yang dilaksanakan selama 10 tahun. Sedangkan program jangka pendek 
memiliki durasi pelaksanaan yang lebih pendek yaitu 2 tahun. Adapun program-





1.   Menerapkan sistem layanan perpustakaan berbasis ICT. 
2.  Terciptanya ruangan perpustakaan yang memadai, kondusif, dan menyenangkan. 
atau diterjemahkan ke dalam beberapa program jangka pendek yaitu: 
1. Menyediakan dan menghimpun bahan pustaka, informasi, sesuai kurikulum 
sekolah.  
2.   Menyediakan dan melengkapi fasilitas perpustakaan sesuai kebutuhan. 
3. Mengolah dan mengorganisasikan bahan pustaka dengan sistem tertentu 
sehingga memudahkan penggunanya. 
4.   Melaksanakan layanan perpustakaan yang sederhana, mudah, dan menarik. 
5.   Meningkatkan minat baca guru, murid, dan staf tata usaha. 
6.   Menambahkan bahan pustaka secara berkala untuk memenuhi kebutuhan 
pengguna layanan perpustakaan. 
7.   Memelihara bahan pustaka agar tahan lama dan tidak cepat rusak. 
8.   Pelayanan peminjaman buku perpustakaan. 
 
B. Penyajian Data 
1.   Layanan Teknis Perpustakaan SMPN 6 Sumenep 
Perpustakaan sekolah bertugas sebagai penunjang dan pendukung dalam 
berjalannya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Untuk memberikan dukungan 
serta layanan yang lebih baik lagi diperlukan upaya peningkatan serta 
pengembangan, perpustakaan sekolah perlu dibina oleh Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Sumenep. Dari bina teknis yang didapatkan perpustakaan 




perpustakaan sekolah yang lebih baik lagi kedepannya. Berikut penyajian dari hasil 
pengamatan, wawancara maupun data sekunder yang didapatkan peneliti dan juga 
disesuaikan dengan fokus penelitian. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, bina teknis yang 
diberikan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep pada 
Perpustakaan SMPN 6 Sumenep dilaksanakan pada bulan Agustus 2016. Bina 
teknis dilakukan untuk membantu serta mendukung perkembangan pendidikan di 
Sumenep dan perpustakaan sekolah dapat berkembang dengan baik dalam hal 
mengelola perpustakaanya maupun memberikan layanan kepada siswa atau warga 
sekolah sehingga dapat membantu siswa dalam belajar mengajar di sekolah. Hal ini 
didukung dengan pernyataan Bapak Anang selaku tenaga perpustakaan yang 
menangani bina teknis perpustakaan dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Sumenep: 
“Bina teknis berjalan sekitar tahun 2016 bulan Agustus akhir.” (wawancara 
dilakukan pada Rabu, 17 Mei 2017 di Kantor Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Sumenep). 
 
Hal ini juga disampaikan Bapak Jayat selaku Kepala SMPN 6 Sumenep 
bahwa: 
“Iya pernah dapat bina teknis dari Dinas Perpustakaan, dan itu sangat 
membantu sekali bagi kami untuk mengelola perpustakaan agar lebih baik 
lagi ke depannya” (wawancara dilakukan pada Senin, 26 Maret 2018 di 
Ruang Kepala Sekolah). 
 
Berikut kegiatan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep 
dalam rangka peningkatan pelayanan perpustakaan kepada masyarakat, 





Tabel 2. Kegiatan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep 
Tahun Jenis Kegiatan 
2016 1. Monitoring, evaluasi, dan pelaporan 
2. Supervisi, pembinaan, dan stimulasi perpustakaan 
3. Bintek pengelolaan perpustakaan 
2017 1. Supervisi, pembinaan, dan stimulasi perpustakaan 
2. Bintek pengelolaan perpustakaan 
2018 1. Monitoring, evaluasi, dan pelaporan 
2. Bedah buku 
3. Supervisi, pembinaan, dan stimulasi perpustakaan 
4. Bintek pengelolaan perpustakaan 
5. Peningkatan layanan perpustakaan dan pelibatan masyarakat 
6. Perpustakaan e-library online 
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep, 2017 
Kegiatan yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Sumenep dalam rangka peningkatan layanan kepada masyarakat, pengembangan 
budaya baca, dan pembinaan perpustakaan yang berada di Kabupaten Sumenep, 
bertujuan untuk mengetahui secara langsung perkembangan kegiatan yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan evaluasi pelaporan pada tahun selanjutnya, 
memberikan pengetahuan atau pemahaman tentang pengelolaan koleksi sesuai 
dengan koleksi yang ada di perpustakaannya, untuk melaksanakan bimbingan 
teknis kepada pengelola perpustakaan. Hasil yang diharapkan dari kegiatan tersebut 
di antaranya: meningkatnya pengetahuan pengelola koleksi pada perpustakaan 
yayasan atau lembaga sekolah, untuk meningkatkan pelayanan bagi pengelola 
perpustakaan yayasan atau lembaga sekolah. Hal ini juga disampaikan Bapak Jayat 




“Setiap tahun memang dapat bina teknis dari Dinas Perpustakaan, tahun 
2016 dilaksanakan akhir bulan Agustus, tahun 2017 dilaksakanan bulan 
September, dan untuk tahun 2018 masih belum dilaksanakan” (wawancara 
dilakukan pada Senin, 26 Maret 2018 di Ruang Kepala Sekolah). 
 
a. Pengembangan Koleksi 
Awal dari kegiatan bina teknis perpustakaan adalah dengan pengembangan 
koleksi. Kegiatan pengembangan koleksi terdiri dari perumusan kebijakan 
pengembangan koleksi, menghimpun alat seleksi, melakukan survei minat 
pemakai, melakukan survei bahan pustaka, membuat dan menyusun desiderata, 
menyeleksi bahan pustaka, meregistrasi bahan pustaka, dan mengevaluasi atau 
menyiangi bahan pustaka. Koleksi merupakan hal yang wajib dimiliki oleh 
perpustakaan tidak terkecuali dengan perpustakaan sekolah, koleksi juga 
merupakan nyawa dari sebuah perpustakaan. Karena pada hakekatnya perpustakaan 
adalah tempat untuk menyimpan serta menyajikan koleksi pada penggunanya. 
Beragamnya koleksi yang dimiliki perpustakaan sekolah memberikan dampak yang 
positif untuk menarik minat siswa untuk berkunjung ke perpustakaan. Untuk 
perpustakaan sekolah, koleksi yang disediakan berhubungan dengan mata 
pelajaran. Salah satu upaya perpustakaan untuk menyajikan koleksi yang beragam 
dilakukan dengan cara pengembangan koleksi, dengan adanya pengembangan 
koleksi diharapkan dapat memenuhi kebutuhan membaca di sekolah.  
Untuk pengembangan koleksi, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Sumenep memberikan binaan kepada perpustakaan sekolah sebagai 
upaya untuk pengembangan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan penggunanya. 
Bina teknis pengembangan koleksi perlu dilakukan untuk tersedianya keberagaman 




Nanik selaku pengelola perpustakaan sekolah mengenai alasan pembinaan 
pengembangan koleksi bahwa: 
“Iya perlu sekali pengembangan koleksi ini, untuk perkembangan dan 
semakin beragamnya koleksi di perpustakaan. Karena masih banyak yang 
saya sendiri belum tau tentang bagaimana pengembangan koleksi.” 
(wawancara dilakukan pada Jumat, 15 Desember 2017 di Ruang 
Perpustakaan Sekolah). 
 
Keberagaman koleksi dan jumlah koleksi yang dimiliki perpustakaan 
sekolah memang berpengaruh terhadap daya tarik pengunjung untuk membaca di 
perpustakaan. Beragamnya koleksi yang tersedia akan memberikan beberapa 
pilihan untuk siswa membaca dan menemukan informasi yang dibutuhkannya. Hal 
ini juga disampaikan Nelly yaitu siswa pengunjung perpustakaan sekolah bahwa: 
“Koleksinya sudah cukup, tapi kalau misalnya mau ditambah ya lebih baik 
lagi.” (wawancara dilakukan pada Sabtu, 16 Desember 2017 di Ruangan 
Perpustakaan Sekolah). 
 
Dukungan perpustakaan yang diberikan untuk proses belajar mengajar di 
kelas diberikan dengan cara menyediakan buku yang sesuai dengan kurikulum 
sekolah dan kurikulum baru. Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti di 
lapangan, koleksi buku yang terdapat di perpustakaan sekolah memang sudah 
cukup beragam untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
maupun untuk hiburan siswa saat jam istirahat. Koleksi tersebut seperti buku-buku 
penunjang pelajaran berupa buku paket, modul, buku sejarah kota, sejarah kerajaan. 
Buku penunjang kegiatan belajar mengajar disediakan perpustakaan sesuai dengan 
KTSP yang digunakan sekolah, buku-buku ini dapat dipinjam dalam jumlah banyak 
untuk kebutuhan saat pelajaran di kelas. Koleksi referensi terdiri dari kamus bahasa 




lokal dan nasional, tabloid, koran pendidikan dan majalah pendidikan. Ada juga 
koleksi buku untuk mendukung kegiatan life skill atau kegiatan ekstra sekolah 
seperti buku panduan untuk berternak burung, budi daya ikan dan lain sebagainya. 
Namun untuk pengembangan koleksi perpustakaan harus selalu dilakukan untuk 
memberikan pelayanan informasi yang tetap baru dan digemari penggunanya. 
Pengembangan koleksi di sebuah perpustakaan merupakan hal yang harus 
dilakukan, agar kebutuhan siswa dalam mencari informasi terpenuhi dengan 
keberagaman koleksi sehingga memberikan sumber informasi yang lebih banyak 
dan luas lagi. Di samping itu dengan adanya binaan pengembangan koleksi 
diharapkan mampu memberikan masukan serta pengetahuan yang lebih dalam lagi 
tentang bagaimana cara mengembangkan koleksi yang ada di perpustakaan. 
Tentunya pengembangan koleksi dulunya hanya dianggap seperti menambah 
koleksi buku dengan cara membeli saja, namun dengan seiring berjalannya waktu 
pengembangan koleksi dapat dilakukan dengan beberapa cara yang membantu 
perpustakaan dalam pengembangan koleksi. Penjelasan mengenai alasan 
pentingnya pembinaan pengembangan koleksi perpustakaan juga disampaikan oleh 
Ibu Dewi selaku pengelola perpustakaan sekolah bahwa: 
“Iya perlu sekali, dulu taunya pengadaan koleksi dengan membeli buku saja, 
tapi sekarang kan banyak caranya untuk pengadaan koleksi itu. Karena 
koleksi kita sendiri hanya sedikit, jadi ingin menambah lagi koleksinya biar 
lebih banyak lagi.” (wawancara dilakukan pada Jumat, 15 Desember 2017 
di Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Pengembangan koleksi wajib dilakukan setiap perpustakaan, karena jika 
perpustakaan tidak melaksanakan pengembangan koleksi maka perpustakaan 




membuat kebijakan untuk pengembangan koleksi. Adanya pengembangan koleksi 
tersebut perpustakaan sekolah diharapkan dapat membuat rencana untuk ke 
depannya dalam upaya memperbaiki pengembangan koleksi yang saat ini masih 
belum memiliki sebuah kebijakan. Agar koleksi perpustakaan sesuai dengan 
keperluan masyarakat pemakai, jumlah bahan pustaka selalu mencukupi, 
perpustakaan sekolah melaksanakan  kegiatan perumusan kebijakan berupa rincian 
atau rencana kegiatan serta segala informasi yang akan digunakan untuk 
menentukan kebijakan saat akan melaksanakan pengembangan koleksi. Dalam 
program kerja perpustakaan sekolah terdapat dua program kerja yang berhubungan 
dengan pengembangan koleksi yaitu menyediakan, menghimpun bahan pustaka , 
informai sesuai kurikulum sekolah dan menambahkan bahan pustaka secara berkala 
untuk memenuhi kebutuhan pengguna layanan perpustakaan. Namun, pada 
pelaksanaannya perpustakaan sekolah tidak mempunyai kebijakan saat 
pengembangan koleksi. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 
Ibu Nanik selaku pengelola perpustakaan sekolah bahwa: 
“Untuk perumusan kebijakan menyesuaikan dengan K13 dan permintaan 
guru pengajar untuk menunjang kegiatan belajar mengajar misalnya Kamus, 
buku UUD, dll. Tidak ada pedoman yang dibuat secara sistematis karena 
jarang sekali melaksanakan pengadaan koleksi baru dengan pembelian.” 
(wawancara dilakukan pada Selasa, 20 Februari 2018 di Ruang 
Perpustakaan Sekolah). 
 
Pengadaan koleksi perpustakaan sekolah terakhir kali dilaksanakan pada 
tahun 2015 dengan pembelian hasil dari denda siswa-siwa yang terlambat dalam 
mengembalikan koleksi perpustakaan. Koleksi baru perpustakaan berupa koleksi 
referensi seperti kamus dan UUD. Setelah kegiatan perumusan kebijakan, 




mengetahui kebutuhan koleksi, sistem dan metode pengadaan, pengolahan, 
penyusunan dan pemberian layanan, serta penyediaan anggaran yang diperlukan. 
Perpustakaan sekolah saat melakukan pengembangan koleksi tidak menyusun 
rencana operasional pengembangan koleksi terlebih dahulu tetapi berdasarkan 
permintaan guru tentang koleksi apa yang dibutuhkan, dan membeli koleksi 
tersebut disesuaikan dengan anggaran yang ada. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
yang disampaikan oleh Ibu Nanik selaku pengelola perpustakaan sekolah bahwa: 
“Sebelum melakukan pengembangan koleksi, kita dapat saran dari guru 
koleksi apa yang kita butuhkan, cara memperolehnya dan disesuaikan 
dengan anggaran yang ada.” (wawancara dilakukan pada Selasa, 20 Februari 
2018 di Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Selanjutnya menghimpun alat seleksi bahan pustaka. Kegiatan ini adalah 
mengumpulkan semua sumber informasi literatur yang akan dipakai dalam proses 
penyeleksian dan penentuan bahan pustaka yang akan diadakan. Sumber-sumber 
informasi ini misalnya katalog penerbitan, bibliografi, buletin, abstrak dan indeks, 
brosur terbitan terbaru, dan daftar terbitan tambahan. Perpustakaan sekolah 
menghimpun alat seleksi hanya menggunakan satu metode saja dari beberapa 
metode yang ada, yang penting isi buku sesuai dengan kurikulum dan sesuai dengan 
biaya kemudian melakukan pengadaan buku.Hal ini sesuai dengan pernyataan yang 
disampaikan oleh Ibu Dewi selaku pengelola perpustakaan sekolah bahwa: 
“Kita tidak begitu menghimpun alat seleksi, yang penting isi buku sesuai 
dengan kurikulum 2013 kita beli sesuai dengan biaya yang kita punya.” 
(wawancara dilakukan pada Selasa, 20 Februari 2018 di Ruang 
Perpustakaan Sekolah). 
 
Selanjutnya survei minat pemakai dilakukan bertujuan untuk memberikan 




diperlukan dan diinginkan oleh pengguna perpustakaan sekolah, agar 
pengembangan juga memberikan manfaat yang diharapkan oleh penggunanya. 
Survei minat pemakai dilaksanakan dengan cara memberikan tempat untuk 
menyampaikan saran maupun kritikan dalam sebuah kotak saran, dengan adanya 
kotak saran diharapkan dapat memudahkan siswa menyampaikan pendapatnya 
mengenai buku atau koleksi apa yang mereka inginkan. Serta membantu pegelola 
perpustakaan dalam memberikan pelayanan informasi yang beragam dan 
berkembang sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Survei minat pemakai 
merupakan salah satu cara untuk mengembangkan koleksi di perpustakaan sekolah, 
hal ini sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Nanik selaku pengelola 
perpustakaan sekolah bahwa: 
“Saran dari Dinas perpustakaan adalah untuk membuatkan tempat kotak 
saran, jadi untuk mempermudah kita petugas perpustakaan dan juga siswa 
yang ingin memberikan saran dan masukan untuk perpustakaan.” 
(wawancara dilakukan pada Jumat, 15 Desember 2017 di Ruang 
Perpustakaan Sekolah). 
 
Setelah melakukan survei minat pemakai, untuk menentukan buku atau 
koleksi apa saja yang diminati pengguna kemudian langkah berikutnya yaitu 
melakukan survei bahan pustaka. Kegiatan ini mengamati langsung keberadaan 
bahan pustaka di toko buku, pameran, dan perpustakaan lainnya untuk mengetahui 
buku-buku yang baru terbit, buku yang sudah lama tetapi tetap penting dimiliki 
perpustakaan, bentuk fisik buku, perbandingan harga, dan data bibliografi lainnya. 
Perpustakaan sekolah dalam survei bahan pustaka hanya dengan menyesuaikan 
dengan kurikulum yang sesuai tidak perlu mengamati langsung keberadaan bahan 




buku yang baru terbit, buku yang sudah lama tetapi tetap penting dimiliki 
perpustakaan, bentuk fisik buku, perbandingan harga, dan data bibliografi lainnya. 
Hal ini juga dijelaskan oleh Ibu Dewi selaku pengelola perpustakaan sekolah 
bahwa: 
“Seperti menghimpun alat seleksi, kita juga tidak begitu melakukan survei 
bahan pustaka. Yang penting isi buku sesuai dengan kurikulum 2013 dan 
menyesuaikan dengan biaya yang kita punya.” (wawancara dilakukan pada 
Selasa, 20 Februari 2018 di Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Makin banyak pengetahuan dan wawasan tentang bahan pustaka yang 
diperoleh melalui survei ini akan berpengaruh kepada pengadaan dan peningkatan 
kualitas koleksi perpustakaan. Kegiatan meregistrasi koleksi merupakan kegiatan 
mencatat identitas bahan pustaka pada buku induk atau kartu indeks dan sejenisnya 
yang meliputi: nama pengarang, judul buku, tanggal diterima perpustakaan, tahun 
terbit, edisi ke berapa, nama, tempat dan tahun terbit, sumber (membeli, sumbangan 
atau lainnya), keterangan lain yang dianggap perlu seperti harga, jumlah eksemplar, 
dan seri. Proses meregistrasi bahan pustaka memang tidak diberikan pembinaan 
oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep, namun disarankan 
untuk meregistrasi bahan pustaka dalam pangkalan data tidak lagi diregistrasi 
manual dalam buku induk. Berikut penjelasan yang diberikan oleh Ibu Dewi selaku 
pengelola perpustakaan bahwa: 
“Tidak ada pembinaan meregistrasi, hanya disarankan untuk sistem maupun 
kegiatan perpustakaan dalam bentuk digital saja. Seperti meregistrasi di 
pangkalan data senayan begitu.” (wawancara dilakukan pada Jumat, 15 
Desember 2017 di Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti di lapangan menunjukkan 




Upaya meregistrasi buku dilakukan secara bertahap, sehingga siswa yang ingin 
meminjam buku tetapi buku tersebut belum teregistrasi harus menulis terlebih 
dahulu buku apa yang ingin dipinjam dan mengambilnya nanti saat istirahat atau 
diambil saat pulang sekolah. Kemudian petugas meregistrasi dahulu buku tersebut 
sebelum diambil siswa yang akan meminjam buku tersebut. Tetapi jika buku yang 
akan dipinjam sudah diregistrasi, siswa dapat langsung meminjamnya. Belum 
teregistrasinya buku secara keseluruhan dikarenakan terbatasnya tenaga 
perpustakaan yang menangani semua pekerjaan di perpustakaan. Hal ini juga 
dijelaskan Ibu Nanik selaku pengelola perpustakaan sekolah bahwa: 
“Karena keterbatasan waktu dan juga tenaga sebagaian saja yang sudah 
teregistrasi, jadi kita masih belum bisa meregistrasi keseluruhan.” 
(wawancara dilakukan pada Jumat, 15 Desembeer 2017 di Ruang 
Perpustakaan Sekolah). 
 
Selanjutnya membuat, menyeleksi dan menyusun desiderata. Kegiatan ini 
membuat deskripsi bahan pustaka dalam bentuk kartu atau daftar disusun menurut 
aturan tertentu untuk digunakan sebagai bahan seleksi bahan pustaka dalam 
pengadaan. Perpustakaan sekolah tidak membuat daftar yang disusun secara 
sistematis melainkan hanya permintaan dari guru. Hal ini juga dijelaskan oleh Ibu 
Dewi selaku pengelola perpustakaan sekolah bahwa: 
“Kita tidak membuat daftar koleksi, kita menambah koleksi baru dari yang 
sifatnya dibutuhkan hingga sebagai penunjang. Seperti koleksi UUD yang 
sangat dibutuhkan oleh guru-guru untuk kegiatan belajar mengajar dan 
komik, novel sebagai penunjang.” (wawancara dilakukan pada Selasa, 20 
Februari 2018 di Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Jenis koleksi yang disarankan oleh pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Sumenep dalam pengembangan koleksi adalah lebih memperbanyak 




Namun lebih disarankan untuk memperbanyak koleksi fiksi yang sesuai dengan 
lingkungan sekolah dan juga sesuai dengan usia anak, karena terdapat beberapa 
buku yang memang mengandung unsur pornografi yang nantinya merusak generasi 
penerus bangsa. Hal yang terpenting untuk memilih jenis koleksi atau bahan 
pustaka yaitu harus disesuaikan di mana lingkungan perpustakaan tersebut berada. 
Pemaparan tersebut disampaikan oleh Ibu Nanik selaku pengelola perpustakaan 
sekolah bahwa: 
“Lebih memperbanyak buku fiksi dan buku-buku yang dibutuhkan untuk 
mendukung KBM namun yang lebih dianjurkan adalah fiksi yang sesuai 
dengan lingkungan dan usia anak-anak.” (wawancara dilakukan pada Jumat, 
15 Desember 2017 di Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Hal ini juga dijelaskan oleh Bapak Syamsuri selaku guru agama SMPN 6 
Sumenep bahwa: 
“Koleksi yang ada tidak hanya tentang pelajaran saja, terdapat juga buku 
cerita tentang nabi-nabi yang dapat menunjang pelajaran agama” 
(wawancara dilakukan pada Senin, 26 Maret 2018 di Ruang Guru). 
 
Perpustakaan sekolah dapat digunakan siswa sebagai tempat mencari 
hiburan saat berada di sekolah dan kemudian dapat kembali melanjutkan kegiatan 
belajar mengajar dengan perasaan lebih baik lagi agar ilmu yang diberikan dapat 
diterima dengan baik. Hiburan yang dimaksudkan seperti membaca buku dongeng, 
novel, komik dan juga buku cerita yang dapat memberikan hiburan bagi 
pembacanya. Secara tidak langsung siswa yang membaca buku fiksi dapat sedikit 
meringankan ketegangan yang timbul saat proses kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Dukungan dari penjelasan ini diungkapkan oleh Ibu Nanik selaku pengelola 




“Perpustakaan digunakan anak-anak untuk tempat mencari hiburan setelah 
pelajaran di kelas, yang disarankan memperbanyak buku fiksi seperti novel, 
buku cerita, komik dan juga buku penunjang belajar. Jadi koleksi harus 
sesuai dengan umur dan lingkungan anak SMP (Sekolah Menengah 
Pertama).” (wawancara dilakukan pada Jumat, 15 Desember 2017 di Ruang 
Perpustakaan Sekolah). 
 
Hal ini juga dijelaskan oleh Bapak Syamsuri selaku guru agama SMPN 6 
Sumenep bahwa: 
“Kadang kegiatan belajar kita lakukan di perpustakaan untuk mendapatkan 
suasana baru dan tidak bosan jika belajar di kelas saja. Selain itu, koleksi 
yang ada di perpustakaan memang ada kaitannya dengan pelajaran,” 
(wawancara dilakukan pada Senin, 26 Maret 2018 di Ruang Guru). 
 
Hal ini juga dijelaskan oleh Sindy yaitu siswa pengunjung perpustakaan 
sekolah bahwa: 
“Iya, pernah belajar di perpustakaan karena dapat tugas yang berhubungan 
dengan perpustakan” (wawancara dilakukan pada Senin, 26 Maret 2018 di 
Ruang Perpustakaan). 
 
Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti di lapangan, perpustakaan 
sekolah tidak hanya menyediakan buku-buku yang hanya menunjang pelajaran di 
sekolah saja, namun juga menyediakan sarana rekreasi atau hiburan siswa. 
Perpustakaan sekolah bertujuan memberikan pelayanan yang optimal bagi 
penggunanya yaitu siswa tidak dalam pendidikan saja namun juga dalam hiburan 
bagi siswa, hiburan tersebut disajikan dalam penyediaan koleksi fiksi. Buku yang 
paling diminati siswa untuk dibaca saat jam istirahat adalah koleksi fiksi seperti 
novel, komik, dan juga buku cerita. Koleksi fiksi banyak digemari siswa karena 
untuk memberikan hiburan tersendiri saat jam istirahat di sekolah. Perasaaan yang 
senang akan membantu siswa untuk lebih cepat memahami dan menangkap ilmu 




berjalan dengan baik dan efektif. Pernyataan ini didukung oleh Regita yaitu siswa 
pengunjung perpustakaan sekolah bahwa: 
“Komik, novel, buku cerita dan juga buku-buku sejarah. Baca novel dan 
komik buat hiburan gitu” (wawancara dilakukan pada Sabtu, 16 Desember 
2017 di Ruang Perpustakaan Sekolah). 
Pendapat yang sejalan juga diberikan oleh Widiya yaitu siswa pengunjung 
perpustakaan sekolah bahwa: 
“Biasanya baca kayak novel-novel gitu buat hiburan di sekolah” 
(wawancara dilakukan pada Sabtu, 16 Desember 2017 di Ruang 
Perpustakaan Sekolah). 
 
Selanjutnya mengevaluasi dan menyiangi koleksi. Kegiatan ini 
mengidentifikasi, memilih dan mengeluarkan bahan pustaka dari jajarannya untuk 
ditetapkan sebagai bahan pustaka hasil penyiangan. Hal ini dilakukan berhubungan 
dengan pekerjaan pengadaan, sehingga prosesnya akan terus saling berhubungan 
antara pengadaan, pengolahan, penyimpanan, pemeliharaan, perawatan, dan 
evaluasi. Perpustakaan sekolah telah mengevaluasi atau menyeleksi koleksi-koleksi 
yang jarang digunakan dan memindahkannya ke gudang di ruangan yang berbeda 
sehingga rak yang kosong dapat diisi dengan buku baru. Selain itu perpustakaan 
terlihat lebih rapi. Hal ini juga dijelaskan oleh Ibu Dewi selaku pengelola 
perpustakaan sekolah bahwa: 
“Kegiatan ini untuk memisahkan koleksi yang sudah kadaluwarsa, rusak, 
dan tidak terpakai lagi, dikeluarkan dari jajarannya di rak buku, dan 
tempatnya dipergunakan untuk koleksi yang baru.” (wawancara dilakukan 



















Gambar 4. Pembinaan Pengembangan Koleksi 
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep, 2017 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep dalam memberikan 
pembinaan pengembangan koleksi tidak melakukan secara keseluruhan karena 
keterbatasan tenaga dan waktu. Foto diatas merupakan kegiatan saat tenaga 
perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep memberikan 
penjelasan tentang survei minat pemustaka dengan menyarankan untuk dibuatkan 
kotak saran pada perpustakaan sekolah. Dalam meregistrasi koleksi perpustakaan 
sekolah disarankan untuk sistem maupun kegiatan perpustakaan dalam bentuk 
digital tetapi perpustakan sekolah belum tersentuh teknologi sama sekali. Dan 
dalam pengadaan, tenaga perpustakaan dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Sumenep memberi penjelasan bahwa pengadaan koleksi tidak hanya 
dengan cara membeli saja tetapi bisa dengan cara hadiah, hibah, dan lain-lain. 
b. Akuisisi 
Bina teknis pengadaan bahan pustaka yang diberikan oleh Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep dapat dilakukan dengan beberapa 




untuk perpustakaan, hadiah yang di dapat dari pihak lain untuk perpustakaan 
dengan alasan tertentu. Pengadaan bahan pustaka juga dapat dilakukan dengan 
pembelian koleksi yang menunjang kebutuhan pendidikan siswa dan juga koleksi 
fiksi yang digunakan sebagai sarana hiburan siswa di sekolah. Koleksi tersebut 
diantaranya adalah buku penunjang pelajaran, karya fiksi seperti novel, buku cerita. 
Tidak hanya dengan cara membeli, pengadaan bahan pustaka juga dapat dengan 
cara dan usaha kerja sama dengan pihak-pihak yang berhubungan dan menjalin 
kerja sama dengan sekolah atau perpustakaan. Pengadaan bahan pustaka dapat juga 
dari hasil sumbangan yang diberikan siswa pada perpustakaan berupa buku.  
Jadi akuisisi tidak selalu harus dengan cara membeli buku atau koleksi 
secara mandiri. Pengadaan bahan pustaka yang dilakukan perpustakaan sekolah 
selain dengan pembelian yaitu dengan permintaan atau penerimaan hadiah dari 
siswa, kegiatan tersebut dilakukan setiap tahunnya. Siswa kelas tiga yang akan lulus 
dari sekolah, memberikan sumbangan berupa buku pada perpustakaan agar dapat 
bermanfaat untuk siswa lainnya yang masih berada di sekolah tersebut. Pernyataan 
ini juga didukung dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Nanik 
selaku pengelola perpustakaan sekolah bahwa: 
“Untuk pengadaan biasanya setiap tahun ada, dan ada sumbangan juga dari 
siswa kelas 3 yang mau lulus untuk menyumbang buku ke perpustakaan. 
Pengadaan koleksi seperti membeli buku-buku penunjang pelajaran, novel, 
buku-buku cerita.” (wawancara dilakukan pada Jumat, 15 Desember 2017 
di Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti di lapangan bahwa siswa 
kelas tiga yang akan lulus memberikan sumbangan pada perpustakaan. Selain 




paket yang dipinjamkan sekolah untuk kegiatan belajar mengajar selama satu 
semester. Setiap kelas diberikan bagian buku apa saja yang dapat disumbangkan ke 
perpustakaan, misalnya dua kelas untuk menyumbangkan buku referensi seperti 
kamus, ensiklopedi, undang-undang, dan juga buku sejarah lokal dan buku fiksi 
seperti novel, dongeng, buku cerita. Sumbangan buku tidak selalu dibebankan 
untuk setiap siswa, pembelian buku untuk sumbangan dapat dibelikan secara 
patungan dengan beberapa siswa sesuai dengan harga buku yang dibeli agar tidak 
terlalu memberatkan siswa.   
Pengadaan bahan pustaka melalui sumbangan siswa berjalan dengan lancar 
setiap tahunnya dengan dukungan dari siswa yang menyumbangkan buku pada 
perpustakaan setiap tahunnya, sumbangan diberikan oleh siswa kelas tiga yang akan 
lulus dan menempuh pendidikan selanjutnya di Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Hal ini juga dijelaskan oleh Ibu Nanik selaku pengelola perpustakaan sekolah 
bahwa: 
“Pengadaan koleksi setiap tahun ada, pengadaan kita terbantu dengan 
adanya sumbangan dari siswa yang mau lulus sekolah yaitu kelas 3. 
Biasanya setelah UN kelas 3 mengembalikan buku paket yang dipinjamkan 
sekolah untuk setiap semester dan juga memberikan sumbangan buku untuk 
perpustakaan.” (wawancara dilakukan pada Jumat, 15 Desember 2017 di 
Ruang Perpustakaan Sekolah) 
 
c. Pengolahan Koleksi 
Proses berikutnya setelah akuisisi adalah pengolahan koleksi, koleksi yang 
telah tersedia kemudian diolah terlebih dahulu sebelum disajikan kepada pengguna 
perpustakaan. Pengolahan koleksi terdiri dari mengklasifikasi, mengkatalog, 
melakukan verifikasi data bibliografi, menentukan tajuk subjek, menentukan kata 




bibliografi, membuat anotasi, membuat kelengkapan pustaka, menyusun daftar 
tambahan pustaka, menyusun bibliografi, indeks, membuat kliping, dan membuat 
sari karangan. Kegiatan yang harus dilakukan sekurang-kurangnya adalah 
mengklasifikasi, mengkatalog, membuat kelengkapan pustaka dan menyusun daftar 
pustaka tambahan. Binaan pengolahan yang diberikan terdiri dari mengklasifikasi 
dan mengkatalog. Mengklasifikasi merupakan proses dimana buku diberi nomor 
klasifikasi untuk memudahkan penguna dalam pencarian informasi. Klasifikasi 
yang digunakan perpustakaan sekolah adalah DDC.  
Koleksi perpustakaan sekolah masih seputar buku pendidikan yang sesuai 
dengan mata pelajaran umum, sehingga tidak memerlukan nomor klasifikasi yang 
terlalu panjang. Langkah-langkah dalam mengklasifikasi koleksi adalah melihat 
judul dari buku, jika dari judul masih belum diketahui tajuk subyek maka harus 
membaca terlebih dahulu isi dari buk tersebut. Setelah dapat menentukan tajuk 
subyek kemudian menentukan nomor klasifikasi yang sesuai dengan tajuk subyek, 
barulah nomor klasifikasi ditulis pada punggung buku. Penjelasan mengenai 
mengklasifikasi bahan pustaka dijelaskan oleh Ibu Nanik selaku pengelola 
perpustakaan sekolah bahwa: 
“Kita mengklasifikasi pakai DDC. Buku di perpustakaan ini sifatnya umum 
tidak seperti di perpustakaan umum yang beragam. Pertama dari judul sudah 
bisa diketahui arahnya buku itu masuk dalam klas berapa. Setelah itu 
menentukan nomor klas buku tersebut masuk di nomor berapa, kalau dari 
judul masih belum bisa menentukan nomor klas kita harus baca dulu 
dalamnya seperti apa.” (wawancara dilakukan pada Selasa, 9 Januari 2018 
di Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Klasifikasi dibuat untuk memudahkan siswa dalam proses pencarian, 




memudahkan siswa dengan membuat nomor klasifikasi utama, agar siswa tidak 
bingung dengan nomor klsifikasi yang terlalu panjang. Pemaparan mengenai 
mengklasifikasi digunakan untuk memudahkan pencarian siswa disampaikan oleh 
Ibu Nanik selaku pengelola perpustakaan sekolah bahwa: 
“Iya memudahkan pastinya, tapi anak-anak itu masih belum faham dengan 
klasifikasi itu. Anak-anak fahamnya hanya nomor klas utamanya saja yang 
mereka faham.” (wawancara dilakukan pada Selasa, 9 Januari 2018 di 
Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Hasil pengamatan di lapangan dengan adanya klasifikasi membantu siswa 
dalam mencari buku dan tidak membigungkan siswa. Klasifikasi yang digunakan 
perpustakaan sekolah ini disesuaikan dengan kemampuan siswa, karena jika nomor 
klasifikai dibuat secara detail sesuai dengan pedoman DDC maka akan menyulitkan 
siswa. Berbagai pertimbangan telah dipertimbangkan, maka nomor klasifikasi 
dibuat berdasar nomor klasifikasi utama saja. Jadi yang digunakan adalah nomor 
klasifikasi umum, hal ini dilakukan karena untuk menghemat waktu agar siswa 
tidak kehabisan waktu istirahat hanya untuk mencari letak buku yang akan 
dicarinya. Pengamatan ini didukung dengan penjelasan yang diberikan oleh Ibu 
Nanik selaku pengelola perpusakaan sekolah bahwa: 
“Iya itu sangat mempermudah anak untuk mencari buku di rak, karena di 
rak ada kode buku. Di rak itu sudah ada nomor utama klasifikasi. Jadi ya 
memudahkan untuk mencarinya dan tidak membuang waktu anak- anak 
hanya untuk mencari buku saja.” (wawancara dilakukan pada Selasa, 9 
Januari 2018 di Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Pemaparan dari pihak siswa juga diberikan oleh Sindy sebagai pengunjung 
perpustakaan sekolah bahwa:  
“Udah rapi dan memudahkan untuk mencari bukunya.” (wawancara 





Berikutnya adalah mengkatalog, mengkatalog buku atau bahan pustaka 
merupakan proses setelah menentukan nomor klasifikasi. Proses ini seperti 
mencatat identitas dan koleksi yang dimiliki perpustakaan, katalog yang digunakan 
adalah katalog kartu. Siswa yang berkunjung ke perpustakaan jarang menggunakan 
katalog yang telah disediakan perpustakaan untuk melakukan pencarian. Tenaga 
perpustakaan juga telah memberikan pengarahan dan memberikan informasi untuk 
menggunakan katalog, namun tidak banyak siswa yang menggunakan katalog. 
Siswa lebih memilih langsung mencari buku di rak dibandingkan dengan 
mencarinya terlebih dahulu menggunakan katalog, karena memang koleksi 
perpustakaan sekolah jumlahnya tidak sebanyak koleksi perpustakaan umum. 
Jangkauan anak-anak dalam mencari buku juga lebih sedikit, jadi masih bisa 
dijangkau siswa dan juga tidak memakan banyak waktu. Pemberian label nomor 
klasifikasi yang sesuai dengan jenis bidang buku yang telah dikelompokkan pada 
setiap rak buku juga memudahkan siswa mencari buku yang diinginkan. 
Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti di lapangan memang siswa 
yang berkunjung ke perpustakaan tidak menggunakan katalog. Tenaga 
perpustakaan tidak jarang dengan sabar dan telaten untuk mengingatkan siswa yang 
baru masuk perpustakaan untuk absen, namun itu hanya beberapa saja yang 
mendengarkan. Setelah mengambil buku untuk dibaca, siswa tidak meletakkan 
buku tersebut di tempat yang telah disediakan untuk buku-buku yang telah dibaca 
pengunjung. Buku tersebut langsung dikembalikan ke rak namun tidak 
dikembalikan di tempat asalnya yang sesuai dengan nomor klasifikasi buku. 




munyulitkan petugas dalam penyusunan kembali, jika buku yang telah dipakai 
diletakkan di tempat buku yang habis dibaca akan lebih memudahkan tenaga 
perpustakaan untuk mengembalikan ke rak dan menyusunnya kembali dengan rapi. 
Pengamatan peneliti didukung dengan penjelasan dari Ibu Nanik selaku pengelola 
perpustakaan sekolah bahwa: 
“Anak-anak biasanya langsung mencari di rak, meskipun sudah 
disosialisasikan tentang katalog tapi mereka lebih suka langsung ke rak buat 
nyari buku.” (wawancara dilakukan pada Selasa, 9 Januari 2018 di Ruang 
Perpustakaan Sekolah). 
 
Perpustakaan sekolah diharapkan dapat menentukan standar pengkatalogan, 
agar pembuatan katalog memiliki pedoman atau standarisasi yang sesuai dengan 
ketentuan di perpustakaan pada umumnya. Kegiatan selanjutnya meregistrasi bahan 
pustaka. Kegiatan ini mencatat identitas bahan pustaka pada buku induk atau kartu 
indeks dan sejenisnya yang meliputi: nama pengarang, judul buku, tanggal diterima 
perpustakaan, tahun terbit, edisi ke berapa, nama, tempat dan tahun terbit, sumber 
(membeli, sumbangan atau lainnya), keterangan lain yang dianggap perlu seperti 
harga, jumlah eksemplar, dan seri. Hal ini juga di jelaskan oleh Ibu Nanik selaku 
pengelola perpustakaan sekolah bahwa: 
“Tidak ada pembinaan meregistrasi, hanya disarankan untuk sistem maupun 
kegiatan perpustakaan dalam bentuk digital saja. Seperti meregistrasi di 
pangkalan data senayan begitu.” (wawancara dilakukan pada Jumat, 15 
Desember 2017 di Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti di lapangan menunjukkan 
bahwa buku yang berada di perpustakaan masih belum seluruhnya teregistrasi. 
Upaya meregistrasi buku dilakukan secara bertahap dan masih manual, sehingga 




menulis terlebih dahulu buku apa yang ingin dipinjam dan mengambilnya saat 
istirahat atau diambil saat pulang sekolah. Kemudian petugas meregistrasi dahulu 
buku tersebut sebelum diambil siswa yang akan meminjam buku tersebut. Tetapi 
jika buku yang akan dipinjam sudah diregistrasi, siswa dapat langsung 
meminjamnya. Selanjutnya pengecapan atau stempel perpustakaan pada halaman 
tertentu, biasanya dibubuhkan di bagian depan, di bagian tengah, dan di bagian 
belakang buku. Stempel yang menjadikan ciri atau identitas bahan pustaka agar 
dapat dengan mudah dibedakan dengan koleksi yang lain. Hal ini juga di jelaskan 
oleh Ibu Dewi selaku pengelola perpustakaan sekolah bahwa: 
“Cap atau stempel itu untuk menandakan bahwa koleksi milik 
perpustakaan.” (wawancara dilakukan pada Selasa, 20 Februari 2018 di 
Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Setelah koleksi diberi tanda dengan diberi cap atau stempel, selanjutnya 
membuat kelengkapan pustaka. Kegiatan menyiapkan dan membuat kelengkapan 
pustaka agar siap dipakai, mudah digunakan, dan untuk memelihara agar koleksi 
tetap dalam keadaan baik. Hal ini juga di jelaskan oleh Ibu Dewi selaku pengelola 
perpustakaan sekolah bahwa: 
“Kegiatan itu seperti memberi label buku, kartu buku, kantong buku, slip 
tanggal kembali, dan sampul.” (wawancara dilakukan pada Selasa, 20 
Februari 2018 di Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Setiap koleksi harus dibuatkan yang berisi nomor atau kode panggil. Label 
itu dibuat dan ditempelkan pada punggung buku bagian bawah kurang lebih 3 cm 
dari ujung bawah buku. Gunanya untuk mengenali atau mengetahui dengan cepat 
buku yang dicari. Setiap buku dibuatkan kartu buku, lengkap dengan kantong untuk 




atau slip tanggal kembali adalah lembar yang dipakai untuk mencatat tanggal 










Gambar 5. Materi Pengolahan Koleksi 
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep, 2017 
 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep dalam memberikan 
pembinaan pengolahan bahan pustaka hanya melaksanakan beberapa kegiatan saja 
seperti mengklasifikasi, mengkatalog, dan melengkapi kelengkapan pustaka. Selain 
memberikan pembinaan secara langsung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Sumenep juga memberikan buku materi untuk dijadikan acuan bagi 
tenaga perpusakaan sekolah dalam mengolah koleksi perpustakaannya sebelum 
siap digunakan pemustaka. Foto diatas merupakan salah satu materi tentang 
pengolahan bahan pustaka seperti membuat kelengkapan pustaka diantaranya 
pemberian label, slip kembali, dan lain-lain. 




Terselesaikannya proses pengadaan tentunya koleksi perpustakaan semakin 
bertambah lagi. Agar koleksi perpustakaan tidak bertumpuk-tumpuk dan juga 
memilah koleksi apa saja yang sudah tidak terpakai lagi. Kegiatan penyimpanan 
koleksi terdiri dari menyusun rencana operasional penyimpanan, mengidentifikasi 
koleksi, mengelola jajaran koleksi, merawat koleksi, melakukan opname koleksi, 
mereproduksi koleksi, pengembangan atau penambahan koleksi. Bina teknis 
tersebut hanya memberikan pengarahan mengenai koleksi apa saja yang harus 
dievaluasi dan disiangi, awalnya dari proses ini adalah menyusun rencana 
operasional penyimpanan seperti menyusun program, menyusun rencana 
kebutuhan. Koleksi yang sudah relatif lama dan tidak terpakai lagi di data dan di 
tata kembali. Hal ini juga di jelaskan oleh Ibu Dewi selaku pengelola perpustakaan 
sekolah bahwa: 
“Kegiatan ini untuk memisahkan koleksi yang sudah kadaluwarsa, rusak, 
dan tidak terpakai lagi, dikeluarkan dari jajarannya di rak buku, dan 
tempatnya dipergunakan untuk koleksi yang baru.” (wawancara dilakukan 
pada Selasa, 20 Februari 2018 di Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Mengevaluasi buku-buku seperti buku langka perlakuannya berbeda dengan 
buku umum lainnya. Buku langka harus ditempatkan pada tempat khusus yang 
disediakan untuk buku langka, jadi tidak dicampur dengan koleksi umum tetapi 
perpustakaan sekolah belum mempunyai koleksi langka. Karena koleksi langka 
fisik dari buku tersebut tidak lagi sempurna seperti buku umum lainnya yang masih 
dalam kondisi baik dan sempurna, untuk itu buku langka harus dibedakan perlakuan 
serta tempatnya dibanding koleksi umum lain.  
Buku-buku yang sudah tidak terpakai dan rusak dipilah dan kemudian 




dengan buku baru yang didapat dari pengadaan bahan pustaka. Buku yang sudah 
tidak terpakai akan tetap disimpan namun tidak di dalam perpustakaan, melainkan 
dipindahkan ke gudang perpustakaan. Pemindahan koleksi ini bertujuan untuk 
merapikan koleksi yang ada di dalam perpustakaan dan juga untuk tetap menyajikan 
informasi yang terbaru bagi pengguna perpustakaan yaitu guru dan siswa. 
Penyiangan buku tidak hanya untuk buku langka dan buku yang rusak saja, tetapi 
juga untuk buku-buku yang tidak sesuai dengan usia anak (Sekolah Menengah 
Pertama) SMP, lingkungan dan juga tidak bermanfat untuk mendidik. Pernyataan 
ini sesuai dengan apa yang sudah disampaikan oleh Ibu Nanik selaku pengelola 
perpustakaan sekolah bahwa: 
“Buku-buku langka itu harus disendirikan, kemudian buku yang memang 
rusak dan yang sudah tidak terpakai itu di pindahkan dari perpustakaan 
supaya tidak memenuhi rak. Jadi setelah disiangi ada ruang yang kosong 
nah itu kita isi sama buku-buku yang baru.” (wawancara dilakukan pada 
Senin, 8 Januari 2018 di Ruang Perpustakaan Sekolah). 
 
Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti di lapangan sudah sesuai 
dengan apa yang telah dipaparkan oleh tenaga perpustakaan, buku yang memang 
sudah tidak diperlukan lagi dipindahkan di gudang dan rak yang kosong di isi 
dengan koleksi buku baru. Perpustakaan memang memiliki gudang khusus untuk 
menyimpan buku-buku yang sudah tidak terpakai lagi, buku yang rusak, dan juga 
buku yang dipakai hanya satu semester sekali, gudang terletak terpisah dengan 
gedung perpustakaan. Pemindahan ini memiliki dampak yang positif bagi 
perpustakaan, karena selain untuk memberikan tempat untuk koleksi baru dan 














Gambar 6. Gudang Penyimpanan SMPN 6 Sumenep 
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep, 2017 
 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep tidak melakukan 
pembinaan penyimpanan dan pelestarian koleksi, tetapi hanya menyarankan agar 
koleksi yang sudah kadaluwarsa dan jarang digunakan dipindah ke gudang saja, 
seperti foto diatas. Selain itu koleksi yang rusak dan masih dibutuhkan oleh 
pemustaka dilakukan pemeliharaan dengan cara menyampul kembali agar koleksi 
bisa digunakan lagi. 
e. Pelestarian Koleksi 
Setelah menyusun rencana operasional penyimpanan dan pelestarian 
koleksi selanjutnya pemeliharaan dan perawatan koleksi. Kegiatan memelihara dan 
merawat koleksi antara lain: pengecekan sebelum koleksi mengalami kerusakan, 
pemeliharaan koleksi sebelum atau telah rusak misalnya dengan perbaikan 
melaminasi, halaman tertentu yang rusak, rapuh, dan mejilid kembali. Koleksi yang 
dirasa sudah tidak bisa dipakai lagi karena keadaan fisik yang sudah sangat rusak 




Mengajar (KBM) atau pun buku kurikulum terbitan pemerintah melainkan buku 
jenis fiksi. Buku yang diterbitkan oleh pemerintah tidak bisa di jual dengan mudah 
karena harus dengan persetujuan dari pihak pimpinan sekolah, karenanya 
perpustakaan tetap menyimpannya di gudang perpustakaan hingga ada tindak lanjut 
dari pimpinan sekolah. Pernyataan ini di dukung dengan penjelasan yang di dapat 
dari Ibu Nanik selaku pengelola perpustakaan sekolah bahwa: 
“Dari buku yang sudah disiangi kita taruh di gudang, gudang yang memang 
khusus milik perpustakaan jadi untuk menyimpan buku-buku yang tidak di 
pakai lagi, rusak atau buku-buku pelajaran yang dipakai setiap semester 
sekali. Buku yang sudah tidak terpakai disimpan di gudang tapi untuk buku-
buku fiksi yang sudah rusak sekali kita jual biasanya. Namun untuk buku 
kurikulum atau terbitan pemerintah kita masih simpan di gudang.” 
(wawancara dilakukan pada Senin, 8 Januari 2018 di Ruang Perpustakaan 
Sekolah). 
 
Kemudian reproduksi koleksi. Kegiatan ini dilakukan hanya untuk bahan 
pustaka yang penting tetapi keadaannya sudah tua, bahan pustaka langka dan bahan 
pustaka yang mempunyai nilai historis dan disimpan selamanya. Koleksi yang 
benar-benar langka diusahakan untuk tetap dipertahankan dengan upaya 
merestorasi koleksi tersebut, agar tetap dapat dimanfaatkan dengan baik. Namun 
selama perjalanan perpustakaan sekolah belum pernah mendapatkan koleksi 
langka, sehingga tidak ada perlakuan khusus yang diberikan seperti merestorasi 
buku. Pendapat lain yang telah dijelaskan Ibu Dewi selaku pengelola perpustakaan 
sekolah bahwa: 
“Untuk koleksi yang benar-benar langka kita berusaha untuk 
mempertahankan, untuk koleksi langka harusnya kita bisa untuk 
mereproduksi atau diperbaiki. Tapi selama ini di perpustakaan ini masih 
belum ada buku yang langka sekali dan sudah rusak.” (wawancara 







2. Faktor Pendukung dan Penghambat Layanan Teknis Perpustakaan 
SMPN 6 Sumenep 
a. Faktor Pendukung 
1) Dukungan Sumber Daya Manusia (SDM). 
Layanan teknis perpustakaan sekolah telah berjalan lancar dengan 
dukungan serta kerja keras tenaga perpustakaan yang dalam hal ini adalah sebagai 
Sumber Daya Manusia (SDM). Dukungan perpustakaan diberikan untuk kemajuan 
perpustakaan ke arah yang lebih baik. Dukungan tersebut dilakukan dengan 
melaksanakan hasil dari binaan guna memperbaiki kegiatan perpustakaan yang 
belum berjalan dengan baik. Tenaga perpustakaan menjalankan hasil binaan 
perpustakaan dengan segera melaksanakan pada perpustakaan, dalam pelaksanaan 
binaan tersebut tidak selalu berjalan dengan lancar. Tenaga perpustakaan berupaya 
untuk mencari jalan keluar untuk hal-hal yang menghambat dalam pelaksanaannya. 
Hambatan yang dihadapi terselesaikan dengan memanfaatkan sarana dan prasarana 
yang dimiliki perpustakaan, misalnya seperti minimnya dana perpustakaan yang 
tidak dapat memenuhi kebutuhan pengadaan koleksi secara keseluruhan. Tenaga 
perpustakaan berupaya untuk membuat langkah kreatif, yaitu dengan mengajak 
siswa untuk berpartisipasi dalam pengadaan koleksi. Pemaparan mengenai 
dukungan pustakawan dalam implementasi pembinaan diberikan oleh Ibu Nanik 
selaku pengelola perpustakaan sekolah bahwa:  
“SDM mendukung dengan adanya pembinaan perpustakaan, pembinaan 
yang sudah diberikan itu langsung kita jalankan dan juga kita berupaya 
untuk memaksimalkan apa yang ada di perpustakaan. Kita juga melakukan 




mereka.” (wawancara dilakukan pada Rabu, 10 Januari 2018 di Ruang 
Perpustakaan Sekolah). 
Sesuai dengan pengamatan peneliti bahwa tenaga perpustakaan memiliki 
semangat yang kuat untuk mengembangakan perpustakaan. Binaan yang telah 
diberikan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep, sebagian 
besar telah dilaksanakan dengan baik. Tenaga perpustakaan ramah serta sabar 
dalam memberikan layanan yang prima kepada pengguna perpustakaan, hal ini 
dilakukan tenaga perpustakaan untuk lebih dekat dengan pengguna perpustakaan. 
Kedekatan yang terbangun dapat memberikan pengaruh yang positif bagi 
perpustakaan, kedekatan dengan pengguna perpustakaan menjadikan pengguna 
perpustakaan merasa nyaman dan senang saat berada di dalam perpustakaan. Faktor 
pendukung utama dalam pelaksanaan bina teknis adalah tenaga perpustakaan. Peran 
serta dari tenaga perpustakaan yang merupakan Sumber Daya Manusia (SDM) 
perpustakaan menjadi dukungan yang terpenting dalam perkembangan 
perpustakaan ke arah yang lebih baik lagi. 
2) Dana untuk Kebutuhan Jangka Pendek 
Kebutuhan perpustakaan terdiri dari kebutuhan jangka pendek maupun 
kebutuhan dalam jangka panjang. Kebutuhan jangka pendek perpustakaan 
diantaranya adalah, perlengkapan alat tulis, kertas, sampul untuk buku dan lain 
sebagainya. Keperluan jangka pendek tersebut harus selalu dipenuhi perpustakaan, 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut perpustakaan membutuhkan dana untuk 
membelinya. Dana dalam perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek 
sudah dapat mencukupi, namun untuk kebutuhan dalam jangka panjang masih 




dalam memenuhi kebutuhan jangka pendek disampaikan oleh Ibu Nanik selaku 
pengelola perpustakaan sekolah bahwa:  
“Dana sejauh ini memenuhi kebutuhan perpustakaan yang dalam jangka 
pendek, jadi keperluan-keperluan seperti perlengkapan ATK, sampul itu 
terpenuhi.” (wawancara dilakukan pada Rabu, 10 Januari 2018 di Ruang 
Perpustakaan Sekolah). 
 
Pengamatan yang dilakukan peneliti sama dengan yang telah dipaparkan 
pada pembahasan sebelumnya bahwa perpustakaan sekolah memenuhi kebutuhan 
dalam jangka pendek seperti alat tulis, sampul buku untuk buku baru, kertas dan 
juga keperluan dengan menggunakan dana perpustakaan. Pembelian kebutuhan 
tersebut dengan mengajukan permintaan kepada pihak bendahara sekolah selaku 
pemegang dan penanggung jawab keuangan perpustakaan serta sekolah. Dana 
tersebut tidak diberikan langsung berupa uang kepada perpustakaan, namun 
langsung diberikan dalam bentuk barang yang diminta. Kebutuhan jangka pendek 
tidak memerlukan izin yang formal seperti membuat proposal, namun lain halnya 
untuk kebutuhan jangka panjang seperti printer, komputer, rak buku, dan lain 
sebagainya. Kebutuhan jangka panjang yang dimaksud adalah kebutuhan yang 
tidak langsung habis, dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu yang lama. 
Kebutuhan tersebut harus melalui pembuatan proposal terlebih dahulu, kemudian 
yang memutuskan pembelian adalah pihak sekolah. Dana yang tidak cukup besar 
membuat perpustakaan mendahulukan keperluan dalam jangka pendek, agar 
perpustakaan tetap dapat berjalan dengan semestinya. 
3) Kontribusi Siswa dalam Pengadaan Buku Baru 
Siswa yang dalam perpustakaan sekolah adalah sebagai pengguna 




yang diberikan siswa dalam hal ini adalah memberikan kontribusinya melalui 
sumbangan buku pada perpustakaan. Siswa yang memberikan sumbangan pada 
perpustakaan adalah siswa yang akan lulus dari sekolah, yaitu siswa kelas tiga. 
Tenaga perpustakaan setiap tahun membuat daftar jenis buku yang dapat 
disumbangakan oleh siswa ke perpustakaan. Pemaparan tersebut dijelaskan oleh 
Ibu Dewi selaku pengelola perpustakaan sekolah bahwa:  
“Setiap tahun saya membuat daftar buku apa saja yang bisa disumbangakan 
anak-anak kelas 3 yang mau lulus. (wawancara dilakukan pada Rabu, 10 
Januari 2018 di Ruang Perpustakaan Sekolah).  
  
Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan peneliti saat dilapangan bahwa 
siswa memberikan sumbangan kepada perpustakaan dalam bentuk buku. Buku 
yang dapat disumbangkan diantaranya adalah novel, dongeng, buku sejarah kota, 
dan kamus bahasa. Buku sumbangan tersebut digunakan perpustakaan sebagai 
bahan pengadaan koleksi perpustakaan yang dapat dimanfaatkan untuk siswa 
lainnya dan juga dapat membantu perpustakaan dalam menyajikan koleksi yang 
beragam bagi penggunanya. Setiap siswa memberikan sumbangan buku kepada 
perpustakaan, namun untuk meringankan siswa bisa juga membeli buku secara 
berkelompok dengan beberapa temannnya. Siswa memberikan dukungan dengan 
memberikan sumbangan buku pada perpustakaan, merupakan dukungan untuk 
perpustakaan dalam mengembangkan serta memberikan kelancaran pelaksanaan 







b. Faktor Penghambat 
1) Keterbatasan Waktu dan Tenaga Perpustakaan 
Terbatasanya waktu serta tenaga perpustakaan membuat beberapa hasil 
pembinaan perpustakaan yang seharusnya dapat dilaksanaan menjadi sedikit 
terbengkalai. Perpustakaan hanya memiliki dua tenaga perpustakaan untuk 
mengerjakan seluruh pekerjaan yang ada di dalam perpustakaan. Hal tersebut 
menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan hasil pembinaan perpustakaan. 
Pekerjaan tenaga perpustakaan terlihat santai dan juga ringan, namun sebenarnya 
pekerjaan tersebut lebih membutuhkan ketelitian dan memakan waktu yang lama. 
Pemaparan tersebut disampaikan oleh  Ibu Dewi selaku pengelola perpustakaan 
sekolah bahwa: 
“Waktu untuk mengolah koleksi dan tenaga perpustakaan kita hanya dua 
orang mengerjakan pekerjaan perpustakaan yang memang dilihat itu ringan 
dan tidak ada pekerjaan tapi sebenarnya rumit dan memakan banyak 
waktu.” (wawancara dilakukan pada Rabu, 10 Januari 2018 di Ruang 
Perpustakaan Sekolah). 
 
Pengamatan yang di dapat peneliti saat dilapangan sama dengan penjelasan 
yang diberikan pada pembahasan sebelumya, bahwa perpustakaan masih belum 
menjalankan hasil bina teknis secara keseluruhan. Hasil binaan yang telah 
dijalankan adalah binaan yang inti saja, seperti pengolahan bahan pustaka, dan 
pengadaan bahan pustaka yang dijalankan sehari-hari. Hal ini dikarenakan 
perpustakaan masih kekurangan tenaga perpustakaan. Pekerjaan tenaga 
perpustakaan bertambah dengan pekerjaan selain dari perpustakaan, misalnya 
seperti guru yang meminta tolong tenaga perpustakaan untuk membantu 




sehingga tenaga perpustakaan menjalankan pekerjaan selain di dalam perpustakaan. 
Dalam strukur organisasi sekolah tidak terdapat perpustakaan sehingga proses 
pembinaan perpustakaan tidak jelas. 
2) Gedung Perpustakaan yang Kurang Luas  
Gedung perpustakaan yang telah tersedia belum cukup untuk memenuhi 
kebutuhan ruangan yang diperlukan perpustakaan. Kebutuhan ruangan 
perpustakaan baru digunakan untuk memberikan tempat sendiri dalam kegiatan 
pengolahan bahan pustaka baru, dan juga ruangan untuk tamu perpustakaan. 
Keterbatasan gedung maupun lahan untuk perpustakaan ini karena perpustakaan 
berada dibawah naungan sekolah, sehinga sekolah lebih mengutamakan kebutuhan 
untuk Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dibandingkan dengan kebutuhan 
perpustakaan. Tempat pengolahan bahan pustaka saat ini jadi satu dengan meja 
sirkulasi, pemisahan ruangan pengolahan denga ruang pelayanan bertujuan untuk 
menjaga kebersihan dan kerapian ruangan pelayanan. Hal ini menjadi faktor 
penghambat bagi perpustakaan dalam upaya menjalankan pembinaan yang telah 
diberikan. Pernyataan tersebut disampaikan oleh  Ibu Nanik selaku pengelola 
perpustakaan sekolah bahwa:  
“Gedung perpustakaan yang masih kurang luas. Membutuhkan ruangan 
untuk pengolahan koleksi jadi supaya tidak campur dengan sirkulasi.” 
(wawancara dilakukan pada Rabu, 10 Januari 2018 di Ruang Perpustakaan 
Sekolah).  
   
Pengamatan peneliti saat dilapangan perpustakaan memang memerlukan 
penambahan ruangan guna memberikan kenyamanan dan juga untuk memperbaiki 
pelayanan agar lebih baik kedepannya. Pengolahan perpustakaan yang jadi satu 




mengganggu tenaga perpustakaan dalam memberikan pelayanan. Tenaga 
perpustakaan telah menyampaikan hal tersebut kepada pihak sekolah, namun butuh 
waktu yang tidak dapat ditentukan dalam upaya pengembangan gedung 
perpustakaan. Ruangan untuk tamu yang juga diperlukan perpustakaan untuk 
memberikan fasilitas untuk tamu yang berkunjung ke perpustakaan juga masih 
belum tersedia. Tujuan perpustakaan untuk membuat ruangan sendiri untuk tamu 
perpustakaan adalah selain untuk memberikan kenyamanan bagi tamu juga agar 
proses layanan perpustakaan tetap berjalan dengan lancar tidak terganggu dengan 
adanya tamu yang datang. Saat ini untuk menerima tamu perpustakaan, tenaga 
perpustakaan menggunakan tempat membaca perpustakaan sebagai ruang tamu. 
Pengamatan peneliti didukung dengan pemaparan yang disampaikan oleh Ibu Dewi 
selaku pengelola perpustakaan sekolah bahwa:  
“Untuk selanjutnya gedung perpustakaan juga perlu diperluas, tapi sekarang 
sudah diperluas untuk ruangan perpustakaan. Harusnya untuk pengolahan 
buku harus ada ruang sendiri tapi kita sampai sekarang untuk pengolahan 
masih campur dengan area sirkulasi.” (wawancara dilakukan pada Rabu, 9 





C. Analisis dan Interpretasi Data 
1.    Layanan Teknis Perpustakaan SMPN 6 Sumenep 
Bina teknis perpustakaan yang diberikan oleh Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Sumenep pada perpustakaan sekolah yaitu dalam hal layanan 
teknis. Bina teknis perpustakaan tidak dilaksanakan secara keseluruhan, terdapat 
beberapa hal yang menjadikan alasan bina teknis perpustakaan tidak dilaksanakan 




membuat bina teknis perpustakaan tidak dapat dilaksanakan secara keseluruhan dari 
teknis pengelolaan perpustakaan disebabkan oleh, keterbatasan tenaga 
perpustakaan dari pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep 
yang memberikan bina teknis pada perpustakaan sekolah.  
Bina teknis perpustakaan sekolah dilaksanakan tidak pada satu atau dua 
sekolah saja, melainkan dilaksanakan pada 80 perpustakaan sekolah dan 4 
perpustakaan desa. Bina teknis perpustakaan dilaksanakan secara bergiliran dan 
berkala, bina teknis yang diberikan tergantung situasi dan kondisi perpustakaan 
sekolah yang ditangani. Situasi serta kondisi perpustakaan sekolah yang menjadi 
tolok ukur perpustakaan tersebut harus diberikan pembinaan secara keseluruhan 
teknis pengelolaan atau hal-hal tertentu untuk lebih memperbaiki yang sudah ada 
di dalam perpustakaan sekolah tersebut.  
Hasil penelitian yang didapat melalui pengamatan, wawancara, maupun 
dokumen yang telah disajikan dalam penyajian data kemudian proses selanjutnya 
adalah dianalisis oleh peneliti pada analisis dan interpretasi data ini. layanan teknis 
perpustakaan SMPN 6 Sumenep perlu dianalisis agar dapat mengetahui kegiatan 
tersebut berjalan dengan baik atau perlu untuk diperbaiki kembali. Berikut analisis 
dari pelaksanaan layanan teknis pada perpustakaan sekolah. 
Bina teknis perpustakaan yang diberikan juga disesuaikan dengan 
kebutuhan, situasi, dan kondisi yang terjadi di lapangan atau di perpustakaan yang 
akan diberikan pembinaan. Adanya bina teknis perpustakaan bertujuan untuk 
memperbaiki serta memberikan pengetahuan atau informasi yang belum diketahui 




perpustakaan sekolah yaitu dalam bidang layanan teknis seperti pengembangan 
koleksi, akuisisi, pengolahan koleksi, penyimpanan koleksi dan pelestarian koleksi 
yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pengembangan Koleksi 
Bina teknis perpustakaan yang diberikan oleh Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Sumenep pada perpustakaan sekolah dilakukan pada Agustus 
2016. Kegiatan tersebut berlanjut pada tahun berikutnya pada bulan September 
2017 dan tahun 2018 yang belum diketahui kapan bina teknis diberikan oleh Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep. Pengembangan koleksi 
perpustakaan merupakan hal yang selalu dilakukan oleh setiap perpustakaan tidak 
terkecuali dengan perpustakaan sekolah, kerena pendapat tersebut telah dijelaskan 
di dalam Standar Nasional Perpustakaan Sekolah (2011:7) bahwa perpustakaan 
sekolah memiliki tugas mengembangkan koleksi perpustakaan. Pengembangan 
koleksi di perpustakaan sekolah merupakan sebagai upaya perpustakaan dalam 
mengembangkan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan penggunanya dan untuk 
menyediakan koleksi perpustakaan yang beragam. Tujuan dari bina teknis ini 
sebagai upaya perpustakaan untuk memberikan koleksi yang beragam dengan 
menyesuaikan kebutuhan pengguna perpustakaan, hal ini sependapat dengan Evans 
(2011:82) mengenai tujuan pembinaan pengembangan koleksi yaitu agar koleksi 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat pemakai dan jumlah bahan pustaka selalu 
mencukupi kebutuhan pengguna. 
Keberagaman koleksi perpustakaan sekolah disesuaikan dengan kurikulum 




di dalam kelas, hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Pawit dalam Prastowo 
(2012:50) mengenai tujuan perpustakaan sekolah yaitu menyediakan berbagai 
macam sumber informasi untuk kepentingan pelaksanaan kurikulum. Perpustakaan 
sekolah tidak hanya digunakan oleh siswa saja, melainkan juga oleh guru. Guru 
memanfaatkan perpustakaan untuk mencari referensi guna kepentingannya 
mengajar di kelas, sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Yusuf dan 
Suhendar dalam Prastowo (2013:53-54) mengenai fungsi informatif dari 
perpustakaan sekolah secara umum yaitu mempunyai keterkaitan yang cukup erat 
dengan penyediaan koleksi perpustakaan yang bersifat memberikan informasi 
tentang hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan siswa dan guru.  
Koleksi perpustakaan yang beragam dapat mendukung kegiatan belajar 
mengajar dan juga memberikan manfaat dalam kegiatan siswa di luar kegiatan 
belajar mengajar di kelas atau informal. Kegiatan belajar yang dimaksud adalah 
kegiatan ekstra sekolah yaitu life skill, kegiatan ini dapat menunjang kehidupan 
siswa di masa yang akan datang dan menunjang kegiatan pendidikan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat yang diberikan oleh Sutarno (2006b:68-69) bahwa perpustakaan 
memiliki peran sebagai lembaga pendidikan informal bagi masyarakat umum. 
Pendidikan informal juga dapat dijadikan media pendukung dalam berjalannya 
pendidikan formal di sekolah atau lembaga pendidikan. Kegiatan pengembangan 
koleksi perpustakaan perlu memperhatikan keinginan penggunanya, yaitu 
ketertarikan atau minat pengguna dalam menggunakan koleksi di perpustakaan. 
Upaya yang dilakukan perpustakaan sekolah untuk mengembangkan 




pendapat yang dijelaskan oleh Evans (2011:82), agar koleksi perpustakaan sesuai 
dengan keperluan masyarakat pemakai, jumlah bahan pustaka selalu mencukupi. 
Perpustakaan sekolah saat melakukan pengembangan koleksi hanya berdasarkan 
permintaan dari guru pengajar tentang koleksi yang dibutuhkan yang dapat 
menunjang kegiatan belajar mengajar di kelas, sehingga perpustakaan sekolah tidak 
mempunyai arah yang jelas dalam mengembangkan koleksinya. Kegiatan 
selanjutnya yaitu menghimpun alat seleksi, dengan adanya kegiatan tersebut 
diharapkan perpustakaan dapat mengetahui kebutuhan koleksi perpustakaan. 
Sejalan dengan pendapat yang dijelaskan oleh Evans (2011:7) menghimpun alat 
seleksi bahan pustaka adalah kegiatan mengumpulkan semua sumber informasi 
literatur yang akan dipakai dalam proses penyeleksian dan penentuan bahan pustaka 
yang akan diadakan. Perpustakaan sekolah saat melakukan pengembangan koleksi 
tidak menggunakan alat seleksi bahan pustaka.  
Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti di lapangan, perpustakaan 
sekolah menghimpun alat seleksi hanya menggunakan satu metode saja dari 
beberapa metode yang ada, yang penting isi buku sesuai dengan kurikulum dan 
sesuai dengan biaya kemudian melakukan pengadaan buku. Setelah mengetahui 
alat seleksi bahan pustaka atau sumber-sumber informasi buku, upaya yang 
dilakukan perpustakaan sekolah untuk mengetahui kebutuhan maupun minat 
pengguna dengan koleksi perpustakaan yaitu dengan melakukan survei minat 
pemakai perpustakaan, dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan perpustakaan 
dapat mengetahui kebutuhan maupun keinginan pengguna. Sejalan dengan 




survei minat pemakai adalah membuat instrumen, mengumpulkan, mengolah, 
menganalisis data serta membuat laporan hasil untuk mengetahui subyek yang 
diminati oleh pemakai perpustakaan, jenis bahan pustaka yang diperlukan dan 
layanan yang diinginkan.  
Survei minat pemakai yang dilakukan perpustakaan sekolah adalah dengan 
membuat kotak saran yang diletakkan di depan ruang perpustakaan dan juga 
menggunakan form usulan buku baru, melalui kotak saran dan form usulan buku 
baru tersebut perpustakaan melakukan survei minat pemakai. Kegiatan survei minat 
pemakai yang dilakukan perpustakaan sekolah tidak sejalan dengan pendapat 
Sutarno (2006a:86) mengenai cara yang dilakukan untuk melakukan survei minat 
pemakai dapat diketahui dengan melakukan survei melalui penelitian dan 
wawancara pengguna potensial yang sering berkunjung ke perpustakaan.  
Setelah mengetahui koleksi yang diinginkan dan diminati pengguna, 
perpustakaan melakukan kegiatan survei bahan pustaka. Menurut Evans (2011:7) 
kegiatan mengamati langsung keberadaan bahan pustaka di toko buku, pameran, 
dan perpustakaan lainnya. Survei bahan pustaka yang dilakukan oleh perpustakaan 
sekolah hanya sesuai dengan kurikulum 2013 saja, tidak perlu mengamati langsung 
keberadaan bahan pustaka di toko buku, pameran, dan perpustakaan lainnya untuk 
mengetahui buku-buku yang baru terbit, buku yang sudah lama tetapi tetap penting 
dimiliki perpustakaan, bentuk fisik buku, perbandingan harga, dan data bibliografi 
lainnya. Survei bahan pustaka perpustakaan sekolah tidak sejalan dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Sutarno (2006a:87) bahwa survei bahan pustaka adalah 




dan perpustakaan lainnya untuk mengetahui buku-buku yang baru terbit, buku yang 
sudah lama tetapi tetap penting dimiliki perpustakaan, bentuk fisik buku, 
perbandingan harga, dan data bibliografi lainnya. 
Setelah proses akuisisi, berikutnya adalah perpustakaan sekolah melakukan 
kegiatan meregistrasi koleksi. Menurut Sutarno, (2006a:89) kegiatan meregistrasi 
koleksi adalah mencatat identitas bahan pustaka pada buku induk, atau secara 
elektronis pada pangkalan data komputer. Meregistrasi bahan koleksi secara umum 
memudahkan perpustakaan dalam mencari data buku yang dimiliki oleh 
perpustakaan. Kegiatan tersebut di antaranya adalah pencatatan identitas buku 
seperti judul, pengarang, tahun terbit, penerbit dan lain sebagainya. Koleksi yang 
dimiliki perpustakaan sekolah belum diregistrasi secara keseluruhan. Alasan 
perpustakaan masih belum dapat meregistrasi koleksi secara keseluruhan adalah 
keterbatasan sumber daya manusia yaitu tenaga perpustakaan, tenaga perpustakaan 
yang hanya dua orang belum dapat memenuhi keseluruhan kegiatan di 
perpustakaan. Hal tersebut tidak sejalan dengan Sutarno dalam Suwarno (2011:21) 
tugas perpustakaan adalah mengelola, meliputi proses pengolahan, penyusunan, 
penyimpanan, dan pengemasan agar tersusun rapi, mudah ditelusuri  kembali (temu 
balik informasi) dan diakses oleh pemakai, serta merawat bahan pustaka. 
Meregistrasi bahan pustaka merupakan kegiatan yang mutlak dilakukan oleh setiap 
perpustakaan, karena hal tersebut memudahkan dalam proses pencarian bahan 
pustaka atau temu kembali informasi. 
Selanjutnya menyeleksi, membuat dan menyusun desiderata, perpustakaan 




dibutuhkan tanpa membuat deskripsi dalam bentuk kartu yang disusun secara 
tertentu. Kegiatan perpustaaan sekolah tersebut tidak sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Sutarno (2006a:88) bahwa membuat dan menyususn desiderata 
adalah kegiatan membuat deskripsi bahan pustaka dalam bentuk kartu atau daftar 
disusun menurut aturan tertentu untuk digunakan sebagai bahan seleksi bahan 
pustaka dalam pengadaan. Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti di 
lapangan, perpustakaan sekolah tidak membuat daftar yang disusun secara 
sistematis melainkan hanya permintaan dari guru.  
b. Akuisisi 
Selanjutnya perpustakaan melakukan kegiatan akuisisi. Menurut 
Rahayuningsih (2007:15) akuisisi merupakan proses menghimpun koleksi yang 
akan dijadikan koleksi perpustakaan. Akuisisi yang dilakukan perpustakaan sekolah 
adalah dengan melalui pembelian, hadiah yang didapat dari siswa atau pengguna 
perpustakaan, dan kerja sama dengan Corporated Social Responsibility (CSR)  atau 
dengan pihak lainnya yang berhubungan dengan sekolah. Akuisisi perpustakaan 
sekolah telah sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rahayuningsih, 
(2007:15) akuisisi dapat dilakukan melalui pembelian, penerimaan hadiah, tukar-
menukar koleksi, keanggotaan organisasi. Diikuti oleh pendapat Sutarno, 
(2006a:86) akuisisi dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya adalah 
dengan cara membeli bahan pustaka, tukar-menukar bahan pustaka, penerbitan, 





Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti di lapangan bahwa akuisisi 
yang dilakukan perpustakaan sekolah selain dengan pembelian yaitu dengan 
permintaan atau penerimaan hadiah dari siswa. Siswa kelas tiga yang akan lulus 
dari sekolah, memberikan sumbangan berupa buku pada perpustakaan agar dapat 
bermanfaat untuk siswa lainnya yang masih berada di sekolah tersebut. Kegiatan 
akuisisi melalui sumbangan tersebut sesuai dengan pendapat Lasa (2002:11-12) 
permintaan sumbangan tersebut dapat diajukan kepada, lembaga, yayasan, siswa 
yang akan lulus dari sekolah. Perpustakaan melakukan pengadaan dengan melalui 
sumbangan bertujuan untuk menambah jumlah koleksi perpustakaan sekolah agar 
lebih beragam dan berkembang lagi. Hasil pengamatan peneliti perpustakaan tidak 
hanya menyediakan buku penunjang pendidikan atau Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) saja, melainkan juga menyediakan buku fiksi. Buku fiksi yang dimiliki 
perpustakaan diantaranya adalah buku dongeng legenda, buku cerita anak, novel, 
dan komik. Buku fiksi tersebut menjadi kegemaran siswa sebagai pengguna 
perpustakaan, karena buku fiksi menjadi sarana hiburan untuk siswa saat jam 
istirahat. Saat jam istirahat siswa datang ke perpustakaan untuk membaca buku fiksi 
untuk menyegarkan kembali pikiran siswa setelah kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Sesuai dengan pendapat Yusuf dan Suhendar dalam Prastowo (2013:53-54) 
salah satu fungsi perpustakaan adalah fungsi rekreasi, dengan menyediakan jenis 
koleksi yang bersifat menghibur serta ringan untuk dibaca seperti majalah umum, 






c. Pengolahan Koleksi 
Pengolahan koleksi merupakan kegiatan yang dilakukan perpustakaan 
sekolah setelah akuisisi. Kegiatan pengolahan koleksi bermanfaat untuk mengolah 
koleksi yang baru agar siap di baca dan di pinjam oleh pengguna perpustakaan. 
Sejalan dengan pendapat yang dipaparkan oleh Sutarno (2006b:103) pengolahan 
koleksi terdiri atas kegiatan-kegiatan memproses atau mengolah koleksi agar siap 
dipinjam untuk dibaca atau didengar oleh masyarakat pemakai. Menurut Prastowo, 
(2013:149) tujuan pengolahan koleksi adalah koleksi yang telah tersedia di 
perpustakaan sekolah dapat dinikmati oleh pemakai perpustakaan baik guru dan 
murid. Pengolahan koleksi yang dibina oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Sumenep di antaranya adalah mengklasifikasi dan mengkatalog koleksi. 
Menurut Hamakonda dan Tairas dalam Rahayuningsih (2007:47-48) Klasifikasi 
merupakan pengelompokan yang sistematis dari pada sejumlah objek, gagasan, 
buku atau benda-benda lain ke dalam golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang 
sama. Sistem klasifikasi yang digunakan perpustakaan sekolah adalah sistem 
klasifikasi menggunakan DDC agar memudahkan serta tidak memakan banyak 
waktu dalam kegiatan klasifikasi. 
Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti di lapangan, kegiatan 
mengklasifikasi koleksi bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi siswa 
maupun guru dalam pencarian koleksi yang dibutuhkannya, dengan 
mengklasifikasi juga tidak memerlukan waktu yang lama saat mencari koleksi. 
Siswa dapat dengan mudah mencari koleksi yang telah disusun dengan 




dengan pendapat Sulistyo-Basuki dalam Rahayuningsih, (2007:48) tujuan 
klasifikasi adalah membantu pengguna mengidentikkan dan melokalisasi sebuah 
dokumen berdasarkan nomor panggil, mengelompokkan semua dokumen sejenis 
menjadi satu. Sesuai dengan hasil analisis dan pengamatan yang dilakukan peneliti 
menunjukkan bahwa klasifikasi yang dibuat oleh perpustakaan sekolah adalah 
klasifikasi yang sederhana, hal tersebut karena perpustakaan mempertimbangkan 
kemampuan siswa atau pengguna dalam pencarian bahan pustaka. Siswa atau 
pengguna perpustakaan kurang memahami dan mengerti dengan klasifikasi yang 
kompleks, maka perpustakaan membuat sistem klasifikasi berdasar nomor klas 
utama saja. Klasifikasi yang sederhana tersebut hanya terdiri dari nomor klasifikasi 
pada klas utama saja, nomor klasifikasi terdiri dari tiga sampai lima angka saja.  
Hal tersebut tidak menyulitkan siswa dalam proses pencarian informasi di 
perpustakaan sekolah. Koleksi yang dimiliki perpustakaan sekolah hanya sebatas 
koleksi penunjang Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan koleksi fiksi, klasifikasi 
sederhana dapat digunakan di perpustakaan sekolah karena jumlah koleksi yang 
dimiliki tidak seberagam di perpustakaan besar seperti perpustakaan umum maupun 
perpustakaan nasioanal. Klasifikasi sederhana sejalan dengan Evans (2011:379) 
bahwa klasifikasi sederhana merupakan klasifikasi yang notasinya dibuat 
sesederhana mungkin, yaitu notasi terdiri dari maksimal lima angka. Sistem 
klasifikasi sederhana digunakan untuk perpustakaan yang koleksinya relatif sedikit 
dan terbatas. Proses selanjutnya adalah kegiatan mengkatalog koleksi. Menurut 
Rahayuningsih (2007:43) mengkatalog merupakan suatu proses untuk pembuatan 




Proses mengkatalog dilakukan perpustakaan sekolah untuk mencatat keterangan 
maupun identitas suatu koleksi dengan menggunakan pedoman dan aturan yang 
digunakan oleh perpustakaan sekolah. Kegiatan mencatat identitas koleksi tersebut 
di antaranya adalah mencatat judul, nama pengarang, penerbit, kota terbit, dan 
identitas lainnya yang dimuat dalam buku atau koleksi tersebut. Sejalan dengan 
pendapat yang dijelaskan oleh Sutarno (2006a:182) menjelaskan keterangan atau 
deskripsi katalog mencakup beberapa aspek diantaranya adalah pengarang utama, 
judul buku, baik judul utama maupun sub judul, keterangan tentang kota terbit, 
nama penerbit, dan tahun terbit, keterangan tentang jumlah halaman, ukuran buku, 
judul asli, dan pengarang aslinya. 
Kegiatan selanjutnya meregistrasi koleksi. Perpustakaan sekolah telah 
menjalankan kegiatan tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Sutarno (2006a:89) kegiatan ini mencatat identitas bahan pustaka pada buku induk 
atau kartu indeks dan sejenisnya yang meliputi: nama pengarang, judul buku, 
tanggal diterima perpustakaan, tahun terbit, edisi ke berapa, nama, tempat dan tahun 
terbit, sumber (membeli, sumbangan atau lainnya), keterangan lain yang dianggap 
perlu seperti harga, jumlah eksemplar, dan seri. Berdasarkan data yang telah 
didapatkan peneliti di lapangan, menunjukkan bahwa buku yang berada di 
perpustakaan masih belum seluruhnya teregistrasi. Upaya meregistrasi buku 
dilakukan secara bertahap, sehingga siswa yang ingin meminjam buku tetapi buku 
tersebut belum teregistrasi harus menulis terlebih dahulu buku apa yang ingin di 
pinjam dan mengambilnya nanti saat istirahat atau diambil saat pulang sekolah. 




akan meminjam buku tersebut. Selanjutnya pengecapan atau stempel perpustakaan 
pada halaman tertentu, biasanya dibubuhkan di bagian depan, di bagian tengah, dan 
di bagian belakang buku. Perpustakaan sekolah telah menjalankan kegiatan tersebut 
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sutarno (2006a:180) Stempel yang 
menjadikan ciri atau identitas bahan pustaka agar dapat dengan mudah dibedakan 
dengan koleksi yang lain. 
Setelah koleksi diberi tanda dengan diberi cap atau stempel, selanjutnya 
membuat kelengkapan pustaka. Kegiatan menyiapkan dan membuat kelengkapan 
pustaka agar siap dipakai, mudah digunakan, dan untuk memelihara agar koleksi 
tetap dalam keadaan baik. Perpustakaan sekolah telah menjalankan sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Evans (2011:7), Setiap buku harus dibuatkan 
yang berisi nomor atau kode panggil untuk temu kembali yang mudah. Label itu 
dibuat dan ditempelkan pada punggung buku bagian bawah kurang lebih 3 cm dari 
ujung bawah buku. Gunanya untuk mengenali atau mengetahui dengan cepat buku 
yang dicari. Setiap buku dibuatkan kartu buku, lengkap dengan kantong untuk kartu 
dan diletakkan atau distempel pada halaman belakang sampul buku. Slip buku atau 
slip tanggal kembali adalah lembar yang dipakai untuk mencatat tanggal 
pengembalian dan atau nama peminjam buku, diletakkan pada halaman terakhir 
buku. 
d. Penyimpanan Koleksi 
Selanjutnya mengevaluasi dan menyiangi koleksi. Hal ini dilakukan 
berhubungan dengan pekerjaan pengadaan, sehingga prosesnya akan terus saling 




perawatan, dan evaluasi. Untuk mengetahui sejauh mana pemakaian bahan pustaka 
oleh pengunjung. Perpustakaan sekolah telah menjalankan kegiatan tersebut sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sutarno (2006a:89) Kegiatan ini 
mengidentifikasi, memilih dan mengeluarkan bahan pustaka dari jajarannya untuk 
ditetapkan sebagai bahan pustaka hasil penyiangan. Berdasarkan data yang telah 
didapatkan peneliti di lapangan, perpustakaan sekolah telah mengevaluasi atau 
menyeleksi koleksi-koleksi yang jarang digunakan dan memindahkannya ke 
gudang di ruangan yang berbeda sehingga rak yang kosong dapat diisi dengan buku 
baru. Selain itu perpustakaan terlihat lebih rapi. 
Kegiatan selanjutnya adalah mengevaluasi dan menyiangi koleksi. Menurut 
Sutarno, (2006a:89) Kegiatan mengevaluasi dan menyiangi koleksi di antaranya 
adalah mengidentifikasi, memilih dan mengeluarkan bahan pustaka dari 
penyimpanan buku untuk ditetapkan sebagai bahan pustaka hasil penyiangan. 
Kegiatan mengevaluasi dan menyiangi koleksi dilaksanakan dengan memilah buku 
atau koleksi yang sudah jarang digunakan, kemudian koleksi yang telah dipilah atau 
dievaluasi tersebut dipindahkan ke gudang perpustakaan. Koleksi perpustakaan 
yang telah disiangi masih disimpan di gudang perpustakaan dan koleksi yang sudah 
tidak layak pakai, rusak, dijual oleh perpustakaan. Koleksi yang dijual adalah jenis 
koleksi fiksi dan yang bukan buku terbitan pemerintah, selain buku fiksi yang rusak 
tidak dijual melainkan tetap disimpan di gudang perpustakaan. Pernyataan tersebut 
tidak sejalan dengan pendapat yang diberikan oleh Sutarno, (2006a:89) bahwa 
bahan pustaka yang telah disiangi kemudian dapat diproses seperti dihibahkan, 




e. Pelestarian Koleksi 
Selanjutnya kegiatan memelihara dan merawat koleksi. Perpustakan sekolah 
telah menjalankan kegiatan memelihara dan merawat koleksi sesuai dengan 
pendapat yang disampaikan oleh Sutarno (2006a:188). Kegiatan memelihara dan 
merawat koleksi antara lain: pengecekan sebelum koleksi mengalami kerusakan, 
pemeliharaan koleksi sebelum atau telah rusak misalnya dengan perbaikan 
melaminasi, halaman tertentu yang rusak, rapuh, dan mejilid kembali. Berdasarkan 
data yang telah didapatkan peneliti di lapangan, perpustakaan sekolah melakukan 
pemeliharaan dan perawatan koleksi yang rusak dengan menjilid kembali buku 
tersebut agar dapat digunakan kembali oleh pengunjung. 
Selanjutnya kegiatan reproduksi koleksi. Perpustakaan sekolah tidak 
menjalakan sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Sutarno (2006a:189) 
kegiatan ini dilakukan hanya untuk bahan pustaka yang penting tetapi keadaannya 
sudah tua, bahan pustaka langka dan bahan pustaka yang mempunyai nilai historis 
dan disimpan selamanya. Koleksi yang benar-benar langka diusahakan untuk tetap 
dipertahankan dengan upaya merestorasi koleksi tersebut, agar tetap dapat 
dimanfaatkan dengan baik. Berdasarkan data yang telah didapatkan peneliti di 
lapangan, perpustakaan sekolah belum pernah mendapatkan koleksi langka, 








2. Faktor Pendukung dan Penghambat Layanan Teknis SMPN 6 Sumenep 
a. Faktor Pendukung 
1) Dukungan Sumber Daya Manusia (SDM).  
Bina teknis perpustakaan yang diberikan oleh Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Sumenep pada bidang layanan teknis perpustakaan sekolah, 
disambut dengan baik oleh pihak perpustakaan sekolah. Tenaga perpustakaan 
selaku pihak pengelola dari perpustakaan sekolah memberikan respon serta 
dukungannya terhadap berjalannya bina teknis perpustakaan. Dukungan yang 
diberikan tenaga perpustakaan dalam bina teknis perpustakaan tersebut dengan 
mengikuti proses binaan yang telah diberikan pada perpustakaan dengan sebaik 
mungkin, hal tersebut membuktikan bahwa Tenaga perpustakaan memiliki 
kemauan untuk memperluas pengetahuannya dalam penyelenggaraan perpustakaan 
yang lebih baik. Sejalan dengan pendapat yang diberikan oleh Bafadal (2009:175-
176) mengenai sifat yang harus dimiliki oleh petugas perpustakaan yaitu seorang 
petugas perpustakaan sekolah harus memiliki minat dan kemauan dalam 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah.  
Bina teknis perpustakaan bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta 
bimbingan kepada perpustakaan sekolah untuk memperbaiki dan mengembangkan 
perpustakaan sekolah. Tenaga perpustakaan selaku pihak dari perpustakaan sekolah 
yang menerima binaan dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep 
menjalankan hasil dari bina teknis perpustakaan secara maksimal. Beberapa 
kendala dalam upaya pelaksanaan hasil binaan tidak menjadi halangan bagi tenaga 




pada masa yang akan datang. Sejalan dengan Suwarno, (2010:75-76) menengenai 
sikap-sikap pustakawan yang membawa kemajuan bagi perpustakaan yaitu sikap 
terbuka untuk melihat kemajuan sebagai motivasi pengembangan diri dan tidak 
mudah puas dengan keadaan yang dicapai sekarang.  
2) Dana untuk Kebutuhan Jangka Pendek  
Perpustakaan dengan berbagai kegiatan yang dilakukan di dalamnya, 
memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi guna mendukung kegiatan 
yang ada di dalamnya. Kebutuhan perpustakaan sekolah terdiri dari kebutuhan 
jangka pendek dan jangka panjang. Kebutuhan jangka pendek perpustakaan yaitu 
terdiri dari kebutuhan perlengkapan alat tulis, kertas, dan sampul buku. Kebutuhan 
perpustakaan jangka panjang yaitu kebutuhan yang digunakan dalam jangka waktu 
yang relatif panjang seperti, komputer, rak buku, dan printer. Kebutuhan jangka 
panjang maupun jangka pendek memiliki aturan serta cara yang tidak sama dalam 
proses pemenuhannya.  
Kebutuhan jangka pendek yang relatif tidak memerlukan anggaran yang 
besar dapat dipenuhi pengelola keuangan perpustakaan dengan segera, namun 
untuk kebutuhan keuangan dalam jangka panjang pihak perpustakaan harus 
membuat proposal terlebih dahulu kepada pengelola keuangan perpustakaan. 
Kebutuhan jangka pendek di perpustakaan tidak memerlukan pembuatan proposal 
seperti kebutuhan jangka panjang, namun seharusnya kebutuhan perpustakaan 
direncanakan sejak awal oleh perpustakaan. Kebutuhan jangka panjang maupun 
jangka pendek seharusnya telah diatur dalam rencana anggaran pada setiap 




Sejalan dengan International Federation of Library Associations and Institutions 
(IFLA) mengenai perencanaan anggaran perpustakaan sekolah yang diantaranya 
mencakup biaya pengadaan sumber daya baru, biaya pengadaan alat tulis kantor 
(ATK), biaya berbagai aktivitas pameran dan promosi, biaya penggunaan teknologi 
komunikasi dan informasi. Perencanaan anggaran yang tepat dan matang dapat 
membantu terpenuhinya kebutuhan perpustakaan dalam jangka pendek maupun 
kebutuhan dalam jangka panjang.  
3) Kontribusi Siswa dalam Pengadaan Buku Baru  
Pengadaan buku baru dalam perpustakaan diadakan setiap tahun sekali, 
guna memenuhi kebutuhan pengguna dan menyajikan informasi serta pengetahuan 
yang selalu beru. Pengadaan bahan pustaka atau buku baru di perpustakaan melalui 
pembelian maupun pengadaan melalui sumbangan. Pengadaan melalui pembelian 
yaitu pengadaan yang biasa dilakukan perpustakaan dengan cara membeli dengan 
menggunakan anggaran dari perpustakaan, sedangkan pengadaan melalui 
sumbangan yaitu pengadaan yang berasal dari sumbangan diluar perpustakaan 
seperti sumbangan dari siswa dan guru. Pengadaan melalui sumbangan didapat 
perpustakaan dari siswa kelas tiga yang akan lulus dari sekolah. Siswa yang akan 
lulus tersebut diminta untuk menyumbang buku pada perpustakaan, agar dapat 
dimanfaatkan oleh siswa yang masih berada di sekolah tersebut. Sejalan dengan 
Rahayuningsih, (2007:16) bahwa cara lain untuk menambah koleksi adalah dengan 
menerima hadiah atau mengajukan permintaan. Pengadaan koleksi melalui 
sumbangan dapat membantu perpustakaan sekolah dalam memenuhi kebutuhan 




b. Faktor Penghambat 
1) Keteterbatasan Waktu dan Tenaga Perpustakaan  
Terbatasnya waktu dan tenaga perpustakaan membuat kurang terlaksananya 
hasil pembinaan perpustakaan secara keseluruhan. Terdapat beberapa hal yang 
tidak dapat dilaksanakan dengan maksimal karena terhambat oleh terbatasnya 
waktu dan tenaga perpustakaan. Faktor tersebut membuat tenaga perpustakaan 
tidak dapat melaksanakan hasil pembinaan perpustakaan secara maksimal. 
Dibutuhkan tenaga perpustakaan yang baru untuk melaksanakan hasil pembinaan 
secara maksimal, proses pengembangan perpustakaan ke depannya, serta untuk 
menangani pekerjaan dalam perpustakaan secara keseluruhan dan melayani 
pengguna secara maksimal. Sejalan dengan Menurut Prastowo (2013:355) 
kebutuhan jumlah tenaga perpustakaan disesuaikan dengan struktur organisasi, 
volume pekerjaan, maupun jumlah pemakai potensial sekolah tersebut. Dalam 
strukur organisasi sekolah tidak terdapat perpustakaan sehingga proses pembinaan 
perpustakaan tidak jelas. 
2) Gedung Perpustakaan yang Kurang Luas  
Gedung perpustakaan yang telah tersedia belum cukup untuk memenuhi 
kebutuhan ruangan yang diperlukan perpustakaan. Gedung perpustakaan yang 
kurang luas membuat beberapa kegiatan di dalam perpustakaan terganggu. Gedung 
perpustakaan seharusnya memiliki ruang pengolahan bahan pustaka dan ruang 
menerima tamu. Sejalan dengan Saleh dan Komalasari, (2011:2.26) setiap 




kegiatan secara keseluruhan, termasuk peralatan dan perabotan sebagai 
penunjangnya.  
Kegiatan pengolahan yang seharusnya dilakukan pada ruangan yang 
terpisah dari ruangan pelayanan, sehingga tidak mengganggu aktifitas layanan 
perpustakaan. Kegiatan pengolahan perpustakaan sekolah dilakukan di meja tempat 
layanan sirkulasi, hal tersebut menjadi keadaan sirkulasi tidak kondusif dari segi 
kerapian dan kenyamanan kerja pustakawan. Ruang tamu yang digunakan untuk 
menerima tamu perpustakaan juga masih belum tersedia, tempat untuk menerima 
tamu seharusnya tidak menjadi satu dengan ruang membaca pengguna 
perpustakaan. Kebutuhan ruangan untuk pengolahan dan ruang tamu perpustakaan, 
sejalan dengan pendapat Saleh dan Komalasari, (2011:2.26) mengenai kebutuhan 
ruang perpustakaan yang dibagi menjadi dua bagian diantaranya ruang administrasi 
seperti ruang kerja kepala sekolah, ruang kerja staf, ruang tamu, ruang pertemuan 
dan ruang untuk kegiatan perpustakaan yaitu, ruang kerja pengadaan bahan pustaka, 
ruang koleksi, ruang kerja pengolahan, ruang pelayanan sirkulasi dan ruangan 








A. Kesimpulan   
Layanan Teknis pada Perpustakaan Sekolah di Kabupaten Sumenep dapat 
ditarik kesimpulan, sebagai berikut.  
1. Pelaksanaan layanan teknis perpustakaan sekolah berjalan dengan kurang baik, 
sehingga perlu adanya bina teknis perpustakaan sekolah dalam bidang layanan 
teknis di antaranya:  
a. Pengembangan Koleksi 
Upaya yang dilakukan perpustakaan sekolah untuk mengetahui kebutuhan 
koleksi perpustakaan yaitu perumusan kebijakan. Perpustakaan sekolah saat 
melakukan perumusan kebijakan hanya melaksanakan pada permintaan dari guru 
pengajar tentang koleksi yang dibutuhkan dan dapat menunjang kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Kegiatan selanjutnya yaitu menghimpun alat seleksi, 
perpustakaan sekolah menghimpun alat seleksi hanya menggunakan satu metode 
saja dari beberapa metode yang ada, yang penting isi buku sesuai dengan kurikulum 
dan biaya yang ada kemudian melakukan pengadaan buku. Selanjutnya melakukan 
survei minat pemakai, survei minat pemakai yang dilakukan perpustakaan sekolah 
adalah dengan membuat kotak saran yang diletakkan di depan ruang perpustakaan 
dan juga menggunakan form usulan buku baru, melalui kotak saran dan form usulan 




Setelah mengetahui koleksi yang diinginkan dan diminati pengguna, 
perpustakaan melakukan kegiatan survei bahan pustaka. Perpustakaan sekolah 
dalam survei bahan pustaka hanya dengan menyesuaikan dengan kurikulum yang 
sesuai tidak perlu mengamati langsung keberadaan bahan pustaka di toko buku, 
pameran, dan perpustakaan lainnya untuk mengetahui buku-buku yang baru terbit, 
buku yang sudah lama tetapi tetap penting dimiliki perpustakaan, bentuk fisik buku, 
perbandingan harga, dan data bibliografi lainnya. Koleksi yang dimiliki 
perpustakaan sekolah belum diregistrasi secara keseluruhan. Karena keterbatasan 
sumber daya manusia, tenaga perpustakaan yang hanya dua orang belum dapat 
memenuhi keseluruhan kegiatan di perpustakaan. 
Selanjutnya menyeleksi, membuat dan menyusun desiderata, perpustakaan 
sekolah hanya mengikuti saran atau masukan dari guru tentang koleksi yang 
dibutuhkan tanpa membuat deskripsi dalam bentuk kartu yang disusun secara 
tertentu. Perpustakaan sekolah tidak membuat daftar yang disusun secara sistematis 
melainkan permintaan dari guru. Setelah mengetahui koleksi yang diinginkan dan 
diminati pengguna, perpustakaan melakukan kegiatan pengadaan bahan pustaka. 
Selanjutnya mengevaluasi dan menyiangi koleksi, perpustakaan sekolah telah 
mengevaluasi atau menyeleksi koleksi-koleksi yang jarang digunakan dan 
memindahkannya ke gudang di ruangan yang berbeda sehingga rak yang kosong 
dapat diisi dengan buku baru. 
b. Akuisisi 
Selanjutnya pengadaan bahan pustaka, pengadaan bahan pustaka yang 




atau penerimaan hadiah dari siswa, kegiatan tersebut dilakukan setiap tahunnya. 
Setelah proses pengadaan, berikutnya adalah perpustakaan sekolah melakukan 
kegiatan meregistrasi bahan pustaka.  
c. Pengolahan Koleksi  
Klasifikasi merupakan pengelompokan yang sistematis dari pada sejumlah 
objek, gagasan, buku atau benda-benda lain ke dalam golongan tertentu 
berdasarkan ciri-ciri yang sama. Sistem klasifikasi yang digunakan perpustakaan 
sekolah adalah sistem klasifikasi menggunakan DDC agar memudahkan serta tidak 
memakan banyak waktu dalam kegiatan klasifikasi. Proses selanjutnya adalah 
mengkatalog bahan pustaka. Proses mengkatalog dilakukan perpustakaan sekolah 
untuk mencatat keterangan maupun identitas suatu bahan pustaka atau koleksi 
dengan menggunakan pedoman dan aturan yang digunakan oleh perpustakaan 
sekolah. Kegiatan mencatat identitas koleksi tersebut di antaranya adalah mencatat 
judul, nama pengarang, penerbit, kota terbit, dan identitas lainnya yang dimuat 
dalam buku atau koleksi tersebut. 
Kegiatan selanjutnya meregistrasi bahan pustaka. Buku yang berada di 
perpustakaan masih belum seluruhnya teregistrasi. Upaya meregistrasi buku 
dilakukan secara bertahap, sehingga siswa yang ingin meminjam buku tetapi buku 
tersebut belum teregistrasi harus menulis terlebih dahulu buku apa yang ingin di 
pinjam dan mengambilnya saat istirahat atau diambil saat pulang sekolah. 
Selanjutnya pengecapan atau stempel perpustakaan pada halaman tertentu, biasanya 




Setelah koleksi diberi tanda dengan diberi cap atau stempel, selanjutnya 
membuat kelengkapan pustaka. Setiap buku dibuatkan kartu buku, lengkap dengan 
kantong untuk kartu dan diletakkan atau distempel pada halaman belakang sampul 
buku. Slip buku atau slip tanggal kembali adalah lembar yang dipakai untuk 
mencatat tanggal pengembalian dan atau nama peminjam buku, diletakkan pada 
halaman terakhir buku. 
d. Penyimpanan Koleksi 
Kegiatan mengevaluasi dan menyiangi koleksi dilaksanakan dengan 
memilah buku atau koleksi yang sudah jarang digunakan, kemudian koleksi yang 
telah dipilah atau dievaluasi tersebut dipindahkan ke gudang perpustakaan. Koleksi 
perpustakaan yang telah disiangi masih disimpan di gudang perpustakaan dan 
koleksi yang sudah tidak layak pakai, rusak, dijual oleh perpustakaan. Selanjutnya 
kegiatan memelihara dan merawat bahan pustaka, perpustakaan sekolah melakukan 
pemeliharaan dan perawatan koleksi yang rusak dengan menjilid kembali buku 
tersebut agar dapat digunakan kembali oleh pengunjung. 
e. Pelestarian Koleksi 
Selanjutnya reproduksi bahan pustaka, kegiatan ini dilakukan hanya untuk 
bahan pustaka yang penting tetapi keadaannya sudah tua, bahan pustaka langka dan 
bahan pustaka yang mempunyai nilai historis dan disimpan selamanya. 
Perpustakaan sekolah belum pernah mendapatkan koleksi langka, sehingga tidak 






2. Faktor pendukung dan faktor penghambat  
Faktor pendukung dari layanan teknis adalah dari SDM dengan mengikuti 
pelatihan perpustakaan,  dana untuk kebutuhan jangka pendek yang disediakan dari 
pihak sekolah, dari siswa yaitu kontribusi dalam pengadaan buku baru, dan sarana 
serta prasarana yang diberikan sekolah. Faktor penghambat dalam pelaksanaan 
layanan teknis yaitu terbatasnya waktu dan tenaga perpustakaan untuk menangani 
pekerjaan perpustakaan, dalam strukur organisasi sekolah tidak terdapat 
perpustakaan sehingga proses pembinaan perpustakaan tidak jelas, dan gedung 
perpustakaan kurang luas untuk memenuhi kebutuhan ruang perpustakaan.   
 
B. Saran  
Beberapa saran yang dapat dianjurkan melalui hasil pengamatan, wawancara, 
maupun data melalui dokumen yang telah dipaparkan oleh peneliti di antaranya:  
1. Pelaksanaan layanan teknis perpustakaan sekolah.   
a. Pengembangan Koleksi 
Pengadaan koleksi masih berdasarkan pada permintaan dari guru pengajar 
saja tentang koleksi yang dibutuhkan tanpa ada permintaan dari masyarakat sekolah 
lainnya yaitu siswa sehingga perpustakaan sekolah harus melibatkan seluruh 
masyarakat sekolah termasuk siswa dalam pengadaan koleksi baru. Dalam  
melakukan pengembangan koleksi, perpustakaan sekolah hanya berdasarkan pada 
permintaan dari guru tentang koleksi yang dibutuhkan dan koleksi didapatkan 
dengan cara membeli. Seharusnya perpustakaan sekolah membuat kebijakan 




anggaran yang ada agar perpustakaan sekolah mempunyai arah yang jelas dalam 
mengembangkan koleksinya. 
Dalam menghimpun alat seleksi, perpustakaan sekolah menghimpun alat 
seleksi hanya menggunakan satu metode saja dari beberapa metode yang ada, yang 
penting isi buku sesuai dengan kurikulum dan sesuai dengan biaya. Sebaiknya 
perpustakaan sekolah mempertimbangkan untuk menggunakan metode-metode 
yang lain seperti: katalog penerbitan, bibliografi, buletin, dan lain-lain. Dalam 
survei minat pemakai yang dilakukan perpustakaan sekolah  dengan membuat kotak 
saran yang diletakkan di depan ruang perpustakaan. Sebaiknya survei minat 
pemakai ditambah dengan metode wawancara yang dilakukan oleh petugas 
perpustakaan dengan para pengunjung yang rajin ke perpustakaan. 
Dalam survei bahan pustaka hanya dengan menyesuaikan dengan kurikulum 
yang sesuai saja, sebaiknya perpustakaan mengamati langsung keberadaan bahan 
pustaka di toko buku, pameran, dan perpustakaan lainnya untuk mengetahui buku-
buku yang baru terbit, bentuk fisik buku, perbandingan harga, dan data bibliografi 
lainnya dalam kegiatan survei bahan pustaka. Dalam meregistrasi bahan pustaka, 
perpustakaan sekolah belum meregistrasi secara keseluruhan karena keterbatasan 
tenaga perpustakaan. Sebaiknya tenaga perpustakaan ditambah agar koleksi 
perpustakaan dapat di registrasi semua. 
Dalam menyeleksi, membuat dan menyusun desiderata, perpustakaan 
sekolah hanya mengikuti saran atau masukan dari guru tentang koleksi yang 
dibutuhkan. Sebaiknya perpustakaan sekolah membuat deskripsi dalam bentuk 




mengevaluasi dan menyiangi koleksi, perpustakaan sekolah telah mengevaluasi 
atau menyeleksi koleksi-koleksi yang jarang digunakan dan memindahkannya ke 
gudang di ruangan yang berbeda sehingga rak yang kosong dapat diisi dengan buku 
baru. Sebaiknya perpustakaan sekolah lebih selektif lagi ketika pengadaan koleksi 
baru agar tidak terjadi koleksi yang jarang dipakai. 
b. Akuisisi 
Dalam pengadaan bahan pustaka yang dilakukan perpustakaan sekolah 
selain dengan pembelian yaitu dengan permintaan atau penerimaan hadiah dari 
siswa. Perpustakaan sekolah sebaiknya melakukan kegiatan tersebut setiap 
tahunnya agar ketersediaan koleksi.  
c. Pengolahan Koleksi 
Dalam sistem klasifikasi sebaiknya perpustakaan sekolah memanfaatkan 
teknologi dalam proses klasifikasi agar memudahkan serta tidak memakan banyak 
waktu. Dalam mengkatalog perpustakaan sekolah mencatat identitas koleksi 
tersebut di antaranya adalah mencatat judul, nama pengarang, penerbit, kota terbit, 
dan identitas lainnya yang dimuat dalam buku atau koleksi tersebut secara manual. 
Sebaiknya perpustakaan sekolah memanfaatkan teknologi dalam proses katalog 
agar memudahkan serta tidak memakan banyak waktu bagi pengunjung. 
Dalam stempel, sebaiknya perpustakaan sekolah mempunyai halaman 
tertentu untuk stempel sebagai identitas dari perpustakaan sekolah itu sendiri. 
Selanjutnya membuat kelengkapan pustaka. Sebaiknya koleksi yang ada di 
perpustakaan sekolah dibuatkan kartu buku, lengkap dengan kantong untuk kartu 




d. Penyimpanan Koleksi 
Dalam mengevaluasi dan menyiangi koleksi, sebaiknya perpustakaan 
memilah koleksi yang jarang digunakan untuk dipindahkan ke gudang dan rak yang 
kosong dapat di isi koleksi yang baru. 
e. Pelestarian Koleksi 
Dalam memelihara dan merawat koleksi, sebaiknya perpustakaan sekolah 
melakukan pemeliharaan dan perawatan koleksi secara rutin agar koleksi yang 
rusak  di jilid kembali dan dapat digunakan kembali oleh pengunjung. Dalam 
reproduksi bahan pustaka, perpustakaan sekolah belum pernah mendapatkan 
koleksi langka sehingga tidak ada perlakuan khusus yang diberikan seperti 
mereproduksi buku. 
2. Faktor pendukung dan faktor pengahambat layanan teknis perpustakaan  
a. Faktor pendukung  
Diharapkan dapat meningkatkan faktor pendukung yang diberikan pada 
perpustakaan sekolah dengan baik, minimal menjaga agar faktor-faktor yang 
telah mendukung perpustakaan sekolah berjalan dengan baik.  
b. Faktor penghambat  
Perpustakaan sekolah diharapkan dapat menambah tenaga perpustakaan 
untuk menangani pekerjaan perpustakaan, dalam strukur organisasi sekolah 
harus terdapat perpustakaan sehingga proses pembinaan perpustakaan 
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Gambar 1. Kegiatan pembinaan perpustakaan sekolah dari Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep 














Gambar 2. Kegiatan pembinaan perpustakaan sekolah dari Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep 













Gambar 3. Kegiatan pembinaan perpustakaan sekolah dari Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep 



















Gambar 4. Peneliti mewancarai Kepala Perpustakaan SMPN 6 Sumenep 
yaitu Ibu Drs. Hj. Nanik Sriwahyuni 













Gambar 5. Materi Pengolahan Koleksi dari Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Sumenep 














Gambar 6. Materi Ringkasan Klasifikasi DDC dari Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Sumenep 












Gambar 7. Ruang Baca Perpustakaan SMPN 6 Sumenep 












Gambar 8. Koleksi Perpustakaan SMPN 6 Sumenep 







a. Pengembangan koleksi   
1.  Apakah SMP 6 pernah mendapatkan pembinaan pengembangan koleksi dari 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep?  
2.  Seperti apa saja pembinaan pengembangan koleksi dari Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Sumenep?  
3.  Apakah ada pembinaan untuk menyusun kerangka atau rencana operasional 
pengembangan koleksi?   
4.  Bagaimana penyusunan rencana operasional pengembangan koleksi 
tersebut?  
5.  Apakah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep 
memberikan pembinaan tentang survei minat pemakai atau siswa? 
6. Apakah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep 
memberikan pembinaan pengadaan bahan pustaka? 
7.  Pembinaan bahan pustaka seperti apa yang diberikan? 
8.  Jenis bahan pustaka apa saja yang disarankan oleh Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Sumenep apakah ada kriteria khusus untuk memilih 
bahan pustaka untuk pengadaan? 
9.  Apakah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep 
memberikan pembinaan meregistrasi bahan pustaka?  
10. Bagaimana cara atau langkah-langkah meregistrasi bahan pustaka tersebut? 
11. Apakah semua koleksi di perpustakaan sekolah ini diregistrasi? 
12.Apakah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep memberikan 
pembinaan tentang mengevaluasi dan menyiangi koleksi yang ada di 
perpustakaan sekolah ini? 
13. Koleksi yang telah disiangi atau sudah tidak terpakai apakah tetap disimpan, 
dihibahkan atau bagaimana?  
14. Mengapa sekolah perlu mendapatkan pembinaan pengembangan koleksi       
dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep? 




b. Pengolahan bahan pustaka  
1. Apakah mendapat pembinaan tentang bagaimana cara mengklasifikasi?  
2. Bagaimana cara atau langkah-langkah mengklasifikasi?  
3. Apakah dengan mengklasifikasi tersebut mempermudah siswa untuk 
mencari buku?  
4. Apakah mendapat pembinaan bagaimana mengkatalog buku?  
5. Bagaimana proses pengkatalogan?  
6. Apakah katalog sudah dalam bentuk online? 
c. Penyimpanan dan pelestarian bahan pustaka  
1. Apakah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep memberikan 
pembinaan mengenai menyusun rencana operasional penyimpanan dan 
pelestarian?   
2. Apakah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep 
memberikan pembinaan mengenai cara mengidentifikasi bahan pustaka?  
3. Bagaimana proses mengidentifikasi bahan pustaka tersebut?  
4. Apakah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sumenep 
memberikan pembinaan mengenai bagaimana merawat bahan pustaka yang 
ada di perpustakaan ini?  
5. Bagaimana cara merawat bahan pustaka tersebut?  
6. Buku apa yang paling banyak atau sering mengalami kerusakan? 
7. Apakah perpustakaan umum memberikan pembinaan stock opname bahan 
pustaka?   
8. Faktor penghambat dan pendukung dari pembinaan penyimpanan dan 











Pedoman Wawancara (Pengunjung Perpustakaan-Siswa) 
1. Apakah koleksi buku di perpustakaan sudah cukup banyak?  
2. Apakah buku di perpustakaan menarik untuk dibaca?  
3. Buku apa yang sering kamu baca di perpustakaan?  
4. Apakah penataan buku di perpustakaan sudah rapi?  
Pedoman Wawancara (Tenaga Perpustakaan)  
1. Apakah petugas perpustakaan ramah kepada pengunjung?  
2. Apakah petugas perpustakaan selalu membantu saat pengunjung kesulitan 
mencari buku di perpustakaan?   
3. Apakah pengadaan koleksi diadakan setiap tahun?  
4. Dari dana yang dialokasikan untuk perpustakaan berapa anggaran dana 
untuk pengadaan koleksi?  
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